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Dear Prof. Jailani,
Editor in Chief of PYTHAGORAS: Jurnal Pendidikan Matematika

Greetings from Yogyakarta and wishing you a great day with happiness and healthy condition in
this era COVID-19.

We, as the research collaboration team, are writing the manuscript entitled Pembelafaran
Hubungan Antar Sudut ggunakan Mode! Guided Inquiry for consideration for
publication in the PYTHAGORAS: Jurnal Pendidikan Matematika. This manuscript was written using
the PYTHAGORAS's manuscript template mentioned on the website.

This paper provides a comprehensive study about learning the relationship between angles using
a guided inquiry model. As we know that geometry is one of the essential materials to study
because it is related to everyday life and raw material to support other mathematical materials'
mastery. However, the material of geometry, especially the material on the relationship between
angles, was still considered difficult by students. Several factors affect student learning difficulties,
one of which is using conventional learing models by teachers, Therefore, we need a learming
model that is more interactive and can guide students to find their concepts. One alternative
learning model that can be used is the guided inquiry or guided discovery model. The student is
the center of learning, and the teacher is only the student's facilitator and motivator. This study
uses a descriptive qualitative method to describe the leaming process using a guided inquiry
model. The research was conducted at SMP N 3 Bantul, Yogyakarta Special Region with the
research subjects namely grade VII students. The research data were collected in the form of
audio and video recordings, photos, and student activity sheets, The data were analyzed by
reducing, presenting, and concluding the data, after which it was written in the form of a
descriptive narrative. The results showed that the implementation of the guided inquiry model in
inter-angular learning consisting of three ings with several leaming activities got
good results.

This paper also describes our original work and is not under consideration by any other journal. All
authors approved the manuscript and this submission. The two co-authors do not have any
conflict of interest regarding this manuscript. This document was reported as the research results
we conducted as one of the i 1ts of our ibility as a researcher in our university.
This year, we didn't get funding for our research publication because of the COVID-19 Pandemic
disease case, so I would like to waive all article processing charges If our paper is accepted. Lastly,
we do hope that this article can be published in this journal so that we can contribute our
research results to your journal,

Thank you for receiving our manuscript and considering it for review. We do really appreciate your
time and look forward to seeing your response.

Best wishes,
Rully Charitas Indra Prahmana
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Pembelajaran hubungan antar sudut menggunakan model pembelajaran guided inquiry

Materi geometri merupakan materi yang penting untuk dipelajari karena berkaitan dengan
kehidupan sehari-harl dan sebagal materi dasar pendukung penguasaan materi matematika yang
lain. Namun, materi geometri, khususnya materi hubungan antar sudut, masih dianggap sulit
dipahami oleh siswa, Oleh karena itu, dibutuhkan suatu modd pembelajaran yang Interakul dan
dapat menuntun siswa menemukan sendiri konsep yang d untuk
pemahaman mereka. Salah satu model pembelajaran alternatif yang dapat digunakan adalah
model guided inquiry atau penyelidikan terbimbing yang mana dalam model pembelajaran
tersebut siswa adaleh pusat pembelajaran dan guru adalah fasilitator dan motivator belajar siswa.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif untuk mendeskripsikan proses
pembelajaran yang menerapkan model guided inquiry. Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 3
Bantul, Daerah Istimewa Vogyakana dengan subyek penelitian yaitu siswa kelas VII (n = 32).
dalam bentul

Data penelitian dikump audio dan video, foto, dan lembar aktivitas
siswa. Data dianalisis dengan cara duksi, , dan il lkan data, setelah itu
ditulis dalam bentuk narasi deskriptif, Hasil penelitian njukkan bahvia model
guided inquiry dalam panbe!a;aran hubungan antar sudut yang terdiri atas tiga pertemuan
dengan beb aktivitas proses ! yang baik.
Inter- it ip ing using a guided inquiry learning model
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Pembelajaran Hubungan Antar Sudut Menggunakan Model Pembelajaran Guided Inquiry

ARTICLE INFO ABSTRACT
Article History: Materi geometri merupakan salah satu materi yang penting untuk dipelajari, dikarenakan
Received: xx-Nov. 2020 berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dan sebagai materi dasar pendukung penguasaan
Revised: xx-Nov. 2020 materi matematika yang lain. Namun, materi geometri, khususnya materi hubungan antar

Accepted: xx-Des.2020 sudut, masih dianggap sulit oleh siswa. Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kesulitan

belajar siswa, salah satunya faktor penggunaan model pembelajaran oleh guru yang masih
konvensional. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu model pembelajaran yang lebih interaktif dan
dapat menuntun siswa menemukan sendiri konsep yang dipelajari. Salah satu model
pembelajaran alternatif yang dapat digunakan adalah model guided inquiry atau penemuan
terbimbing yang mana siswa adalah pusat pembelajaran dan guru hanya sebagai fasilitator dan
motivatior siswa. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif untuk
mendeskripsikan proses belajar menggunakan model guided inquiry. Penelitian dilaksanakan di
SMP N 3 Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta dengan subyek penelitian yaitu siswa kelas VII.
Data penelitian dikumpulkan dalam bentuk rekaman audio dan video, foto dan lembar aktivitas
siswa. Data dianalisis dengan cara mereduksi, menampilkan dan menyimpulkan data, setelah itu
ditulis dalam bentuk narasi deskriptif. Hasil penelitian menunjukan bahwa implementasi model
guided inquiry dalam pembelajaran hubungan antar sudut yang terdiri dari tiga pertemuan
dengan beberapa aktivitas pembelajaran mendapatkan hasil yang baik.

Keywords:
Hubungan Antar Sudut
Model Guided Inquiry
Kualitatif Deskriptif
Hasil Belajar

Geometry is one of the essential materials to study because it is related to everyday life and raw
material to support other mathematical materials' mastery. However, the material of geometry,
especially the material on the relationship between angles, was still considered difficult by
students. Several factors affect student learing difficulties, one of which is using conventional
learning models by teachers. Therefore, we need a learning model that is more interactive and
can guide students to find their concepts. One alternative learning model that can be used is the
guided inquiry or guided discovery model. The student is the center of learning, and the teacher
is only the student's facilitator and motivator. This study uses a descriptive qualitative method to
describe the learning process using a guided inquiry model. The research was conducted at SMP
N 3 Bantul, Yogyakarta Special Region with the research subjects namely grade Vil students. The
research data were collected in the form of audio and video recordings, photos and student
activity sheets. The data were analyzed by reducing, presenting and concluding the data, after
which it was written in the form of a descriptive narrative. The results showed that the
implementation of the guided inquiry model in inter-angular relationship learning consisting of
three meetings with several learning activities got good results.
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PENDAHULUAN

Salah satu materi pelajaran matematika yang masih dianggap sulit oleh siswa adalah materi geometri,
khususnya mengenai hubungan antar sudut (Fibiyi, 2017; Owens & Outhred, 2006). Hal ini dibuktikan dengan
banyak ditemukan kesalahan siswa dalam mengerjakan soal yang berkaitan dengan konsep hubungan antar sudut
(Ozerem, 2012; Biber, Tuna, & Korkmaz, 2013). Beberapa kesalahan siswa tersebut antara lain yaitu siswa salah
dalam membuat kalimat matematika, salah dalam memahami soal, salah dalam mengilustrasikan gambar
hubungan antar sudut dan kesalahan perhitungan (Senjaya, 2017; Rosdianah & Kartinah, 2019; Ananda, Sanapiah
& Yulianti, 2018; Ozerem, 2012; Biber, Tuna, & Korkmaz, 2013). Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi
kesulitan belajar siswa, selain faktor internal siswa seperti kemampuan, ketelitian, motivasi dan lain-lain, faktor
eksternal seperti model pembelajaran konvensional yang digunakan guru juga menjadi faktor utama yang
mempengaruhi kesulitan belajar siswa (Rosdianah & Kartinah, 2019; Ananda, Sanapiah, & Yulianti, 2018)

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di SMP Negeri 3 Bantul, Daerah Istimewa
Yogyakarta ditemukan bahwa banyak siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi hubungan antar sudut.
Hal ini terlihat dari hasil pengerjaan soal Ujian Nasional (UN) yang berkaitan dengan konsep hubungan antar sudut,
hanya ada 42,27% siswa yang menjawab benar. Model pembelajaran yang digunakan oleh guru juga masih
menggunakan model konvensional, guru menerangkan kemudian siswa mendengarkan dan mencatat. Model
pembelajaran konvensional sering kali membuat siswa merasa bosan, kurang motivasi dan kurang bermakna
sehingga mempengaruhi pemahaman siswa.

Mengingat pentingnya materi geometri termasuk hubungan antar sudut untuk dipahami siswa karena
berkaitan erat dengan kehidupan sehari-hari dan menjadi materi dasar yang mendukung penguasaan materi lain
seperti aljabar, bilangan, aritmetika dan lain-lain (Novita, Prahmana, Fajri & Putra, 2018; Clements & Sarama, 2011;
Panaoura, 2014; Roffi, Sunardi & Irvan, 2018; The Nasional Mathematics Advisory Panel, 2008; Graumann, 1987).
Maka, perlu adanya pendekatan atau penggunaan model pembelajaran matematika yang dapat mengatasi
kesulitan-kesulitan siswa dalam memahami konsep hubungan antar sudut. Model pembelajaran guided inquiry
atau penemuan terbimbing dapat menjadi salah satu alternatif model pembelajaran yang dapat digunakan untuk
memahamkan konsep matematika termasuk konsep hubungan antar sudut (Gunur, Lalus, & Ali, 2019). Model ini
melibatkan siswa secara langsung untuk menemukan konsep dan menarik kesimpulan dari konsep yang telah
ditemukan tersebut, guru bersifat sebagai fasilitator, sehingga siswa menjadi pusat dalam pembelajaran (Cotton,
2019; Hanson, 2006; Gialamas, Cherif, Keller & Hansen, 2000; Moog & Spencer, 2008; Kurniasih, Syariffudin &
Darmansyah, 2019).

Pembelajaran dengan model quided inquiry memiliki sejumlah tahapan yaitu orientasi, rumusan hipotesis,
definisi, eksplorasi, pembuktian, dan perumusan generalisasi (Hartati, Setyasto, Sutikno, & Renggani, 2019; Yulianti,
Mustikasari, Hamimi, Rahman & Nurjanah, 2010; Putra, Widodo & Jatmiko, 2016; Kuhlthau & Maniotes, 2010).
Pembelajaran guided inquiry memiliki karakteristik yaitu menekankan aktivitas siswa untuk mencari dan
menemukan konsep sehingga dapat menumbuhkan sikap percaya diri dan peran guru hanya sebagaifasilitator dan
motivator siswa (Kuhlthau, Maniotes & Caspari, 2015; Kuhlthau & Maniotes, 2010; Yuniati & Noviyanti, 2017).
Selian itu pembelajaran quided inquiry juga mengembangkan kemampuan intelektual sebagai proses mental dan
seluruh aktivitas pembelajaran dengan model guided inquiry melibatkan seluruh kemampuan mencari dan
menyelidiki secara sistematis (Kuhlthau, Maniotes & Caspari, 2015; Kuhlthau & Maniotes, 2010; FitzGerald &
Garisson, 2016).

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk mengimplementasikan model pembelajaran guided
inquiry pada pembelajaran hubungan antar sudut. Implementasi ini bertujuan untuk melihat dan mendeskripsikan
proses belajar menggunakan model guided inquiry. Sehingga, hasil penelitian ini mampu memberikan gambaran
tentang proses belajar mengajar hubungan antar sudut menggunakan model guided inquiry, yang dapat
menambah khazanah ilmu pengetahuan dalam pendidikan matematika mengenai model pembelajaran guided
inquiry dalam pembelajaran hubungan antar sudut.

METODE
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Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Dalam bidang pendidikan,
metode kualitatif deskriptif merupakan metode yang tepat untuk mendeskripsikan seperti kemampuan siswa,
perilaku siswa, keadaan lingkungan sekolah dan proses kegiatan belajar mengajar (Prahmana, 2017; Freankel &
Wallen, 1993; Bogdan & Biklen, 1997; Hussain, 2015). Pada penelitian ini dideskripsikan mengenai proses kegiatan
belajar mengajar menggunakan model guided inquiry dengan materi hubungan antar sudut. Penelitian ini
dilakukan dengan subyek siswa kelas VII, SMP Negeri 3 Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta dan dilaksanakan pada
semester ganjil tahun ajaran 2019/2020. Penelitian dilakukan dalam tiga kali pertemuan tatap muka, pertemuan
pertama dan kedua peneliti mengimplementasikan pembelajaran dengan model quided inquiry dan pertemuan
kedua peneliti mengambil data evaluasi belajar siswa.

Data dikumpulkan dalam bentuk rekaman audio dan video, foto serta lembar evaluasi siswa. Seluruh data
yang dikumpulkan kemudian di analisis dengan cara mereduksi, menampilkan dan menyimpulkan data, setelah itu
ditulis dalam bentuk narasi deskriptif (Prahmana, 2017; Freankel & Wallen, 1993; Maisarah & Pahmana, 2017,
Hussain, 2015). Pada penelitian ini digunakan indikator keberhasilan yaitu penelitian dikatakan berhasil ketika
mampu mendeskripsikan proses pembelajaran hubungan antar sudut menggunakan model pembelajaran guided
inquiry. Hasil evaluasi pembelajaran digunakan sebagai salah satu indikator keberhasilan implementasi model
pembelajaran quided inquiry terhadap pemahaman siswa.

HASIL PENELITIAN

Implementasi pembelajaran hubungan antar sudut menggunakan model pembelajaran guided inquiry
dilaksanakan di SMIP Negeri 3 Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta pada bulan Februari hingga Maret 2020 dengan
subjek penelitian yaitu 32 siswa kelas VII E. Penelitian ini dilakukan dalam tiga pertemuan tatap muka di kelas,
pertemuan pertama dan kedua implementasi model pembelajaran hubungan antar sudut kemudian pertemuan
ketiga evaluasi hasil belajar. Selama proses belajar mengajar, terdapat seorang observer yang bertugas
mengobservasi proses pembelajaran, mengklarifikasi karakteristik dan prinsip model pembelajaran guided inquiry
yang telah diimplementasikan di kelas. Seluruh proses pembelajaran dideskripsikan untuk memberikan gambaran
proses pembelajaran hubungan antar sudut menggunakan model guided inquiry.

Pertemuan Pertama

Pertemuan pertama diawali dengan doa, melakukan absensi siswa, memberikan apersepsi, menyampaikan
tujuan pembelajaran dan menyampaikan aktivitas yang akan dilakukan. Pada pertemuan pertama terdapat 4
aktivitas yang dilakukan yaitu pertama, menentukan besar sudut yang dibentuk oleh jarum jam; kedua,
menentukan jenis-jenis sudut; ketiga, menentukan sudut berpenyiku; dan keempat, menentukan sudut
berpelurus dan sudut bertolak belakang. Guru mencoba bertanya kepada siswa. Berikut cuplikan percakapannya,
seperti tampak pada Dialog 1.

Dialog 1

Guru : “Coba sebutkan benda apa saja yang membentuk sudut?”

Siswa : “Pojok papan tulis”

Guru : “Ya benar, apa lagi yang lain?”

Siswa : “Pojok meja” (sambil menunjukkan)

Guru : “Ya benar, objek lain lagi di jarum jam. Dan masih banyak lagi objek yang lain ya.”

Berdasarkan tanya jawab pada Dialog 1, siswa dapat mengetahui benda apa saja yang membentuk sudut.
Misalkan pojok papan tulis, pojok meja, jarum jam, dan lain-lain. Guru kemudian membagikan Lembar Aktivitas
Siswa (LAS) 1 dan meminta siswa membentuk kelompok, dalam satu kelompok terdiri dari 4 atau 5 orang siswa.
Kelas VII E pada hari pertama terdiri dari 30 orang siswa, sehingga terdapat 7 kelompok. Aktivitas pembelajaran
secara berkelompok dapat di lihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Siswa membentuk kelompok

Setelah membagikan LAS 1, guru kemudian meminta setiap kelompok untuk mendiskusikan cara
menyelesaikan permasalahan yang terdapat dalam LAS 1. Siswa diperbolehkan untuk bertanya apabila terdapat
sesuatu yang belum jelas dalam soal atau dalam LAS. Berikut deskripsi keempat aktivitas pada pertemuan pertama.
1. Aktivitas 1: Menentukan besar sudut yang terbentuk oleh jarum jam

Aktivitas pertama yaitu menentukan besar sudut yang terbentuk oleh jarum jam. Tujuan dari aktivitas ini
yaitu memahamkan siswa mengenai bagaimana menentukan besar sudut yang terbentuk oleh jarum jam dan
jarum menit. Masalah yang disajikan dalam LAS 1 dapat dilihat pada Gambar 2.

Aktivitas 1

Masalah 1.1

Tentukan ukuran sudut yang dibentuk olch jarum jam dan jarum menit
ketika menunjukkan pukul 04.00.

Gambar 2. Lembar Aktivitas Siswa (LAS) 1 Aktivitas 1

Gambar 2 merupakan gambar LAS 1 Aktivitas 1, siswa diminta untuk menentukan ukuran sudut yang
terbentuk oleh jarum jam dan jarum menit ketika waktu menunjukkan pukul 04.00. Selanjutnya, guru bertanya
terkait LAS 1 kepada siswa, seperti tampak pada Gambar 3.

Gambar 3. Siswa bertanya mengenai LAS 1 Aktivitas 1

Selama proses pengerjaan LAS 1 Aktivitas 1, terjadi diskusi menarik antar siswa di dalam kelompoknya,
yang berujung pada pertanyaan kepada guru. Hal ini disebabkan tidak terjadi kesepakatan antar anggota
kelompok terhadap jawaban dari masing-masing siswa. Adapun diskusi antara salah satu siswa dalam
kelompok tersebut kepada ibu guru nya, dapat dilihat pada Dialog 2.
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Dialog 2

Siswa : “Bu saya mau bertanya.”

Guru : “lya mau tanya yang mana?”

Siswa : “Berartiini 120 ya?”

Guru : “Kok bisa. Disini sudah 14—2 lalu kalo pembimbilangnya jadi 1 penyebutnya berapa?”
Siswa : “120 bu?”

Guru : “Bukan, dari % disederhanakan jadi 1 per?”

Siswa : “Oh 3 bu”
Guru : “Ya benar. Dilanjutkan mengerjakannya”
Siswa : “Ya, terimakasih bu”

Diskusi pada Dialog 2 menunjukkan bahwa guru bertindak sebagai fasilitator dalam menggiring jawaban
siswa dengan pertanyaan-pertanyaan yang menuntun siswa ke jawaban yang diinginkan. Proses ini ditujukan
agar siswa tidak mendapatkan pengetahuan secara langsung, melainkan proses dari pencarian jawaban atas
permasalahan yang diberikan, sebagai salah satu karakteristik dalam model pembelajaran guided inquiry
(Hartati, Setyasto, Sutikno, & Renggani, 2019; Putra, Widodo & Jatmiko, 2016; Kuhlthau & Maniotes, 2010).
Sehingga, nantinya mampu menumbuhkan pemahaman siswa.

Selanjutnya, Gambar 4 menunjukkan bahwa pertama siswa membuat gambar jam kemudian diberikan
gambar jarum yang menunjukkan jam dan menit pada pukul 04.00. Setelah itu dari jarum tersebut dapat
ditentukan sudut yang terbentuk adalah 14—2 kemudian disederhanakan menjadié putaran penuh. Selanjutnya,
hasil penyerderhanaan dikalikan dengan sudut putaran penuh sehingga diperoleh besar sudut yang terbentuk
yaitu 1200. Pada aktivitas 1 ini, semua kelompok telah memahami cara menentukan besar sudut yang
terbentuk oleh jarum jam dan menit.

Penyelesaian 1.1

\

Jarum jam menunjukkan ke arah bilangan 4 dan jarum menit kea rah bilangan

4 1
12, sehingga sudut yang terbentuk adalah TR putaran penuh.

Maka— X 360° 20"

@ besar sudut yang terbentuk adalah .1 20" /

Gambar 4. Jawaban Soal LAS 1 Aktivitas 1

2. Aktivitas 2: Menentukan jenis-jenis sudut
Aktivitas kedua yaitu menentukan jenis-jenis sudut. Tujuan dari aktivitas ini adalah memahamkan siswa
mengenai jenis-jenis sudut dan definisi setiap jenis sudut. Gambar 5 menunjukan LAS 1 Aktivitas 2, siswa
diminta untuk mengukur besar sudut menggunakan busur derajat, kemudian menentukan jenis sudutnya.
Beberapa siswa pada aktivitas ini masih kebingungan dalam mengukur sudut.
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Aktivitas 2

Masalah 1.2

Diberikan beberapa gambar sudut. Ukurlah dengan menggunakan busur derajat
untuk menjawab pertanyaan pertanyaan dibawah!

Gambar 5. Lembar Aktivitas Siswa (LAS) 1 Aktivitas 2

Pada proses penyelesaian LAS terkait cara mengukur sudut, terjadi diskusi menarik antara siswa dan guru
mengenai sudut putaran penuh. Gambar 6 menunjukkan antusiasme siswa dalam menyampaikan pertanyaan-
pertanyaan terkait LAS yang diberikan.

Gambar 6. Siswa bertanya cara mengukur sudut

Pertanyaan-pertanyaan yang diberikan guru ditujukan untuk memandu pemahaman siswa terkait konten
materi tersebut. Untuk lebih detailnya, dapat dilihat pada Dialog 3.

Dialog 3

Siswa
Guru

Siswa :

Guru

:"Bu, saya mau bertanya

: “lya mau tanya yang mana?
Siswa :
Guru :

“Yang ini bener gak bu?

“Kan yang diukur yang ini (sambil menunjuk £I). Jadi sudut 1 putaran penuh di kurangi dengan
sudut yang sudah kamu hitung itu.”

“360 dikurang 50 ya bu?”

: “iya benar”.

Pada Gambar 2 hingga Gambar 7 merupakan hasil jawaban siswa atas soal yang diberikan pada LAS 1
Aktivitas 2 Siswa diminta untuk menentukan besar sudut pada gambar sudut yang ada dalam LAS 1 Aktivitas 2.
Hasilnya beberapa kelompok berhasil menjawab dengan tepat tetapi ada juga kelompok yang menjawab
dengan kurang tepat.
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Gambar 7. Hasil pekerjaan siswa menjawab soal dalam LAS 1 Aktivitas 2

3. Aktivitas 3: Menentukan sudut berpenyiku
Aktivitas 3 yaitu menentukan sudut berpenyiku. Aktivitas ini bertujuan untuk memahamkan siswa
mengenai sudut berpenyiku.

( Diberikan gambar sudut sebagai berikut. Ukurlah dengan menggunakan busur
derajat untuk menjawab pertanyaan pertanyaan dibawah!

1. Berapakah besar 2P0Q dan 2QOR?

2. Jumlahkan ukuran £P0Q dengan £QOR. Berapakah jumlahnya?
3. Jika penjumlahan pada sudut nomer 2 disebut sudut berpenyiku, my

buatlah pemyataan untuk menjelaskan pengertian sudut berpenyiku!

Gambar 8. Lembar Aktivitas Siswa (LAS) 1 Aktivitas 3

Pada LAS 1 aktivitas 3, siswa diberikan gambar sudut, kemudian siswa diminta mengukur besar sudut
yang ada di gambar tersebut menggunakan busur derajat dan menentukan definisi sudut berpenyiku, seperti
tampak pada Gambar 8. Selanjutnya, pada Gambar 9 dapat dilihat bahwa kelompok 1 dapat menjawab soal
dengan benar. Pertama siswa mengukur sudut menggunakan busur derajat. Kemudian menjumlahkan sudut
yang sudah dihitung hingga diperoleh hasil 90°. Setelah itu siswa mendefinisikan sudut berpenyiku.

/‘ Pataf < @ = GOf
Gust < GOR + F*

B vivdh »

2. & Coa + 2 oo = Vet
L) L Aot
o i

3. Sudus "J—ﬂ"'-v W oA Curdut e f'/' :'gli&/u‘gﬂﬂ"','w
Ao

Gambar 9. Hasil pekerjaan siswa menjawab soal dalam LAS 1 Aktivitas 3
4. Aktivitas 4: Menentukan sudut berpenyiku dan berpelurus

Aktivitas 4 yaitu menentukan sudut berpenyiku dan berpelurus. Aktivitas ini bertujuan untuk
memahambkan siswa mengenai definisi sudut berpelurus dan sudut bertolak belakang.
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<
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iagi kertas yang sudal diputar
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Jika £gy dan £g, disebut sudut bertolak belakang, maks bustish
penyataan untuk menjelaskan pengertian sudut bertolak

Ny

Gambar 10. Lembar Aktivitas Siswa (LAS) 1 Aktivitas 4

Gambar 10 merupakan gambar LAS 1 Aktivitas 4, pada LAS tersebut siswa diminta untuk membentuk 2
garis yang saling berpotongan dari sebuah segitiga. Selanjutnya, Gambar 11 merupakan jawaban siswa dalam
menyelesaikan soal LAS 1 Aktivitas 4. Siswa menjawab dengan cara pertama menggambar segitiga, kemudian
memutar segitiga sebesar 180° sehingga terbentuk 2 garis yang saling berpotongan dan terbentuk 4 sudut.

Siswa kemudian mengukur 4 sudut tersebut dengan busur derajat. Dari pengukuran tersebut siswa dapat
menyebutkan sudut berpelurus dan sudut bertolak belakang.
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Gambar 11. Hasil pekerjaan siswa menjawab soal dalam LAS 1 Aktivitas 4
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5. Aktivitas 5: Mempresentasikan hasil pengerjaan LAS
Pada aktivitas 5 siswa mempresentasikan di depan kelas hasil pengerjaan LAS, seperti tampak pada
Gambar 12. Guru menawarkan kepada siswa yang berkenan untuk ke depan kelas dan menuliskan hasil
pengerjaan LAS, karena tidak ada yang berkenan maka guru menunjuk salah satu siswa untuk maju ke depan
kelas bersama dengan anggota kelompoknya.

Gambar 12. Siswa mempresentasikan hasil pengerjaan LAS

Pertemuan Kedua
Pertemuan kedua diawali dengan doa, melakukan absensi siswa, guru memberikan apersepsi dan
menyampaikan tujuan pembelajaran. Pada pertemuan kedua terdiri dari dua aktivitas menentukan pertama,
sudut-sudut pada dua garis sejajar; kedua, mempresentasikan hasil pengerjaan LAS. Guru membagi siswa dalam
beberapa kelompok yang terdiri dari 3 hingga 4 siswa dalam setiap kelompok. Guru kemudian membagikan LAS 2
dan meminta siswa untuk mendiskusikan mengenai permasalahan yang ada dalam LAS serta menyelesaikan
permasalahan tersebut. Berikut deskripsi aktivitas pada pertemuan kedua:
1. Aktivitas 1: Menentukan sudut-sudut pada dua garis sejajar
Aktivitas 1 pada pertemuan kedua yaitu menentukan sudut-sudut pada dua garis sejajar. Aktivitas ini
bertujuan memahamkan siswa mengenai hubungan antar sudut yang terbentuk akibat dua garis sejajar di
potong oleh garis lain.

Aktivitas 1

Masalah 2.1
1. Dari Masalah 4.1 kita dapatkan 4 sudut akibat dari perpotongan 2 garis
yaitu gasis [ dan g.
g
f /
2
)
3
4

2. Jika kita buat garis h yang scjajar dengan garis g dan memotong garis f
maka akan terbentuk 4 sudut baru,

f
U P
3
| / h
2
1
/
Selidiki hubungan antar sudut yang adal j

Gambar 13. Lembar Aktivitas Siswa (LAS) 2 Aktivitas 1
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Gambar 13 merupakan gambar LAS 2 Aktivitas 1, pada LAS tersebut siswa diminta untuk menyelidiki
hubungan antar sudut yang terbentuk akibat dua garis yang di potong oleh garis lain.

/a. Jika sudut yang berada di daerah luar garis g dan h disebut sudut—sudut\
luar.

Maka sudut-sudut luar adalah Lgi,ig).'],, X\ dan 2. XN

Garis f memotong garis g dan h, maka £g; dan zﬁz dengan £h3dan
../.’,‘7.;, saling bersebrangan di daerah luar garis gdan h.

Jadi Lg;dan ¢hs, l./ixdan AH./(disebut sudut luar bersebrangan,
Sudut luar berseberangan memiliki besar sudut yang sama.
Yaitu £g, = 2h3
<®1=Z.H4
Ada juga sudut luar sepihak yangjika dijumlahkan keduanya 180°.

Yaitu £g,+ ./.h,= 180°

Lhy + 4.4 180°

Gambar 14. Hasil pekerjaan siswa menjawab soal dalam LAS 2 Aktivitas 1

Pada Gambar 14 dapat dilihat bahwa siswa telah menjawab dengan benar soal yang ada dalam LAS 2
aktivitas 1. Pertama siswa menyebutkan sudut-sudut luar. Kemudian siswa menyebutkan pasangan sudut
luar berseberangan definisi bahwa sudut ;uar berseberangan merupakan sudut yang memiliki besar sudut
yang sama besar. Selanjutnya siswa menyebutkan sepasang sudut luar sepihak dengan definisi bahwa sudut
luar sepihak merupakan sudut yang apabila di jumlahkan hasilnya 180°.

2. Aktivitas 2: Mempresentasikan hasil pengerjaan LAS
Aktivitas 2 siswa mempresentasikan hasil pengerjaan LAS 2 di depan kelas. Guru menawarkan kepada
siswa yang berkenan untuk maju ke depan kelas dan mempresentasikan hasil pengerjaan LAS 2 bersama
dengan kelompoknya. Karena tidak ada yang berkenan, kemudian guru menunjuk salah satu siswa untuk
maju ke depan bersama dengan kelompoknya mempresentasikan hasil pengerjaan LAS 2.

Pertemuan Ketiga

Pertemuan ketiga diawali dengan doa, guru melakukan absensi siswa, memberikan apersepsi dan
menyampaikan tujuan pembelajaran. Pada pertemuan ketiga ini siswa diberikan soal evaluasi untuk melihat
pemahaman siswa setelah implementasi pembelajaran dengan model pembelajaran guided inquiry. Guru
memberikan waktu 10 menit kepada siswa untuk menyiapkan diri dan membaca kembali materi yang telah
dipelajari. Soal evaluasi terdiri dari 4 soal uraian dari materi yang telah dipelajari pada 2 pertemuan sebelumnya.
Waktu pengerjaan soal evaluasi adalah 40 menit dan dikerjakan secara mandiri, seperti tampak pada Gambar 15.

Gambar 15. Siswa mengerjakan soal evaluasi
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Andlisis data hasil pengerjaan soal evaluasi
Evaluasi dilakukan pada pertemuan ketiga dan digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa mengenai
hubungan antar sudut. Berikut diagram kalkulasi hasil evaluasi siswa per soal.

30

26
25 22

20 17

15

10

SISWA MENJAWAB BENAR

Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4

Gambar 16. Diagram hasil pengerjaan soal evaluasi

Pada Gambar 16 tersebut dapat dilihat bahwa sebanyak 17 siswa dapat menjawab soal nomor 1 dengan
benar, soal nomor 2 sebanyak 26 siswa menjawab benar, soal nomor 3 sebanyak 9 siswa menjawab benar, dan
untuk yang terakhir soal nomor 4 sebanyak 22 siswa menjawab benar. Terdapat beberapa kesalahan yang
diakukan siswa dalam menyelesaikan soal-soal uraian tersebut yaitu pertama, siswa kurang teliti dalam membaca
pertanyaan yang terdapat dalam soal; kedua, siswa kurang fokus dalam mengerjakan; ketiga, siswa masih bingung
dalam penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian aljabar 1 variabel.

PEMBAHASAN

Pada pertemuan pertama, siswa diminta untuk mengaitkan pembelajaran hubungan antar sudut dengan
kehidupan sehari hari. Kegiatan ini merupakan tahapan awal inquiry yaitu merumuskan masalah (Putra, Widodo &
Jatmiko, 2016; Kuhlthau & Maniotes, 2010). Guru memberikan pertanyaan agar siswa dapat berpikir dan
menemukan jawaban yang tepat. Tahap selanjutnya yaitu merumuskan hipotesis. Siswa memiliki jawaban
sementara atas masalah yang diberikan guru. Kemudian, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menyampaikan gagasan yang berkaitan dengan pertanyaan yang diberikan guru. Pada tahap ini, siswa masih
kebingungan saat diminta menjawab pertanyaan yang diberikan guru. Hal ini disebabkan, guru tidak memberikan
pengajaran secara langsung, namun dengan pertanyaan-pertanyaan yang memandu siswa dalam menyelesaikan
permasalahan yang diberikan, sebagai bentuk dari sintaks model guided inquiry (Kuhlthau, Maniotes & Caspari,
2015)

Tahap ketiga yaitu merancang dan melakukan eksperimen. Sebelum mengerjakan setiap aktivitas siswa harus
mencermati perintah dan langkah-langkah yang ada. Tahap ini melatih siswa untuk melibatkan ketrampilan siswa
dalam berfikir kreatif. Namun beberapa siswa tidak mengikuti langkah yang ada, sehingga merasa kesulitan dan
bertanya kepada guru.

Tahap selanjutnya yaitu mengumpulkan data dan mengolah data. Siswa mengumpulkan data dari langkah-
langkah yang sudah dilakukan oleh siswa pada tahap sebelumnya. Pada kegiatan guru berperan mengajuan
pertanyaan-pertanyaan yang dapat mendorong siswa mencari informasi yang dibutuhkan, sebagaimana
dicontohkan pada sejumlah penelitian sebelumnya (Cotton, 2019; Hanson, 2006; Gialamas, Cherif, Keller &
Hansen, 2000). Data yang diperoleh digunakan untuk mengambil kesimpulan (FitzGerald & Garisson, 2016).

Pada saat siswa mengerjakan LAS 1.1 dan melukis jarum jam dan jarum menit yang ditanyakan, peneliti
berkeliling kelas mengecek pekerjaan dan memberikan bantuan kepada siswa yang mengalami kesulitan. Salah
satu kesulitan yang didapat siswa masih bingung untuk penyederhaan pecahan (Dialog 1). Kemudian, pada LAS 1.2
siswa diberikan permasalahan mengenai jenis-jenis sudut. Siswa diminta melakukan pengukuran setiap gambar
sudut. Pada aktivitas ini, siswa kesulitan dalam mengukur sudut yang lebih dari 180°. Jadi, dalam mengkategorikan
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setiap jenis sudut beberapa siswa masih salah. Namun, dalam kesimpulan menjelaskan pengertian dari jenis-jenis
sudut siswa sudah benar. Kondisi seperti ini juga dialami oleh sejumlah peneliti sebelumnya (Novita, Prahmana,
Fajri & Putra, 2018; Clements & Sarama, 2011; Panaoura, 2014; Roffi, Sunardi, & Irvan, 2018). Hal ini disebabkan,
siswa sudah terbiasa dengan pengajaran secara langsung, sehingga materi matematika sudah menjadi bahan jadi,
bukan dicari sendiri oleh siswa.

Selanjutnya, guru mengarahkan kepada siswa untuk mengerjakan LAS 1.3. Pada aktivitas ini, siswa diminta
untuk mengukur gambar sudut. Pada aktivitas ini, siswa tidak mengalami kendala dalam mengerjakannya. Siswa
sudah bisa mengikuti aktivitas 3 dengan baik terlihat dari kesimpulan yang diberikan oleh siswa bahwa sudut
penyiku adalah sudut jika dijumlahkan besarnya 90° (Gunur, Lalus, & Ali, 2019). Setelah aktivitas 3, dilanjutkan
dengan mengerjakan LAS 1.4.

Pada aktivitas ini, siswa diminta untuk menggambar 2 garis yang saling berpotongan dari gambar awal yaitu
sebuah segitiga. Kesulitan dalam aktivitas ini adalah menentukan pasangan sudut berpelurus yang lain. Namun
untuk kesimpulan yang diberikan oleh siswa sudah benar, bahwa sudut berpelurus adalah sudut yang jika
dijumlahkan besarnya 180° dan sudut bertolak belakang adalah sudut yang menghadap kearah yang berbeda yang
dibentuk oleh 2 garis berpotongan (Novita, Prahmana, Fajri & Putra, 2018; Gunur, Lalus, & Ali, 2019).

Terakhir, guru menawarkan siswa untuk mempresentasikan hasil diskusi mereka secara lisan di depan kelas.
Kegiatan ini ditujukan untuk membuat persamaan persepsi antar siswa terhadap materi yang diberikan. Selain itu,
aktivitas ini juga dapat mengidentifikasi pemahaman siswa terhadap konten materi yang diberikan (Moog &
Spencer, 2008; Kurniasih, Syariffudin & Darmansyah, 2019). Guru bertanya kepada siswa mengenai pembelajaran
hari ini, namun siswa sudah paham sehingga tidak ada pertanyaan yang disampaikan kepada guru. Pada
pertemuan kedua, seperti pada pertemuan sebelumnya sesuai dengan arahan guru, siswa berdiskusi dengan
kelompok yang sudah dibentuk, sedangkan guru berkeliling kelas untuk melihat hasil pekerjaan siswa dan
membimbing siswa yang mengalami kesulitan. Guru mengingatkan untuk lebih teliti dalam membaca
permasalahan yang diberikan. Kesulitan siswa pada aktivitas ini yaitu kurang teliti dan tidak yakin dengan jawaban.
Namun, dalam menyimpulkan hubungan antar sudut yang ada siswa tidak ada kendala. Hasil penelitian ini
berkontribusi dalam memberikan deskripsi proses pembelajaran hubungan antar sudut menggunakan model
pembelajaran guided inquiry, sehingga dapat menambah bukti empiris terhadap implementasi model tersebut
yang mampu memberikan pemahaman siswa terhadap suatu topik dalam pembelajaran matematika,
sebagaimana telah dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya (Alsop-Cotton, 2009; Kurniashih, Syarifuddin, &
Darmansyah, 2019; Putra, Widodo, & Jatmiko, 2016; Yumiati & Noviyanti, 2017).

SIMPULAN

Model pembelajaran guided inquiry dapat digunakan untuk memberikan pemahaman kepada siswa
mengenai konsep hubungan antar sudut. Pembelajaran dilakukan dengan beberapa tahapan yaitu pertama, siswa
diminta untuk mengaitkan pembelajaran hubungan antar sudut dengan kehidupan sehari hari; kedua,
merumuskan hipotesis; ketiga, merancang dan melakukan eksperimen; dan keempat, mengumpulkan data dan
mengolah. Pembelajaran dilakukan dalam dua pertemuan dengan beberapa aktivitas yang dapat menuntun siswa
untuk menemukan konsep hubungan antar sudut. Peran model pembelajaran guided inquiry dapat membantu
siswa dalam memahami konsep hubungan antar sudut.
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Pembelajaran Hubungan Antar Sudut Menggunakan Model Pembelajaran Guided
Inquiry

ARTICLE INFO ABSTRACT
Article History: Materi geometri merupakan salah satu materi yang penting untuk dipelajari, dikarenakan
Received: xx-Nov. 2020 berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dan sebagai materi dasar pendukung penguasaan
Revised: xx-Nov. 2020 materi matematika yang lain. Namun, materi geometri, khususnya materi hubungan antar

Accepted: xx-Des.2020 sudut, masih dianggap sulit oleh siswa. Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi

kesulitan belajar siswa, salah satunya faktor penggunaan model pembelajaran oleh guru yang
masih konvensional. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu model pembelajaran yang lebih
interaktif dan dapat menuntun siswa menemukan sendiri konsep yang dipelajari. Salah satu
model pembelajaran alternatif yang dapat digunakan adalah model guided inquiry atau
penemuan terbimbing yang mana siswa adalah pusat pembelajaran dan guru hanya sebagai
fasilitator dan motivatior siswa. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif untuk
mendeskripsikan proses belajar menggunakan model guided inquiry. Penelitian dilaksanakan di
SMP N 3 Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta dengan subyek penelitian yaitu siswa kelas VII.
Data penelitian dikumpulkan dalam bentuk rekaman audio dan video, foto dan lembar
aktivitas siswa. Data dianalisis dengan cara mereduksi, menampilkan dan menyimpulkan data,
setelah itu ditulis dalam bentuk narasi deskriptif. Hasil penelitian menunjukan bahwa
implementasi model guided inquiry dalam pembelajaran hubungan antar sudut yang terdiri
dari tiga pertemuan dengan beberapa aktivitas pembelajaran mendapatkan hasil yang baik.

Keywords:

Hubungan Antar Sudut
Model Guided Inquiry
Kualitatif Deskriptif
Hasil Belajar

Geometry is one of the essential materials to study because it is related to everyday life and raw
material to support other mathematical materials' mastery. However, the material of
geometry, especially the material on the relationship between angles, was still considered
difficult by students. Several factors affect student leaming difficulties, one of which is using
conventional learning models by teachers. Therefore, we need a learning model that is more
interactive and can guide students to find their concepts. One altemative leaming model that
can be used is the guided inquiry or guided discovery model. The student is the center of
leaming, and the teacher is only the student’s facilitator and motivator. This study uses a
descriptive quadlitative method to describe the learning process using a guided inquiry model.
The research was conducted at SMP N 3 Bantul, Yogyakarta Special Region with the research
subjects namely grade VIl students. The research data were collected in the form of audio and
video recordings, photos and student activity sheets. The data were analyzed by reducing,
Scan me presenting and concluding the data, after which it was written in the form of a descriptive
narrative. The results showed that the implementation of the guided inquiry model in inter-
angular relationship leaming consisting of three meetings with several leaming activities got
good results.
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PENDAHULUAN

Salah satu materi pelajaran matematika yang masih dianggap sulit oleh siswa adalah materi geometri,
khususnya mengenai hubungan antar sudut (Fibiyi, 2017; Owens & Outhred, 2006). Hal ini dibuktikan dengan
banyak ditemukan kesalahan siswa dalam mengerjakan soal yang berkaitan dengan konsep hubungan antar
sudut (Ozerem, 2012; Biber, Tuna, & Korkmaz, 2013). Beberapa kesalahan siswa tersebut antara lain yaitu siswa
salah dalam membuat kalimat matematika, salah dalam memahami soal, salah dalam mengilustrasikan gambar
hubungan antar sudut dan kesalahan perhitungan (Senjaya, 2017; Rosdianah & Kartinah, 2019; Ananda, Sanapiah
& Yulianti, 2018; Ozerem, 2012; Biber, Tuna, & Korkmaz, 2013). Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi
kesulitan belajar siswa, selain faktor internal siswa seperti kemampuan, ketelitian, motivasi dan lain-lain, faktor
eksternal seperti model pembelajaran konvensional yang digunakan guru juga menjadi faktor utama yang
mempengaruhi kesulitan belajar siswa (Rosdianah & Kartinah, 2019; Ananda, Sanapiah, & Yulianti, 2018)

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di SMP Negeri 3 Bantul, Daerah Istimewa
Yogyakarta ditemukan bahwa banyak siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi hubungan antar
sudut. Hal ini terlihat dari hasil pengerjaan soal Ujian Nasional (UN) yang berkaitan dengan konsep hubungan
antar sudut, hanya ada 42,27% siswa yang menjawab benar. Model pembelajaran yang digunakan oleh guru juga
masih menggunakan model konvensional, guru menerangkan kemudian siswa mendengarkan dan mencatat.
Model pembelajaran konvensional sering kali membuat siswa merasa bosan, kurang motivasi dan kurang
bermakna sehingga mempengaruhi pemahaman siswa.

Mengingat pentingnya materi geometri termasuk hubungan antar sudut untuk dipahami siswa karena
berkaitan erat dengan kehidupan sehari-hari dan menjadi materi dasar yang mendukung penguasaan materi lain
seperti aljabar, bilangan, aritmetika dan lain-lain (Novita, Prahmana, Fajri & Putra, 2018; Clements & Sarama,
2011; Panaoura, 2014; Roffi, Sunardi & Irvan, 2018; The Nasional Mathematics Advisory Panel, 2008; Graumann,
1987). Maka, perlu adanya pendekatan atau penggunaan model pembelajaran matematika yang dapat
mengatasi kesulitan-kesulitan siswa dalam memahami konsep hubungan antar sudut. Model pembelajaran
guided inquiry atau penemuan terbimbing dapat menjadi salah satu alternatif model pembelajaran yang dapat
digunakan untuk memahamkan konsep matematika termasuk konsep hubungan antar sudut (Gunur, Lalus, & Ali,
2019). Model ini melibatkan siswa secara langsung untuk menemukan konsep dan menarik kesimpulan dari
konsep yang telah ditemukan tersebut, guru bersifat sebagai fasilitator, sehingga siswa menjadi pusat dalam
pembelajaran (Cotton, 2019; Hanson, 2006; Gialamas, Cherif, Keller & Hansen, 2000; Moog & Spencer, 2008;
Kurniasih, Syariffudin & Darmansyah, 2019).

Pembelajaran dengan model quided inquiry memiliki sejumlah tahapan yaitu orientasi, rumusan hipotesis,
definisi, eksplorasi, pembuktian, dan perumusan generalisasi (Hartati, Setyasto, Sutikno, & Renggani, 2019;
Yulianti, Mustikasari, Hamimi, Rahman & Nurjanah, 2010; Putra, Widodo & Jatmiko, 2016; Kuhlthau & Maniotes,
2010). Pembelajaran guided inquiry memiliki karakteristik yaitu menekankan aktivitas siswa untuk mencari dan
menemukan konsep sehingga dapat menumbuhkan sikap percaya diri dan peran guru hanya sebagai fasilitator
dan motivator siswa (Kuhlthau, Maniotes & Caspari, 2015; Kuhlthau & Maniotes, 2010; Yuniati & Noviyanti,
2017). Selian itu pembelajaran quided inquiry juga mengembangkan kemampuan intelektual sebagai proses
mental dan seluruh aktivitas pembelajaran dengan model guided inquiry melibatkan seluruh kemampuan
mencari dan menyelidiki secara sistematis (Kuhlthau, Maniotes & Caspari, 2015; Kuhlthau & Maniotes, 2010;
FitzGerald & Garisson, 2016).

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk mengimplementasikan model pembelajaran guided
inquiry pada pembelajaran hubungan antar sudut. Implementasi ini bertujuan untuk melihat dan
mendeskripsikan proses belajar menggunakan model guided inquiry. Sehingga, hasil penelitian ini mampu
memberikan gambaran tentang proses belajar mengajar hubungan antar sudut menggunakan model guided
inquiry, yang dapat menambah khazanah ilmu pengetahuan dalam pendidikan matematika mengenai model
pembelajaran guided inquiry dalam pembelajaran hubungan antar sudut.
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METODE

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Dalam bidang pendidikan,
metode kualitatif deskriptif merupakan metode yang tepat untuk mendeskripsikan seperti kemampuan siswa,
perilaku siswa, keadaan lingkungan sekolah dan proses kegiatan belajar mengajar (Prahmana, 2017; Freankel &
Wallen, 1993; Bogdan & Biklen, 1997; Hussain, 2015). Pada penelitian ini dideskripsikan mengenai proses
kegiatan belajar mengajar menggunakan model guided inquiry dengan materi hubungan antar sudut. Penelitian
ini dilakukan dengan subyek siswa kelas VII, SMP Negeri 3 Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta dan dilaksanakan
pada semester ganijil tahun ajaran 2019/2020. Penelitian dilakukan dalam tiga kali pertemuan tatap muka,
pertemuan pertama dan kedua peneliti mengimplementasikan pembelajaran dengan model quided inquiry dan
pertemuan kedua peneliti mengambil data evaluasi belajar siswa.

Data dikumpulkan dalam bentuk rekaman audio dan video, foto serta lembar evaluasi siswa. Seluruh data
yang dikumpulkan kemudian di analisis dengan cara mereduksi, menampilkan dan menyimpulkan data, setelah
itu ditulis dalam bentuk narasi deskriptif (Prahmana, 2017; Freankel & Wallen, 1993; Maisarah & Pahmana, 2017;
Hussain, 2015). Pada penelitian ini digunakan indikator keberhasilan yaitu penelitian dikatakan berhasil ketika
mampu mendeskripsikan proses pembelajaran hubungan antar sudut menggunakan model pembelajaran
guided inquiry. Hasil evaluasi pembelajaran digunakan sebagai salah satu indikator keberhasilan implementasi
model pembelajaran quided inquiry terhadap pemahaman siswa.

HASIL PENELITIAN

Implementasi pembelajaran hubungan antar sudut menggunakan model pembelajaran guided inquiry
dilaksanakan di SMP Negeri 3 Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta pada bulan Februari hingga Maret 2020
dengan subjek penelitian yaitu 32 siswa kelas VII E. Penelitian ini dilakukan dalam tiga pertemuan tatap muka di
kelas, pertemuan pertama dan kedua implementasi model pembelajaran hubungan antar sudut kemudian
pertemuan ketiga evaluasi hasil belajar. Selama proses belajar mengajar, terdapat seorang observer yang
bertugas mengobservasi proses pembelajaran, mengklarifikasi karakteristik dan prinsip model pembelajaran
guided inquiry yang telah diimplementasikan di kelas. Seluruh proses pembelajaran dideskripsikan untuk
memberikan gambaran proses pembelajaran hubungan antar sudut menggunakan model guided inquiry.

Pertemuan Pertama

Pertemuan pertama diawali dengan doa, melakukan absensi siswa, memberikan apersepsi, menyampaikan
tujuan pembelajaran dan menyampaikan aktivitas yang akan dilakukan. Pada pertemuan pertama terdapat 4
aktivitas yang dilakukan yaitu pertama, menentukan besar sudut yang dibentuk oleh jarum jam; kedua,
menentukan jenisjenis sudut; ketiga, menentukan sudut berpenyiku; dan keempat menentukan sudut
berpelurus dan sudut bertolak belakang. Guru mencoba bertanya kepada siswa. Berikut cuplikan percakapannya,
seperti tampak pada Dialog 1.

Dialog 1

Guru : “Coba sebutkan benda apa saja yang membentuk sudut?”

Siswa : “Pojok papan tulis”

Guru : “Ya benar, apa lagi yang lain?”

Siswa : “Pojok meja” (sambil menunjukkan)

Guru : “Ya benar, objek lain lagi di jarum jam. Dan masih banyak lagi objek yang lain ya.”

Berdasarkan tanya jawab pada Dialog 1, siswa dapat mengetahui benda apa saja yang membentuk sudut.
Misalkan pojok papan tulis, pojok meja, jarum jam, dan lain-lain. Guru kemudian membagikan Lembar Aktivitas
Siswa (LAS) 1 dan meminta siswa membentuk kelompok, dalam satu kelompok terdiri dari 4 atau 5 orang siswa.
Kelas VII E pada hari pertama terdiri dari 30 orang siswa, sehingga terdapat 7 kelompok. Aktivitas pembelajaran
secara berkelompok dapat dilihat pada Gambar 1.

Commented [IR29]: Pada bagian metode ini, perlu
dituliskan/dicantumkan hal-hal berikut.
1.Banyaknya subjek penelitian
2.Bagiamana prosedur pembelajaran akan dilaksanakan, apakah
menggunakan LAS, LAS yang digunakan karakteristiknya seperti
apa. Apakah RPP yang digunakan berdasarkan RPP yang
dikembangakan sendiri atau seperti apa?
3.Apakah dalam proses pembelajaran melibatkan observer. Jika
ya, apa saja yang diobservasi dan instrumen apa saja yang
digunakan oleh observer dalam melakukan observasi
4.Pelaksanaan pembelajaran setiap pertemuan alokasinya berapa
menit
5.Yang bertindak sebagai guru siapa dan observernya siapa

Commented [IR30]: deskriptif dengan pendekatan kualitatif
Commented [IR31]: hapus

Commented [IR32]: hapus

Commented [IR33]: Ganti dengan tanda titik
Commented [IR34]: Pertemuan

Commented [IR35]: Mungkin yang Anda maksud adalah
pertemuan ketiga

Commented [IR36]: Data apa?
C ed [IR37]: dianalisi:

Commented [IR38]: Ini tidak perlu Anda sebutkan karena ini
memang tujuan Anda melakukan penelitian dan menulis artikel ini

Commented [IR39]: guided

Commented [IR40]: Hasil penelitian perlu untuk lebih

dielat i (; i penelitian ini kan pendekatan
kualitatif) khususnya terkait sintaks dari guided inquiry. Sebagaimana
yang kita ketahui, kekhasan, keunikan, pembeda suatu model
pembelajaran yang satu dengan model pembelajaran yang lainnya
adalah sintaksnya dan integrasinya dengan topik pembelajaran yang
ada. Nabh, ini yang perlu Anda tekankan di setiap pertemuan
pembelajaran dan aktivitas pembelajaran yang ada. Misal Anda
berpijak pada sintaks pembelajaran guided inquiry adalah
merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, merancang dan
melakukan eksperimen, mengumpulkan dan mengolah data, maka di
setiap pertemuan atau aktivitas pembelajaran sintaks tersebut harus
dimunculkan dan dielaborasikan. Misal pada tahap merumuskan
masalah itu kegiatannya apa, siswanya mengerjakan apa, gurunya
melakukan apa, dan seterusnya.

Commented [IR41]: Sajikan ini dibagian Metode
Commented [IR42]: presensi

Commented [IR43]: Apakah “Siswa” di sini merupakan siswa
yang sama? Bila memungkinkan, bisa dikodekan siswa mana yang
menjawab pertanyaan dari guru tersebut. Misal dari 32 siswa tersebut
dikodekan menjadi Siswal, Siswa2, dst. atau bisa juga menggunakan
kode inisial

Commented [IR44]: Berarti di sini kelompok yang terbentuk
anggotanya sesuai keinginan siswa sendiri ya?

Commented [IR45]: Apakah Gambar 1 menunjukkan aktivitas
pembelajaran secara berkelompok? Kalau kami lihat, Gambar 1
belum menunjukkan aktivitas pembelajaran secara berkelompok

Copygn 2020, Pnagrs, i s 7.5, v B



PYTHAGORAS: Jurnal Pendidikan Matematika, 15 (1), 2020 - 4
First Author, Second Author, ...

Gambar 1. Siswa membentuk kelompok Commented [IR46]: Di kalimat sebelumnya disebutkan bahwa
Gambar | merupakan gambar yang menunjukkan aktivitas
pembelajaran secara berkelompok, sedangkan caption di sini “Siswa

Setelah membagikan LAS 1, guru kemudian meminta setiap kelompok untuk mendiskusikan cara membentuk kelompok”. Kalau Siswa Membentuk Kelompok pun
f © i : gambar yang ada juga belum menggambarkan “membentuk
menyelesaikan pen*na.salahan yang terdapat dalam LAS 1. Slswa dlperb(.JIe.hkan untuk bert:anya apabila terdapat Kelompok™ Silakan pilih gambar sang lebih representatif atau
sesuatu yang belum jelas dalam soal atau dalam LAS. Berikut deskripsi keempat aktivitas pada pertemuan apabila tidak ada Gambar yang representatif, Anda tidak perlu
pertama. . menampilkan gambar. )

1. Aktivitas 1: Menentukan besar sudut yang terbentuk oleh jarum jam
Aktivitas pertama yaitu menentukan besar sudut yang terbentuk oleh jarum jam. Tujuan dari aktivitas ini
yaitu memahamkan siswa mengenai bagaimana menentukan besar sudut yang terbentuk oleh jarum jam dan
jarum menit. Masalah yang disajikan dalam LAS 1 dapat dilihat pada Gambar 2.

Aktivitas 1

Masalah 1.1

Tentukan ukuran sudut yang dibentuk oleh jarum jam dan jarum menit
ketika menunjukkan pukul 04.00.

Gambar 2. Lembar Aktivitas Siswa (LAS) 1 Aktivitas 1

Gambar 2 merupakan gambar LAS 1 Aktivitas ]J, siswa diminta untuk menentukan ukuran sudut yang
terbentuk oleh jarum jam dan jarum menit ketika waktu menunjukkan pukul 04.00. ﬁelanjutnya, [guru
bertanya terkait LAS 1 kepada siswa, seperti tampak pada Gambar 3.
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Selama proses pengerjaan LAS 1 Aktivitas 1, terjadi diskusi menarik antar siswa di dalam kelompoknya,
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Guru : “lyamau tanya yang mana?”

Siswa : “Berartiini 120 ya?”

Guru : “Kok bisa. Disini sudah % lalu kalo pembimbilangnya jadi 1 penyebutnya berapa?”

Siswa : “120 bu?”

Guru : “Bukan, dari % disederhanakan jadi 1 per?”

Siswa : “Oh 3 bu”

Guru : “Ya benar. Dilanjutkan mengerjakannya”

Siswa : “Ya, terimakasih bu” Commented [IR52]: Hapus

Diskusi pada Dialog 2 menunjukkan bahwa guru bertindak sebagai fasilitator dalam menggiring jawaban

siswa dengan pertanyaan-pertanyaan yang menuntun siswa ke jawaban yang diinginkan. Proses ini ditujukan

agar siswa tidak mendapatkan pengetahuan secara langsung, melainkan proses dari pencarian jawaban atas

permasalahan yang diberikan, sebagai salah satu karakteristik dalam model pembelajaran guided inquiry

(Hartati, Setyasto, Sutikno, & Renggani, 2019; Putra, Widodo & Jatmiko, 2016; Kuhlthau & Maniotes, 2010).
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dengan Gambar 4 daripada Gambar 2 dan Gambar 3.
gambar jarum yang menunjukkan jam dan menit pada pukul 04.00. Setelah itu dari jarum tersebut dapat

ditentukan sudut yang terbentuk adalah % kemudian disederhanakan menjadi% putaran penuh. Selanjutnya,

hasil penyerderhanaan dikalikan dengan sudut putaran penuh sehingga diperoleh besar sudut yang terbentuk
yaitu 120°. Pada aktivitas 1 ini, semua kelompok telah memahami cara menentukan besar sudut yang
terbentuk oleh jarum jam dan menit.

Penyelesaian 1.1

Jarum jam menunjukkan ke arah bilangan 4 dan jarum menit kea rah bilangan
4 1
12, schingga sudut yang terbentuk adalah = = = putaran penuh.

Mska= X 360--|20"

@ besar sudut yang terbentuk adalah .1 20" /

Gambar 4. Jawaban Soal LAS 1 Aktivitas 1

2. Aktivitas 2: Menentukan jenis-jenis sudut
Aktivitas kedua yaitu menentukan jenis-jenis sudut. Tujuan dari aktivitas ini adalah memahamkan siswa
mengenai jenis-jenis sudut dan definisi setiap jenis sudut. Gambar 5 menunjukan LAS 1 Aktivitas 2, siswa C ed [IR54]: jukkan
diminta untuk mengukur besar sudut menggunakan busur derajat, kemudian menentukan jenis sudutnya.
Beberapa siswa pada aktivitas ini masih kebingungan dalam mengukur sudut.
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Aktivitas 2

Masalah 1.2

Diberikan beberapa gambar sudut. Ukurlah dengan menggunakan busur derajat
untuk menjawab pertanyaan pertanyaan dibawah!

LAY
NN

Gambar 5. Lembar Aktivitas Siswa (LAS) 1 Aktivitas 2

Pada proses penyelesaian LAS terkait cara mengukur sudut, terjadi diskusi menarik antara siswa dan
guru mengenai sudut putaran penuh. Gambar 6 menunjukkan antusiasme siswa dalam menyampaikan
pertanyaan-pertanyaan terkait LAS yang diberikan.

Gambar 6. Siswa bertanya cara mengukur sudut

Pertanyaan-pertanyaan yang diberikan guru ditujukan untuk memandu pemahaman siswa terkait
konten materi tersebut. Untuk lebih detailnya, dapat dilihat pada Dialog 3.

Dialog 3

Siswa :"Bu, saya mau bertanya”

Guru : “lya mau tanya yang mana?

Siswa : “Yang ini bener gak bu?

Guru : “Kan yang diukur yang ini (sambil menunjuk 41I). Jadi sudut 1 putaran penuh dikurangi dengan
sudut yang sudah kamu hitung itu.”

Siswa : “360 dikurang 50 ya bu?”

Guru : “iya benar”

Pada Gambar 2 hingga Gambar 7 merupakan hasil jawaban siswa atas soal yang diberikan pada LAS 1 Commented [IRS55]: Di sini ada kata “hingga”. Apakah Gambar
Aktivitas 2. Siswa diminta untuk menentukan besar sudut pada gambar sudut yang ada dalam LAS 1 Aktivitas gicaniag s anbalidenSambagblnerkaizabapin g
i . ) ) ) R menunjukkan hasil jawaban siswa?
2. Hasilnya beberapa kelompok berhasil menjawab dengan tepat tetapi ada juga kelompok yang menjawab
dengan kurang tepat.
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Gambar 7. Hasil pekerjaan siswa menjawab soal dalam LAS 1 Aktivitas 2

3. Aktivitas 3: Menentukan sudut berpenyiku
Aktivitas 3 yaitu menentukan sudut berpenyiku. Aktivitas ini bertujuan untuk memahamkan siswa
mengenai sudut berpenyiku.

Diberikan gambar sudut sebagai berikut. Ukurlah dengan menggunakan busur
derajat untuk jawab i .

4

N o=

-

. Berapakah besar 2P0OQ dan LQOR?

. Jumiahkan ukuran 2P0Q dengan £QOR. Berapakah jumlahnya?

. Jika penjumiahan pada sudut nomer 2 discbut sudut berpenyiku, maka
buatlah pernyataan untuk kan pengertian sudut berpenyiku!

Gambar 8. Lembar Aktivitas Siswa (LAS) 1 Aktivitas 3

Pada LAS 1 aktivitas 3, siswa diberikan gambar sudut, kemudian siswa diminta mengukur besar sudut
yang ada di gambar tersebut menggunakan busur derajat dan menentukan definisi sudut berpenyiku,
seperti tampak pada Gambar 8. Selanjutnya, pada Gambar 9 dapat dilihat bahwa kelompok 1 dapat
menjawab soal dengan benar. Pertama siswa mengukur sudut menggunakan busur derajat. Kemudian
menjumlahkan sudut yang sudah dihitung hingga diperoleh hasil 90°. Setelah itu siswa mendefinisikan sudut
berpenyiku.

| Begof < (aa = EQ°
Rutat L QOR * D°
2 < rv‘»:- T‘..’l\«'_ { VO
&4
3 Sudwr Ten ey L‘/?.iif':_’ﬁrv((';w
A"

Gambar 9. Hasil pekerjaan siswa menjawab soal dalam LAS 1 Aktivitas 3

4. Aktivitas 4: Menentukan sudut berpenyiku dan berpelurus
Aktivitas 4 yaitu menentukan sudut berpenyiku dan berpelurus. Aktivitas ini bertujuan untuk

memahamkan siswa mengenai definisi sudut berpelurus dan sudut bertolak belakang. Commented [IR56]: makna
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Gambar 10. Lembar Aktivitas Siswa (LAS) 1 Aktivitas 4

Gambar 10 merupakan gambar LAS 1 Aktivitas 4, pada LAS tersebut siswa diminta untuk membentuk

2 garis yang saling berpotongan dari

sebuah segitiga. Selanjutnya, Gambar 11 merupakan jawaban siswa

dalam menyelesaikan soal LAS 1 Aktivitas 4. Siswa menjawab dengan cara pertama menggambar segitiga,
kemudian memutar segitiga sebesar 180° sehingga terbentuk 2 garis yang saling berpotongan dan
terbentuk 4 sudut. Siswa kemudian mengukur 4 sudut tersebut dengan busur derajat. Dari pengukuran
tersebut siswa dapat menyebutkan sudut berpelurus dan sudut bertolak belakang.

Penyelesalan 1.4

|
|
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Gambar 11. Hasil pekerjaan siswa menjawab soal dalam LAS 1 Aktivitas 4
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5. Aktivitas 5: Mempresentasikan hasil pengerjaan LAS
Pada aktivitas 5 siswa mempresentasikan di depan kelas hasil pengerjaan LAS, seperti tampak pada
Gambar 12. Guru menawarkan kepada siswa yang berkenan untuk ke depan kelas dan menuliskan hasil
pengerjaan LAS, karena tidak ada yang berkenan maka guru menunjuk salah satu siswa untuk maju ke
depan kelas bersama dengan anggota kelompoknya.

Gambar 12. Siswa mempresentasikan hasil pengerjaan LAS

Pertemuan Kedua
Pertemuan kedua diawali dengan doa, melakukan absensi siswa, guru memberikan apersepsi dan

menyampaikan tujuan pembelajaran. Pada pertemuan kedua terdiri dari dua aktivitas \menentukan pertama{,
sudut-sudut pada dua garis sejajar; kedua, mempresentasikan hasil pengerjaan LAS. kiuru membagi siswa dalam
beberapa kelompok yang terdiri dari 3 hingga 4 siswa dalam setiap kelompok. \Guru kemudian membagikan LAS 2

dan meminta siswa untuk mendiskusikan mengenai permasalahan yang ada dalam LAS serta menyelesaikan
permasalahan tersebut. Berikut deskripsi aktivitas pada pertemuan kedua:
1. Aktivitas 1: Menentukan sudut-sudut pada dua garis sejajar
Aktivitas 1 pada pertemuan kedua yaitu menentukan sudut-sudut pada dua garis sejajar. Aktivitas ini
bertujuan memahamkan siswa mengenai hubungan antar sudut yang terbentuk akibat dua garis sejajar di
potong oleh garis lain.

Alctivitas 1

Masalah 2.1

1. Duri Masalab 4.1 kita dapatkan & sudut akiba dari perpotongan 2 ganis

yaity garis [ dan g, x

2. Jika kits bust garis b yang sGijar dengan garis ¢ dan memotong garis £
maka akan tesbenuk 4 sudut baru.

|
|
Selidiki hubungan ante sudet yang ada)

Gambar 13. Lembar Aktivitas Siswa (LAS) 2 Aktivitas 1

‘: Commented [IR57]: presensi

‘: Commented [IR58]: Maksudnya?

" Commented [IR59]: Bisa dijelaskan bagaimana cara Anda
membagi siswa dalam kelompok-kelompok (misal: dasar
. pengelompokannya apa?)
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Gambar 13 merupakan gambar LAS 2 Aktivitas 1, pada LAS tersebut siswa diminta untuk menyelidiki
hubungan antar sudut yang terbentuk akibat dua garis yang dipotong oleh garis lain.

a. Jika sudut yang berada di daerah luar garis g dan A diseout sudm-udu(\
luar.

Maka sudut-sudut lvar adalah 29y, £z, Xhssdan g

Garis f memotong garis g dan k, maka £g, dan 4.51 dengan chydan
£Byy_ saling bersebrangan di docrah huar garis gdan A.

Jadi £g,dan 2h , fa)'ulm Auﬂdisebm sudut luar bersebrangan,
Sudut luar berseberangan memiliki besar sudut yang sam.
Yaitu £g, = 2hs

.’.qﬂ;l.H:{
Ada juga sudut luar sepihak yang jika dijumlahkan keduanya 180~
Yaitu £g,+ Lhp 1800

Ly o 180

Gambar 14. Hasil pekerjaan siswa menjawab soal dalam LAS 2 Aktivitas 1

Pada Gambar 14 dapat dilihat bahwa siswa telah menjawab dengan benar soal yang ada dalam LAS 2
aktivitas 1. Pertama siswa menyebutkan sudut-sudut luar. Kemudian siswa menyebutkan pasangan sudut
luar berseberangan definisi bahwa sudut ;uar berseberangan merupakan sudut yang memiliki besar sudut
yang sama besar. Selanjutnya siswa menyebutkan sepasang sudut luar sepihak dengan definisi bahwa sudut
luar sepihak merupakan sudut yang apabila di jumlahkan hasilnya 180°.

2. Aktivitas 2: Mempresentasikan hasil pengerjaan LAS
Aktivitas 2 siswa mempresentasikan hasil pengerjaan LAS 2 di depan kelas. Guru menawarkan kepada
siswa yang berkenan untuk maju ke depan kelas dan mempresentasikan hasil pengerjaan LAS 2 bersama
dengan kelompoknya. Karena tidak ada yang berkenan, kemudian guru menunjuk salah satu siswa untuk
maju ke depan bersama dengan kelompoknya mempresentasikan hasil pengerjaan LAS 2.

Pertemuan Ketiga

Pertemuan ketiga diawali dengan doa, guru melakukan absensi siswa, memberikan apersepsi dan
menyampaikan tujuan pembelajaran. Pada pertemuan ketiga ini siswa diberikan soal evaluasi untuk melihat
pemahaman siswa setelah implementasi pembelajaran dengan model pembelajaran guided inquiry. Guru
memberikan waktu 10 menit kepada siswa untuk menyiapkan diri dan membaca kembali materi yang telah
dipelajari. Soal evaluasi terdiri dari 4 soal uraian dari materi yang telah dipelajari pada 2 pertemuan sebelumnya.
Waktu pengerjaan soal evaluasi adalah 40 menit dan dikerjakan secara mandiri, seperti tampak pada Gambar 15.

Gambar 15. Siswa mengerjakan soal evaluasi

BT v s 15705, nine s 25774

Commented [IR60]: typo

Commented [IR61]: Apakah benar demikian definisi sudut luar
berseberangan? Sudut sehadap, sudut dalam berseberangan juga
memiliki ukuran yang sama, namun tidak bisa dikatakan sebagai
sudut luar berseberangan. Disarankan untuk tidak menyebut ini
sebagai definisi, namun sebagai ciri dari sudut luar berseberangan.

Commented [IR62]: Begitu pula dengan ini, tidak tepat bila
Anda mengatakan ini sebagai definisi dari sudut luar sepihak karena
sudut berpelurus dan sudut dalam sepihak pun ukurannya bila
dijumlahkan juga hasilkan 180 derajat. Tapi tentu sudut
berpelurus dan sudut dalam sepihak tidak bisa kita sebut sebagai
sudut luar sepihak, bukan?

Commented [IR63]: presensi

Commented [IR64]: memberikan persepsi dan menyampaikan
tujuan pembelajaran untuk apa? Bukankah di pertemuan tiga ini
Anda tidak melaksanakan proses pembelajaran karena kegiatannya
adalah penilaian hasil belajar siswa?



PYTHAGORAS: Jurnal Pendidikan Matematika, 15 (1), 2020 - 11
First Author, Second Author, ...

Andlisis data hasil pengerjaan soal evaluasi
Evaluasi dilakukan pada pertemuan ketiga dan digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa mengenai
hubungan antar sudut. Berikut diagram kalkulasi hasil evaluasi siswa per soal.

30

26
25 22

20 17

15 4

SISWA MENJAWAB BENAR

Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4

Gambar 16. Diagram hasil pengerjaan soal evaluasi

Pada Gambar 16 tersebut dapat dilihat bahwa sebanyak 17 siswa dapat menjawab soal nomor 1 dengan
benar, soal nomor 2 sebanyak 26 siswa menjawab benar, soal nomor 3 sebanyak 9 siswa menjawab benar, dan
untuk yang terakhir soal nomor 4 sebanyak 22 siswa menjawab benar. Terdapat beberapa kesalahan yang
diakukan siswa dalam menyelesaikan soal-soal uraian tersebut yaitu pertama, siswa kurang teliti dalam membaca
pertanyaan yang terdapat dalam soal; kedua, siswa kurang fokus dalam mengerjakan; ketiga, siswa masih
bingung dalam penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian aljabar 1 variabel.

PEMBAHASAN

Pada pertemuan pertama, siswa diminta untuk mengaitkan pembelajaran hubungan antar sudut dengan
kehidupan sehari hari. Kegiatan ini merupakan tahapan awal inquiry yaitu merumuskan masalah (Putra, Widodo
& Jatmiko, 2016; Kuhlthau & Maniotes, 2010). Guru memberikan pertanyaan agar siswa dapat berpikir dan
menemukan jawaban yang tepat. Tahap selanjutnya yaitu merumuskan hipotesis. Siswa memiliki jawaban
sementara atas masalah yang diberikan guru. Kemudian, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menyampaikan gagasan yang berkaitan dengan pertanyaan yang diberikan guru. Pada tahap ini, siswa masih
kebingungan saat diminta menjawab pertanyaan yang diberikan guru. Hal ini disebabkan, guru tidak memberikan
pengajaran secara langsung, namun dengan pertanyaan-pertanyaan yang memandu siswa dalam menyelesaikan
permasalahan yang diberikan, sebagai bentuk dari sintaks model guided inquiry (Kuhlthau, Maniotes & Caspari,
2015).

Tahap ketiga yaitu merancang dan melakukan eksperimen. Sebelum mengerjakan setiap aktivitas siswa
harus mencermati perintah dan langkah-langkah yang ada. Tahap ini melatih siswa untuk melibatkan ketrampilan
siswa dalam berfikir kreatif. Namun beberapa siswa tidak mengikuti langkah yang ada, sehingga merasa kesulitan
dan bertanya kepada guru.

Tahap selanjutnya yaitu mengumpulkan data dan mengolah data. Siswa mengumpulkan data dari langkah-
langkah yang sudah dilakukan oleh siswa pada tahap sebelumnya. Pada kegiatan guru berperan mengajuan
pertanyaan-pertanyaan yang dapat mendorong siswa mencari informasi yang dibutuhkan, sebagaimana
dicontohkan pada sejumlah penelitian sebelumnya (misalnya, Cotton, 2019; Hanson, 2006; Gialamas, Cherif,
Keller & Hansen, 2000). Data yang diperoleh digunakan untuk mengambil kesimpulan (FitzGerald & Garisson,
2016).

Pada saat siswa mengerjakan LAS 1.1 dan melukis jarum jam dan jarum menit yang ditanyakan, peneliti
berkeliling kelas mengecek pekerjaan dan memberikan bantuan kepada siswa yang mengalami kesulitan. Salah
satu kesulitan yang didapat siswa masih bingung untuk penyederhaan pecahan (Dialog 1). Kemudian, pada LAS

Commented [IR65]: Redundant. Yang sudah disajikan dalam
diagram tidak perlu dinarasikan lagi. Cukup diceritakan saja intinya
apa (tidak perlu memunculkan angka-angkanya lagi)
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1.2 siswa diberikan permasalahan mengenai jenis-jenis sudut. Siswa diminta melakukan pengukuran setiap
gambar sudut. Pada aktivitas ini, siswa kesulitan dalam mengukur sudut yang lebih dari 180°. Jadi, dalam
mengkategorikan setiap jenis sudut beberapa siswa masih salah. Namun, dalam kesimpulan menjelaskan
pengertian dari jenis-jenis sudut siswa sudah benar. Kondisi seperti ini juga dialami oleh sejumlah peneliti
sebelumnya (misalnya Novita, Prahmana, Fajri & Putra, 2018; Clements & Sarama, 2011; Panaoura, 2014; Roffi,
Sunardi, & Irvan, 2018). Hal ini disebabkan, siswa sudah terbiasa dengan pengajaran secara langsung, sehingga
materi matematika sudah menjadi bahan jadi, bukan dicari sendiri oleh siswa.

Selanjutnya, guru mengarahkan kepada siswa untuk mengerjakan LAS 1.3. Pada aktivitas ini, siswa diminta
untuk mengukur gambar sudut. Pada aktivitas ini, siswa tidak mengalami kendala dalam mengerjakannya. Siswa
sudah bisa mengikuti Aktivitas 3 dengan baik terlihat dari kesimpulan yang diberikan oleh siswa bahwa sudut
penyiku adalah sudut jika dijumlahkan besarnya 90° (Gunur, Lalus, & Ali, 2019). Setelah Aktivitas 3, dilanjutkan
dengan mengerjakan LAS 1.4.

Pada aktivitas ini, siswa diminta untuk menggambar 2 garis yang saling berpotongan dari gambar awal yaitu
sebuah segitiga. Kesulitan dalam aktivitas ini adalah menentukan pasangan sudut berpelurus yang lain. Namun
untuk kesimpulan yang diberikan oleh siswa sudah benar, bahwa sudut berpelurus adalah sudut yang jika
dijumlahkan besarnya 180° dan sudut bertolak belakang adalah sudut yang menghadap kearah yang berbeda
yang dibentuk oleh 2 garis berpotongan (Novita, Prahmana, Fajri & Putra, 2018; Gunur, Lalus, & Ali, 2019).

Terakhir, guru menawarkan siswa untuk mempresentasikan hasil diskusi mereka secara lisan di depan kelas.
Kegiatan ini ditujukan untuk membuat persamaan persepsi antar siswa terhadap materi yang diberikan. Selain
itu, aktivitas ini juga dapat mengidentifikasi pemahaman siswa terhadap konten materi yang diberikan (Moog &
Spencer, 2008; Kurniasih, Syariffudin & Darmansyah, 2019). Guru bertanya kepada siswa mengenai pembelajaran
hari ini, namun siswa sudah paham sehingga tidak ada pertanyaan yang disampaikan kepada guru. Pada
pertemuan kedua, seperti pada pertemuan sebelumnya sesuai dengan arahan guru, siswa berdiskusi dengan
kelompok yang sudah dibentuk, sedangkan guru berkeliling kelas untuk melihat hasil pekerjaan siswa dan
membimbing siswa yang mengalami kesulitan. Guru mengingatkan untuk lebih teliti dalam membaca
permasalahan yang diberikan. Kesulitan siswa pada aktivitas ini yaitu kurang teliti dan tidak yakin dengan
jawaban. Namun, dalam menyimpulkan hubungan antar sudut yang ada siswa tidak ada kendala. Hasil penelitian
ini berkontribusi dalam memberikan deskripsi proses pembelajaran hubungan antar sudut menggunakan model
pembelajaran guided inquiry, sehingga dapat menambah bukti empiris terhadap implementasi model tersebut
yang mampu memberikan pemahaman siswa terhadap suatu topik dalam pembelajaran matematika,
sebagaimana telah dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya (misalnya, Alsop-Cotton, 2009; Kurniashih,
Syarifuddin, & Darmansyah, 2019; Putra, Widodo, & Jatmiko, 2016; Yumiati & Noviyanti, 2017).

SIMPULAN

Model pembelajaran guided inquiry dapat digunakan untuk memberikan pemahaman kepada siswa
mengenai konsep hubungan antar sudut. Pembelajaran dilakukan dengan beberapa tahapan yaitu pertama,
siswa diminta untuk mengaitkan pembelajaran hubungan antar sudut dengan kehidupan sehari hari; kedua,
merumuskan hipotesis; ketiga, merancang dan melakukan eksperimen; dan keempat, mengumpulkan data dan
mengolah. Pembelajaran dilakukan dalam dua pertemuan dengan beberapa aktivitas yang dapat menuntun
siswa untuk menemukan konsep hubungan antar sudut. Peran model pembelajaran guided inquiry dapat
membantu siswa dalam memahami konsep hubungan antar sudut.

UCAPAN TERIMA KASIH

Peneliti mengucapkan banyak kepada para siswa di Kelas VII, serta para guru di SMP N 3 Bantul. Selanjutnya,
peneliti juga mengucapkan banyak terima kasih kepada Universitas Ahmad Dahlan, yang terus mendukung
peneliti dalam hal penelitian dan publikasi.
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Pembelajaran Hubungan Antar Sudut Menggunakan Model Pembelajaran Guided
Inquiry

ARTICLE INFO ABSTRACT
Article History: Materi geometri merupakan salah satu materi yang penting untuk dipelajari, dikarenakan
Received: xx-Nov. 2020 berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dan sebagai materi dasar pendukung penguasaan
Revised: xx-Nov. 2020 materi matematika yang lain. Namun, materi geometri, khususnya materi hubungan antar

Accepted: xx-Des.2020 sudut, masih dianggap sulit oleh siswa. Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi

kesulitan belajar siswa, salah satunya faktor penggunaan model pembelajaran oleh guru yang
masih konvensional. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu model pembelajaran yang lebih
interaktif dan dapat menuntun siswa menemukan sendiri konsep yang dipelajari. Salah satu
model pembelajaran alternatif yang dapat digunakan adalah model guided inquiry atau
penemuan terbimbing yang mana siswa adalah pusat pembelajaran dan guru hanya sebagai
fasilitator dan motivatior siswa. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif untuk
mendeskripsikan proses belajar menggunakan model guided inquiry. Penelitian dilaksanakan di
SMP N 3 Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta dengan subyek penelitian yaitu siswa kelas VII.
Data penelitian dikumpulkan dalam bentuk rekaman audio dan video, foto dan lembar
aktivitas siswa. Data dianalisis dengan cara mereduksi, menampilkan dan menyimpulkan data,
setelah itu ditulis dalam bentuk narasi deskriptif. \Hasil penelitian menunjukan bahwa
implementasi model guided inquiry dalam pembelajaran hubungan antar sudut yang terdiri
dari tiga pertemuan dengan beberapa aktivitas pembelajaran mendapatkan hasil yang baik. |

Keywords:

Hubungan Antar Sudut
Model Guided Inquiry
Kualitatif Deskriptif
Hasil Belajar

Geometry is one of the essential materials to study because it is related to everyday life and raw
material to support other mathematical materials' mastery. However, the material of
geometry, especially the material on the relationship between angles, was still considered
difficult by students. Several factors affect student leaming difficulties, one of which is using
conventional learning models by teachers. Therefore, we need a learning model that is more
interactive and can guide students to find their concepts. One altemative leaming model that
can be used is the guided inquiry or guided discovery model. The student is the center of
leaming, and the teacher is only the student’s facilitator and motivator. This study uses a
descriptive quadlitative method to describe the learning process using a guided inquiry model.
The research was conducted at SMP N 3 Bantul, Yogyakarta Special Region with the research
subjects namely grade VIl students. The research data were collected in the form of audio and
video recordings, photos and student activity sheets. The data were analyzed by reducing,
Scan me presenting and concluding the data, after which it was written in the form of a descriptive
narrative. The results showed that the implementation of the guided inquiry model in inter-
angular relationship leaming consisting of three meetings with several leaming activities got
good results.
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PENDAHULUAN

Salah satu materi pelajaran matematika yang masih dianggap sulit oleh siswa adalah materi geometri,
khususnya mengenai hubungan antar sudut (Fibiyi, 2017; Owens & Outhred, 2006). Hal ini dibuktikan dengan
banyak ditemukan kesalahan siswa dalam mengerjakan soal yang berkaitan dengan konsep hubungan antar
sudut (Ozerem, 2012; Biber, Tuna, & Korkmaz, 2013). Beberapa kesalahan siswa tersebut antara lain yaitu siswa
salah dalam membuat kalimat matematika, salah dalam memahami soal, salah dalam mengilustrasikan gambar
hubungan antar sudut dan kesalahan perhitungan (Senjaya, 2017; Rosdianah & Kartinah, 2019; Ananda, Sanapiah
& Yulianti, 2018; Ozerem, 2012; Biber, Tuna, & Korkmaz, 2013), Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi
kesulitan belajar siswa, selain faktor internal siswa seperti kemampuan, ketelitian, motivasi dan lain-lain, faktor
eksternal seperti model pembelajaran konvensional yang digunakan guru juga menjadi faktor utama yang
mempengaruhi kesulitan belajar siswa (Rosdianah & Kartinah, 2019; Ananda, Sanapiah, & Yulianti, 2018)

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di SMP Negeri 3 Bantul, Daerah Istimewa
Yogyakarta ditemukan bahwa \banyak siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi hubungan antar
suduﬁ. Hal ini terlihat dari hasil pengerjaan soal Ujian Nasional (UN) yang berkaitan dengan konsep hubungan
antar sudut, hanya ada 42,27% siswa yang menjawab benar. \Model pembelajaran yang digunakan oleh guru juga
masih menggunakan model konvensional, guru menerangkan kemudian siswa mendengarkan dan mencatat.
Model pembelajaran konvensional sering kali membuat siswa merasa bosan, kurang motivasi dan kurang
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2011; Panaoura, 2014; Roffi, Sunardi & Irvan, 2018; The Nasional Mathematics Advisory Panel, 2008; Graumann,

1987). Maka, perlu adanya pendekatan atau penggunaan model pembelajaran matematika yang dapat

mengatasi kesulitan-kesulitan siswa dalam memahami konsep hubungan antar sudut. Model pembelajaran " commented [Reviewer6]: apa fokus masalah yang menjadi
guided inquiry atau penemuan terbimbing dapat menjadi salah satu alternatif model pembelajaran yang dapat g‘e":a:ﬁti“gl‘;ﬁ:f;:‘g‘;;{“&;ﬁ?ﬂ:l;‘l‘l‘l“ dﬁ:;‘:;;ﬁ:g;é’;gylzj“’ atau
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2019). Model ini melibatkan siswa secara langsung untuk menemukan konsep dan menarik kesimpulan dari
konsep yang telah ditemukan tersebut, guru bersifat sebagai fasilitator, sehingga siswa menjadi pusat dalam
pembelajaran (Cotton, 2019; Hanson, 2006; Gialamas, Cherif, Keller & Hansen, 2000; Moog & Spencer, 2008;
Kurniasih, Syariffudin & Darmansyah, 2019).

Pembelajaran dengan model quided inquiry memiliki sejumlah tahapan yaitu orientasi, rumusan hipotesis,
definisi, eksplorasi, pembuktian, dan perumusan generalisasi (Hartati, Setyasto, Sutikno, & Renggani, 2019;
Yulianti, Mustikasari, Hamimi, Rahman & Nurjanah, 2010; Putra, Widodo & Jatmiko, 2016; Kuhlthau & Maniotes,
2010). Pembelajaran guided inquiry memiliki karakteristik yaitu menekankan aktivitas siswa untuk mencari dan
menemukan konsep sehingga dapat menumbuhkan sikap percaya diri dan peran guru hanya sebagai fasilitator
dan motivator siswa (Kuhlthau, Maniotes & Caspari, 2015; Kuhlthau & Maniotes, 2010; Yuniati & Noviyanti,
2017). Selian itu pembelajaran quided inquiry juga mengembangkan kemampuan intelektual sebagai proses
mental dan seluruh aktivitas pembelajaran dengan model guided inquiry melibatkan seluruh kemampuan
mencari dan menyelidiki secara sistematis (Kuhlthau, Maniotes & Caspari, 2015; Kuhlthau & Maniotes, 2010;
FitzGerald & Garisson, 2016).

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk mengimplementasikan model pembelajaran guided
inquiry pada pembelajaran hubungan antar sudut. Implementasi ini bertujuan untuk melihat dan
mendeskripsikan proses belajar menggunakan model guided inquiry. Sehingga, hasil penelitian ini mampu [Commented [Reviewer7]: tujuan penelitian?
memberikan gambaran tentang proses belajar mengajar hubungan antar sudut menggunakan model guided
inquiry, yang dapat menambah khazanah ilmu pengetahuan dalam pendidikan matematika mengenai model
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METODE

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. \Dalam bidang pendidikan,
metode kualitatif deskriptif merupakan metode yang tepat untuk mendeskripsikan seperti kemampuan siswa,
perilaku siswa, keadaan lingkungan sekolah dan proses kegiatan belajar mengajar (Prahmana, 2017; Freankel &
Wallen, 1993; Bogdan & Biklen, 1997; Hussain, 2015).\ Pada penelitian ini dideskripsikan mengenai proses
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kegiatan belajar mengajar menggunakan model guided inquiry dengan materi hubungan antar sudut. Penelitian
ini dilakukan dengan subyek siswa kelas VII, SMP Negeri 3 Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta dan dilaksanakan
pada semester ganijil tahun ajaran 2019/2020.\ Penelitian dilakukan dalam tiga kali pertemuan tatap muka,

pertemuan pertama dan kedua peneliti mengimplementasikan pembelajaran dengan model quided inquiry dan
pertemuan \kedua{ peneliti mengambil data evaluasi belajar siswa.
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Data dikumpulkan dalam bentuk rekaman audio dan video, foto serta lembar evaluasi siswa. Seluruh data
yang dikumpulkan kemudian di analisis dengan cara mereduksi, menampilkan dan menyimpulkan data, setelah
itu ditulis dalam bentuk narasi deskriptif (Prahmana, 2017; Freankel & Wallen, 1993; Maisarah & Pahmana, 2017;
Hussain, 2015). Pada penelitian ini digunakan indikator keberhasilan yaitu penelitian dikatakan berhasil ketika
mampu mendeskripsikan proses pembelajaran hubungan antar sudut menggunakan model pembelajaran
guided inquiry. \Hasil evaluasi pembelajaran digunakan sebagai salah satu indikator keberhasilan implementasi
model pembelajaran quided inquiry terhadap pemahaman siswa.\

HASIL PENELITIAN

Implementasi pembelajaran hubungan antar sudut menggunakan model pembelajaran guided inquiry
dilaksanakan di SMP Negeri 3 Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta pada bulan Februari hingga Maret 2020
dengan subjek penelitian yaitu 32 siswa kelas VII E. Penelitian ini dilakukan dalam tiga pertemuan tatap muka di
kelas, pertemuan pertama dan kedua implementasi model pembelajaran hubungan antar sudut kemudian
pertemuan ketiga evaluasi hasil belajar. Selama proses belajar mengajar, terdapat seorang observer yang
bertugas mengobservasi proses pembelajaran, mengklarifikasi karakteristik dan prinsip model pembelajaran
guided inquiry yang telah diimplementasikan di kelas. Seluruh proses pembelajaran dideskripsikan untuk
memberikan gambaran proses pembelajaran hubungan antar sudut menggunakan model guided inquiry.

Pertemuan Pertama

Pertemuan pertama diawali dengan doa, melakukan absensi siswa, memberikan apersepsi, menyampaikan
tujuan pembelajaran dan menyampaikan aktivitas yang akan dilakukan. Pada pertemuan pertama terdapat 4
aktivitas yang dilakukan yaitu pertama, menentukan besar sudut yang dibentuk oleh jarum jam; kedua,
menentukan jenisjenis sudut; ketiga, menentukan sudut berpenyiku; dan keempat menentukan sudut
berpelurus dan sudut bertolak belakang. Guru mencoba bertanya kepada siswa. Berikut cuplikan percakapannya,
seperti tampak pada Dialog 1.

Dialog 1

Guru : “Coba sebutkan benda apa saja yang membentuk sudut?”

Siswa : “Pojok papan tulis”

Guru : “Ya benar, apa lagi yang lain?”

Siswa : “Pojok meja” (sambil menunjukkan)

Guru : “Ya benar, objek lain lagi di jarum jam. Dan masih banyak lagi objek yang lain ya.”

Berdasarkan tanya jawab pada Dialog 1, siswa dapat mengetahui benda apa saja yang membentuk sudut.
Misalkan pojok papan tulis, pojok meja, jarum jam, dan lain-lain. Guru kemudian membagikan Lembar Aktivitas
Siswa (LAS) 1 dan meminta siswa membentuk kelompok, dalam satu kelompok terdiri dari 4 atau 5 orang siswa.
Kelas VII E pada hari pertama terdiri dari 30 orang siswa, sehingga terdapat 7 kelompok. Aktivitas pembelajaran
secara berkelompok dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Siswa membentuk kelompok

Setelah membagikan LAS 1, guru kemudian meminta setiap kelompok untuk mendiskusikan cara
menyelesaikan permasalahan yang terdapat dalam LAS 1. Siswa diperbolehkan untuk bertanya apabila terdapat
sesuatu yang belum jelas dalam soal atau dalam LAS. Berikut deskripsi keempat aktivitas pada pertemuan
pertama.

1. Aktivitas 1: Menentukan besar sudut yang terbentuk oleh jarum jam
Aktivitas pertama yaitu menentukan besar sudut yang terbentuk oleh jarum jam. Tujuan dari aktivitas ini
yaitu memahamkan siswa mengenai bagaimana menentukan besar sudut yang terbentuk oleh jarum jam dan
jarum menit. Masalah yang disajikan dalam LAS 1 dapat dilihat pada Gambar 2.

Aktivitas 1

Masalah 1.1

Tentukan ukuran sudut yang dibentuk oleh jarum jam dan jarum menit
ketika menunjukkan pukul 04.00.

Gambar 2. Lembar Aktivitas Siswa (LAS) 1 Aktivitas 1

Gambar 2 merupakan gambar LAS 1 Aktivitas 1, siswa diminta untuk menentukan ukuran sudut yang
terbentuk oleh jarum jam dan jarum menit ketika waktu menunjukkan pukul 04.00. Selanjutnya, guru
bertanya terkait LAS 1 kepada siswa, seperti tampak pada Gambar 3.

Gambar 3. Siswa bertanya mengenai LAS 1 Aktivitas 1

Selama proses pengerjaan LAS 1 Aktivitas 1, terjadi diskusi menarik antar siswa di dalam kelompoknya,
yang berujung pada pertanyaan kepada guru. Hal ini disebabkan tidak terjadi kesepakatan antar anggota
kelompok terhadap jawaban dari masing-masing siswa. Adapun diskusi antara salah satu siswa dalam
kelompok tersebut kepada ibu guru nya, dapat dilihat pada Dialog 2.
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Dialog 2

Siswa : “Bu saya mau bertanya.”

Guru : “lyamau tanya yang mana?”

Siswa : “Berartiini 120 ya?”

Guru : “Kok bisa. Disini sudah % lalu kalo pembimbilangnya jadi 1 penyebutnya berapa?”
Siswa : “120 bu?”

Guru : “Bukan, dari % disederhanakan jadi 1 per?”

Siswa : “Oh 3 bu”

Guru : “Ya benar. Dilanjutkan mengerjakannya”

Siswa : “Ya, terimakasih bu”

Diskusi pada Dialog 2 menunjukkan bahwa guru bertindak sebagai fasilitator dalam menggiring jawaban
siswa dengan pertanyaan-pertanyaan yang menuntun siswa ke jawaban yang diinginkan. Proses ini ditujukan
agar siswa tidak mendapatkan pengetahuan secara langsung, melainkan proses dari pencarian jawaban atas
permasalahan yang diberikan, sebagai salah satu karakteristik dalam model pembelajaran guided inquiry
(Hartati, Setyasto, Sutikno, & Renggani, 2019; Putra, Widodo & Jatmiko, 2016; Kuhlthau & Maniotes, 2010).
Sehingga, nantinya mampu menumbuhkan pemahaman siswa.

Selanjutnya, Gambar 4 menunjukkan bahwa pertama siswa membuat gambar jam kemudian diberikan
gambar jarum yang menunjukkan jam dan menit pada pukul 04.00. Setelah itu dari jarum tersebut dapat
ditentukan sudut yang terbentuk adalah % kemudian disederhanakan menjadi% putaran penuh. Selanjutnya,

hasil penyerderhanaan dikalikan dengan sudut putaran penuh sehingga diperoleh besar sudut yang terbentuk
yaitu 1200. Pada aktivitas 1 ini, semua kelompok telah memahami cara menentukan besar sudut yang

terbentuk oleh jarum jam dan menit.

Jarum jam menunjukkan ke arah bilangan 4 dan jarum menit kea rah bilangan

Penyelesaian 1.1

4 1
12, schingga sudut yang terbentuk adalah = = = putaran penuh.

Mska= X 360--|20"

@ besar sudut yang tesbentuk adalah .\ 20° /

Gambar 4. Jawaban Soal LAS 1 Aktivitas 1

2. Aktivitas 2: Menentukan jenis-jenis sudut
Aktivitas kedua yaitu menentukan jenis-jenis sudut. Tujuan dari aktivitas ini adalah memahambkan siswa
mengenai jenis-jenis sudut dan definisi setiap jenis sudut. Gambar 5 menunjukan LAS 1 Aktivitas 2, siswa
diminta untuk mengukur besar sudut menggunakan busur derajat, kemudian menentukan jenis sudutnya.
Beberapa siswa pada aktivitas ini masih kebingungan dalam mengukur sudut.

Copygn 2020, Pnagrs, i s 7.5, v B
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Aktivitas 2

Masalah 1.2

Diberikan beberapa gambar sudut. Ukurlah dengan menggunakan busur derajat
untuk menjawab pertanyaan pertanyaan dibawah!

LAY
NN

Gambar 5. Lembar Aktivitas Siswa (LAS) 1 Aktivitas 2

Pada proses penyelesaian LAS terkait cara mengukur sudut, terjadi diskusi menarik antara siswa dan
guru mengenai sudut putaran penuh. Gambar 6 menunjukkan antusiasme siswa dalam menyampaikan
pertanyaan-pertanyaan terkait LAS yang diberikan.

Gambar 6. Siswa bertanya cara mengukur sudut

Pertanyaan-pertanyaan yang diberikan guru ditujukan untuk memandu pemahaman siswa terkait
konten materi tersebut. Untuk lebih detailnya, dapat dilihat pada Dialog 3.

Dialog 3

Siswa :"Bu, saya mau bertanya

Guru : “lya mau tanya yang mana?

Siswa : “Yang ini bener gak bu?

Guru : “Kan yang diukur yang ini (sambil menunjuk £I). Jadi sudut 1 putaran penuh di kurangi dengan
sudut yang sudah kamu hitung itu.”

Siswa : “360 dikurang 50 ya bu?”

Guru : “iya benar”.

Pada Gambar 2 hingga Gambar 7 merupakan hasil jawaban siswa atas soal yang diberikan pada LAS 1
Aktivitas 2 Siswa diminta untuk menentukan besar sudut pada gambar sudut yang ada dalam LAS 1 Aktivitas
2. Hasilnya beberapa kelompok berhasil menjawab dengan tepat tetapi ada juga kelompok yang menjawab
dengan kurang tepat.

BT v s 15705, nine s 25774
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Gambar 7. Hasil pekerjaan siswa menjawab soal dalam LAS 1 Aktivitas 2

3. Aktivitas 3: Menentukan sudut berpenyiku
Aktivitas 3 yaitu menentukan sudut berpenyiku. Aktivitas ini bertujuan untuk memahamkan siswa
mengenai sudut berpenyiku.

Diberikan gambar sudut sebagai berikut. Ukurlah dengan menggunakan busur
derajat untuk jawab i .

4

. Berapakah besar 2P0OQ dan LQOR?

~

. Jumiahkan ukuran 2P0Q dengan £QOR. Berapakah jumlahnya?

-

. Jika penjumiahan pada sudut nomer 2 discbut sudut berpenyiku, maka
buatlah pernyataan untuk kan pengertian sudut berpenyiku!

Gambar 8. Lembar Aktivitas Siswa (LAS) 1 Aktivitas 3

Pada LAS 1 aktivitas 3, siswa diberikan gambar sudut, kemudian siswa diminta mengukur besar sudut
yang ada di gambar tersebut menggunakan busur derajat dan menentukan definisi sudut berpenyiku,
seperti tampak pada Gambar 8. Selanjutnya, pada Gambar 9 dapat dilihat bahwa kelompok 1 dapat
menjawab soal dengan benar. Pertama siswa mengukur sudut menggunakan busur derajat. Kemudian
menjumlahkan sudut yang sudah dihitung hingga diperoleh hasil 90°. Setelah itu siswa mendefinisikan sudut
berpenyiku.

| Begaf < (G, = GO
Rutat L QOR * D°
2.0

Pl 1L ot VOW

&O°

> x /
3 Sudur Ty t AU ey Ky Legatiye

A"

Gambar 9. Hasil pekerjaan siswa menjawab soal dalam LAS 1 Aktivitas 3
4. Aktivitas 4: Menentukan sudut berpenyiku dan berpelurus

Aktivitas 4 yaitu menentukan sudut berpenyiku dan berpelurus. Aktivitas ini bertujuan untuk
memahamkan siswa mengenai definisi sudut berpelurus dan sudut bertolak belakang.

Copygn 2020, Pnagrs, i s 7.5, v B
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Gambar 10. Lembar Aktivitas Siswa (LAS) 1 Aktivitas 4

Gambar 10 merupakan gambar LAS 1 Aktivitas 4, pada LAS tersebut siswa diminta untuk membentuk

2 garis yang saling berpotongan dari

sebuah segitiga. Selanjutnya, Gambar 11 merupakan jawaban siswa

dalam menyelesaikan soal LAS 1 Aktivitas 4. Siswa menjawab dengan cara pertama menggambar segitiga,
kemudian memutar segitiga sebesar 180° sehingga terbentuk 2 garis yang saling berpotongan dan
terbentuk 4 sudut. Siswa kemudian mengukur 4 sudut tersebut dengan busur derajat. Dari pengukuran
tersebut siswa dapat menyebutkan sudut berpelurus dan sudut bertolak belakang.
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Gambar 11. Hasil pekerjaan siswa menjawab soal dalam LAS 1 Aktivitas 4
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5. Aktivitas 5: Mempresentasikan hasil pengerjaan LAS
Pada aktivitas 5 siswa mempresentasikan di depan kelas hasil pengerjaan LAS, seperti tampak pada
Gambar 12. Guru menawarkan kepada siswa yang berkenan untuk ke depan kelas dan menuliskan hasil
pengerjaan LAS, karena tidak ada yang berkenan maka guru menunjuk salah satu siswa untuk maju ke
depan kelas bersama dengan anggota kelompoknya.

Gambar 12. Siswa mempresentasikan hasil pengerjaan LAS

Pertemuan Kedua
Pertemuan kedua diawali dengan doa, melakukan absensi siswa, guru memberikan apersepsi dan
menyampaikan tujuan pembelajaran. Pada pertemuan kedua terdiri dari dua aktivitas menentukan pertama,
sudut-sudut pada dua garis sejajar; kedua, mempresentasikan hasil pengerjaan LAS. Guru membagi siswa dalam
beberapa kelompok yang terdiri dari 3 hingga 4 siswa dalam setiap kelompok. Guru kemudian membagikan LAS 2
dan meminta siswa untuk mendiskusikan mengenai permasalahan yang ada dalam LAS serta menyelesaikan
permasalahan tersebut. Berikut deskripsi aktivitas pada pertemuan kedua:
1. Aktivitas 1: Menentukan sudut-sudut pada dua garis sejajar
Aktivitas 1 pada pertemuan kedua yaitu menentukan sudut-sudut pada dua garis sejajar. Aktivitas ini
bertujuan memahamkan siswa mengenai hubungan antar sudut yang terbentuk akibat dua garis sejajar di
potong oleh garis lain.

Altivitas |

Masalah 2.1

1. Dari Masalab 4.1 kita dapstkas 4 sudut akibar dari perpctongan 2 garis
yaitu garis [ dan g

s :/'

2. Jika kits bust garis h yang sGajar dengan gars ¢ dan memotong garis
maka akan rerbentuk 4 sudut bany.
f g

‘ / A
2
'
‘
Selidiki hubungnn antse sudwt yang adal /

Gambar 13. Lembar Aktivitas Siswa (LAS) 2 Aktivitas 1
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Gambar 13 merupakan gambar LAS 2 Aktivitas 1, pada LAS tersebut siswa diminta untuk menyelidiki
hubungan antar sudut yang terbentuk akibat dua garis yang di potong oleh garis lain.

a. Jika sudut yang berada di daerah luar garis g dan A diseout sudm-a-dul\
luar,
Maka sudut-sudut luar adalah cg.,ts){, Mo dan &K

Garis f memotong garis g dan k, maka £g, dan 451, dengan chydan
£Byy_ saling bersebrangan di docrah huar garis gdan A.

Jadi £g,dan 2h , fx)'ulm Ak.idisebm sudut luar bersebrangan,
Sudut luar berscberangan memiliki besar sudut yang sama.
Yaitu £g, = 2hs

.’.qﬂ;l.H:{
Ada juga sudut luar sepihak yang jika dijumlahkan keduanya 180~
Yaitu £g;+ i}.r— 180"

Ly o 180

Gambar 14. Hasil pekerjaan siswa menjawab soal dalam LAS 2 Aktivitas 1

Pada Gambar 14 dapat dilihat bahwa siswa telah menjawab dengan benar soal yang ada dalam LAS 2
aktivitas 1. Pertama siswa menyebutkan sudut-sudut luar. Kemudian siswa menyebutkan pasangan sudut
luar berseberangan definisi bahwa sudut ;uar berseberangan merupakan sudut yang memiliki besar sudut
yang sama besar. Selanjutnya siswa menyebutkan sepasang sudut luar sepihak dengan definisi bahwa sudut
luar sepihak merupakan sudut yang apabila di jumlahkan hasilnya 180°.

2. Aktivitas 2: Mempresentasikan hasil pengerjaan LAS
Aktivitas 2 siswa mempresentasikan hasil pengerjaan LAS 2 di depan kelas. Guru menawarkan kepada
siswa yang berkenan untuk maju ke depan kelas dan mempresentasikan hasil pengerjaan LAS 2 bersama
dengan kelompoknya. Karena tidak ada yang berkenan, kemudian guru menunjuk salah satu siswa untuk
maju ke depan bersama dengan kelompoknya mempresentasikan hasil pengerjaan LAS 2.

Pertemuan Ketiga

Pertemuan ketiga diawali dengan doa, guru melakukan absensi siswa, memberikan apersepsi dan
menyampaikan tujuan pembelajaran. Pada pertemuan ketiga ini siswa diberikan soal evaluasi untuk melihat
pemahaman siswa setelah implementasi pembelajaran dengan model pembelajaran guided inquiry. Guru
memberikan waktu 10 menit kepada siswa untuk menyiapkan diri dan membaca kembali materi yang telah
dipelajari. Soal evaluasi terdiri dari 4 soal uraian dari materi yang telah dipelajari pada 2 pertemuan sebelumnya.
Waktu pengerjaan soal evaluasi adalah 40 menit dan dikerjakan secara mandiri, seperti tampak pada Gambar 15.

Gambar 15. Siswa mengerjakan soal evaluasi

BT v s 15705, nine s 25774
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Andlisis data hasil pengerjaan soal evaluasi
\Evaluasi dilakukan pada pertemuan ketiga dan digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa mengenai
hubungan antar sudut. Berikut diagram kalkulasi hasil evaluasi siswa per soal‘\

30

26
25 22

20 17

15 4

SISWA MENJAWAB BENAR

Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4

Gambar 16. Diagram hasil pengerjaan soal evaluasi

Pada Gambar 16 tersebut dapat dilihat bahwa sebanyak 17 siswa dapat menjawab soal nomor 1 dengan
benar, soal nomor 2 sebanyak 26 siswa menjawab benar, soal nomor 3 sebanyak 9 siswa menjawab benar, dan
untuk yang terakhir soal nomor 4 sebanyak 22 siswa menjawab benar. Terdapat beberapa kesalahan yang
diakukan siswa dalam menyelesaikan soal-soal uraian tersebut yaitu pertama, siswa kurang teliti dalam membaca
pertanyaan yang terdapat dalam soal; kedua, siswa kurang fokus dalam mengerjakan; ketiga, siswa masih
bingung dalam penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian aljabar 1 variabel.

PEMBAHASAN

Pada pertemuan pertama, siswa diminta untuk mengaitkan pembelajaran hubungan antar sudut dengan
kehidupan sehari hari. Kegiatan ini merupakan tahapan awal inquiry yaitu merumuskan masalah (Putra, Widodo
& Jatmiko, 2016; Kuhlthau & Maniotes, 2010). Guru memberikan pertanyaan agar siswa dapat berpikir dan
menemukan jawaban yang tepat. Tahap selanjutnya yaitu merumuskan hipotesis. Siswa memiliki jawaban
sementara atas masalah yang diberikan guru. Kemudian, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menyampaikan gagasan yang berkaitan dengan pertanyaan yang diberikan guru. Pada tahap ini, siswa masih
kebingungan saat diminta menjawab pertanyaan yang diberikan guru. Hal ini disebabkan, guru tidak memberikan
pengajaran secara langsung, namun dengan pertanyaan-pertanyaan yang memandu siswa dalam menyelesaikan
permasalahan yang diberikan, sebagai bentuk dari sintaks model guided inquiry (Kuhlthau, Maniotes & Caspari,
2015)

Tahap ketiga yaitu merancang dan melakukan eksperimen. Sebelum mengerjakan setiap aktivitas siswa
harus mencermati perintah dan langkah-langkah yang ada. Tahap ini melatih siswa untuk melibatkan ketrampilan
siswa dalam berfikir kreatif. Namun beberapa siswa tidak mengikuti langkah yang ada, sehingga merasa kesulitan
dan bertanya kepada guru.

Tahap selanjutnya yaitu mengumpulkan data dan mengolah data. Siswa mengumpulkan data dari langkah-
langkah yang sudah dilakukan oleh siswa pada tahap sebelumnya. Pada kegiatan guru berperan mengajuan
pertanyaan-pertanyaan yang dapat mendorong siswa mencari informasi yang dibutuhkan, sebagaimana
dicontohkan pada sejumlah penelitian sebelumnya (Cotton, 2019; Hanson, 2006; Gialamas, Cherif, Keller &
Hansen, 2000). Data yang diperoleh digunakan untuk mengambil kesimpulan (FitzGerald & Garisson, 2016).

Pada saat siswa mengerjakan LAS 1.1 dan melukis jarum jam dan jarum menit yang ditanyakan, peneliti
berkeliling kelas mengecek pekerjaan dan memberikan bantuan kepada siswa yang mengalami kesulitan. Salah
satu kesulitan yang didapat siswa masih bingung untuk penyederhaan pecahan (Dialog 1). Kemudian, pada LAS
1.2 siswa diberikan permasalahan mengenai jenis-jenis sudut. Siswa diminta melakukan pengukuran setiap
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gambar sudut. Pada aktivitas ini, siswa kesulitan dalam mengukur sudut yang lebih dari 180°. Jadi, dalam
mengkategorikan setiap jenis sudut beberapa siswa masih salah. Namun, dalam kesimpulan menjelaskan
pengertian dari jenis-jenis sudut siswa sudah benar. Kondisi seperti ini juga dialami oleh sejumlah peneliti
sebelumnya (Novita, Prahmana, Fajri & Putra, 2018; Clements & Sarama, 2011; Panaoura, 2014; Roffi, Sunardi, &
Irvan, 2018). Hal ini disebabkan, siswa sudah terbiasa dengan pengajaran secara langsung, sehingga materi
matematika sudah menjadi bahan jadi, bukan dicari sendiri oleh siswa.

Selanjutnya, guru mengarahkan kepada siswa untuk mengerjakan LAS 1.3. Pada aktivitas ini, siswa diminta
untuk mengukur gambar sudut. Pada aktivitas ini, siswa tidak mengalami kendala dalam mengerjakannya. Siswa
sudah bisa mengikuti aktivitas 3 dengan baik terlihat dari kesimpulan yang diberikan oleh siswa bahwa sudut
penyiku adalah sudut jika dijumlahkan besarnya 90° (Gunur, Lalus, & Ali, 2019). Setelah aktivitas 3, dilanjutkan
dengan mengerjakan LAS 1.4.

Pada aktivitas ini, siswa diminta untuk menggambar 2 garis yang saling berpotongan dari gambar awal yaitu
sebuah segitiga. Kesulitan dalam aktivitas ini adalah menentukan pasangan sudut berpelurus yang lain. Namun
untuk kesimpulan yang diberikan oleh siswa sudah benar, bahwa sudut berpelurus adalah sudut yang jika
dijumlahkan besarnya 180° dan sudut bertolak belakang adalah sudut yang menghadap kearah yang berbeda
yang dibentuk oleh 2 garis berpotongan (Novita, Prahmana, Fajri & Putra, 2018; Gunur, Lalus, & Ali, 2019).

Terakhir, guru menawarkan siswa untuk mempresentasikan hasil diskusi mereka secara lisan di depan kelas.
Kegiatan ini ditujukan untuk membuat persamaan persepsi antar siswa terhadap materi yang diberikan. Selain
itu, aktivitas ini juga dapat mengidentifikasi pemahaman siswa terhadap konten materi yang diberikan (Moog &
Spencer, 2008; Kurniasih, Syariffudin & Darmansyah, 2019). Guru bertanya kepada siswa mengenai pembelajaran
hari ini, namun siswa sudah paham sehingga tidak ada pertanyaan yang disampaikan kepada guru. Pada
pertemuan kedua, seperti pada pertemuan sebelumnya sesuai dengan arahan guru, siswa berdiskusi dengan
kelompok yang sudah dibentuk, sedangkan guru berkeliling kelas untuk melihat hasil pekerjaan siswa dan
membimbing siswa yang mengalami kesulitan. Guru mengingatkan untuk lebih teliti dalam membaca
permasalahan yang diberikan. Kesulitan siswa pada aktivitas ini yaitu kurang teliti dan tidak yakin dengan
jawaban. Namun, dalam menyimpulkan hubungan antar sudut yang ada siswa tidak ada kendala. Hasil penelitian
ini berkontribusi dalam memberikan deskripsi proses pembelajaran hubungan antar sudut menggunakan model
pembelajaran guided inquiry, sehingga dapat menambah bukti empiris terhadap implementasi model tersebut
yang mampu memberikan pemahaman siswa terhadap suatu topik dalam pembelajaran matematika,
sebagaimana telah dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya (Alsop-Cotton, 2009; Kurniashih, Syarifuddin, &
Darmansyah, 2019; Putra, Widodo, & Jatmiko, 2016; Yumiati & Noviyanti, 2017).

SIMPULAN

Model pembelajaran guided inquiry dapat digunakan untuk memberikan pemahaman kepada siswa
mengenai konsep hubungan antar sudut. Pembelajaran dilakukan dengan beberapa tahapan yaitu pertama,
siswa diminta untuk mengaitkan pembelajaran hubungan antar sudut dengan kehidupan sehari hari; kedua,
merumuskan hipotesis; ketiga, merancang dan melakukan eksperimen; dan keempat, mengumpulkan data dan
mengolah. Pembelajaran dilakukan dalam dua pertemuan dengan beberapa aktivitas yang dapat menuntun
siswa untuk menemukan konsep hubungan antar sudut. Peran model pembelajaran guided inquiry dapat
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ARTICLE INFO ABSTRACT
Article History: Materi geometri merupakan materi yang penting untuk dipelajari karena berkaitan dengan
Received: 31-Okt. 2020 kehidupan sehari-hari dan sebagai materi dasar pendukung penguasaan materi matematika
Revised: 17-Nov. 2020 yang lain. Namun, materi geometri, khususnya materi hubungan antar sudut, masih dianggap

Accepted: xx-Des.2020 sulit dipahami oleh siswa. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu model pembelajaran yang interaktif

dan dapat menuntun siswa menemukan sendiri konsep yang dipelajari untuk mengembangkan
pemahaman mereka. Salah satu model pembelajaran alternatif yang dapat digunakan adalah
model guided inquiry atau penyelidikan terbimbing yang mana siswa adalah pusat
pembelajaran dan guru hanya sebagai fasilitator dan motivatior siswa. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kualitatif untuk mendeskripsikan proses belajar menggunakan
model guided inquiry. Penelitian dilaksanakan di SMP N 3 Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta
dengan subyek penelitian yaitu 32 siswa kelas VII. Data penelitian dikumpulkan dalam bentuk
rekaman audio dan video, foto dan lembar aktivitas siswa. Data dianalisis dengan cara
mereduksi, menampilkan dan menyimpulkan data, setelah itu ditulis dalam bentuk narasi
deskriptif. Hasil penelitian menunjukan bahwa implementasi model guided inquiry dalam
pembelajaran hubungan antar sudut yang terdiri dari tiga pertemuan dengan beberapa aktivitas
pembelajaran mendeskripsikan proses pembelajaran yang baik.

Keywords:

Hubungan Antar Sudut
Model Guided Inquiry
Kualitatif Deskriptif
Hasil Belajar

Geometry is one of the essential materials to study because it is related to everyday life and raw
material to support other mathematical materials' mastery. However, the material of geometry,
especially the material on the relationship between angles, was still considered difficult by
students. Several factors affect student leaming difficulties, one of which is using conventional
learning models by teachers. Therefore, we need a learning model that is more interactive and
can guide students to find their concepts. One alternative learning model that can be used is the
guided inquiry or guided discovery model. The student is the center of learning, and the teacher
is only the student's facilitator and motivator. This study uses a descriptive qualitative method to
describe the learning process using a guided inquiry model. The research was conducted at SMP
N 3 Bantul, Yogyakarta Special Region with the research subjects namely grade Vil students. The
research data were collected in the form of audio and video recordings, photos and student
activity sheets. The data were analyzed by reducing, presenting and concluding the data, after
which it was written in the form of a descriptive narrative. The results showed that implementing
the guided inquiry model in inter-angular relationship leaming consisting of three meetings with
several learning activities described an excellent learning process.
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PENDAHULUAN

Salah satu materi pelajaran matematika yang masih dianggap sulit oleh siswa adalah materi geometri,
khususnya mengenai hubungan antar sudut (Fabiyi, 2017; Owens & Outhred, 2006). Hal ini dibuktikan dengan
banyak ditemukan kesalahan siswa dalam mengerjakan soal yang berkaitan dengan konsep hubungan antar sudut
(Biber, Tuna, & Korkmaz, 2013; Ozerem, 2012). Beberapa kesalahan siswa tersebut antara lain yaitu siswa salah
dalam membuat kalimat matematika, salah dalam memahami soal, salah dalam mengilustrasikan gambar
hubungan antar sudut dan kesalahan perhitungan (Ananda, Sanapiah & Yulianti, 2018; Biber, Tuna, & Korkmaz,
2013; Ozerem, 2012; Rosdianah, Kartinah, & Muhtarom, 2019). Di sisi lain, terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi kesulitan belajar siswa, selain faktor internal siswa seperti kemampuan, ketelitian, motivasi dan
lain-lain, faktor eksternal seperti model pembelajaran konvensional yang digunakan guru juga menjadi faktor
utama yang mempengaruhi kesulitan belajar siswa (Ananda, Sanapiah, & Yulianti, 2018; Rosdianah, Kartinah, &
Muhtarom, 2019)

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti terhadap guru matematika di salah SMP Negeri di
Daerah Istimewa Yogyakarta, ditemukan bahwa banyak siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi
hubungan antar sudut. Hal ini juga terlihat dari hasil pengerjaan soal Ujian Nasional (UN) tahun 2019, yang berkaitan
dengan materi geometri dan pengukuran juga masih rendah, yaitu di angka 42,27% siswa yang menjawab dengan
benar berdasarkan data Puspendik 2019. Model pembelajaran yang digunakan oleh guru juga masih
menggunakan model konvensional, guru menerangkan kemudian siswa mendengarkan dan mencatat. Model
pembelajaran konvensional sering kali membuat siswa merasa bosan, kurang motivasi dan kurang bermakna
sehingga mempengaruhi pemahaman siswa (Sahrir & Ratumanan, 2018).

Mengingat pentingnya materi geometri, termasuk hubungan antar sudut, untuk dipahami oleh siswa, maka
perlu adanya pendekatan atau penggunaan model pembelajaran matematika yang dapat memfasilitasi proses
pembelajaran pada materi tersebut. Hal ini dikarenakan berkaitan erat dengan kehidupan sehari-hari dan menjadi
materi dasar yang mendukung penguasaan materi lain seperti aljabar, bilangan, aritmetika dan lain-lain (Clements
& Sarama, 2011; Graumann, 1987; Novita, Prahmana, Fajri, & Putra, 2018; Panaoura, 2014; Rofii, Sunardi, & Irvan,
2018; The Nasional Mathematics Advisory Panel, 2008).

Model pembelajaran guided inquiry atau penyelidikan terbimbing dapat menjadi salah satu alternatif model
pembelajaran yang dapat digunakan untuk memahambkan konsep matematika termasuk konsep hubungan antar
sudut (Gunur, Lalus, & Ali, 2019). Model ini melibatkan siswa secara langsung untuk menyelidiki konsep dan
menarik kesimpulan dari konsep yang telah diselidiki tersebut, serta guru bertindak sebagai fasilitator, sehingga
siswa menjadi pusat dalam pembelajaran (Alsop-Cotton, 2009; Hanson, 2006; Kurniasih, Syarifuddin, &
Darmansyah, 2019; Moog & Spencer, 2008).

Pembelajaran dengan model quided inquiry memiliki sejumlah tahapan yaitu orientasi, rumusan hipotesis,
definisi, eksplorasi, pembuktian, dan perumusan generalisasi (Hartati, Setyasto, Sutikno, & Renggani, 2019;
Kuhlthau & Maniotes, 2010; Putra, Widodo & Jatmiko, 2016; Yulianti, Mustikasari, Hamimi, Rahman, & Nurjanah,
2020). Pembelajaran guided inquiry memiliki karakteristik yaitu menekankan aktivitas siswa untuk menyelidiki dan
menemukan konsep sehingga dapat menumbuhkan sikap percaya diri dan peran guru hanya sebagai fasilitator dan
motivator siswa (Kuhlthau & Maniotes, 2010; Kuhlthau, Maniotes, & Caspari, 2015; Yumiati & Noviyanti, 2017).
Selian itu pembelajaran quided inquiry juga mengembangkan kemampuan intelektual sebagai proses mental dan
seluruh aktivitas pembelajaran dengan model guided inquiry melibatkan seluruh kemampuan menyelidiki secara
sistematis (FitzGerald & Garrison, 2016; Kuhlthau & Maniotes, 2010; Kuhlthau, Maniotes, & Caspari, 2015).

Berdasarkan uraian di atas, peneliti mengimplementasikan model pembelajaran guided inquiry pada
pembelajaran hubungan antar sudut. Implementasi ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses belajar
menggunakan model guided inquiry. Sehingga, hasil penelitian ini mampu memberikan gambaran tentang proses
pembelajaran hubungan antar sudut menggunakan model guided inquiry, yang dapat menambah khazanah ilmu
pengetahuan dalam pendidikan matematika.

METODE

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Dalam bidang pendidikan, metode kualitatif deskriptif merupakan metode yang tepat untuk
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mendeskripsikan seperti kemampuan siswa, perilaku siswa, keadaan lingkungan sekolah dan proses kegiatan
belajar mengajar (Bogdan & Biklen, 1997; Hussain, 2015; Fraenkel, Wallen, & Hyun, 1993; Prahmana, 2017). Pada
penelitian ini dideskripsikan proses kegiatan belajar mengajar menggunakan model guided inquiry dengan materi
hubungan antar sudut.

Implementasi pembelajaran hubungan antar sudut menggunakan model pembelajaran guided inquiry
dilaksanakan di SMP Negeri 3 Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta pada bulan Februari hingga Maret 2020 dengan
subjek penelitian yaitu 32 siswa kelas VII E. Penelitian ini dilakukan dalam tiga pertemuan tatap muka di kelas,
pertemuan pertama dan kedua implementasi model pembelajaran hubungan antar sudut kemudian pertemuan
ketiga evaluasi hasil belajar. Tabel 1 merupakan rangkuman aktivitas penelitian dan jadwal kegiatannya.

Tabel 1. Jadwal Pelaksanaan Penelitian
Hari/Tanggal Aktivitas
Selasa, 25 Februari 2020

1. Menentukan besar sudut yang dibentuk oleh jarum jam.

2. Menentukan jenis-jenis sudut.

3. Menentukan sudut berpenyiku.

4. Menentukan sudut berpelurus dan sudut bertolak belakang.
5. Mengerjakan soal latihan LAS 1.

1. Menentukan hubungan sudut sudut pada dua garis sejajar.
2. Mengerjakan soal latihan LAS 2.

Selasa, 3 Maret 2020 Mengerjakan tes tertulis.

Jumat, 27 Februari 2020

Selama proses pembelajaran, terdapat seorang observer yang bertugas mengobservasi proses pembelajaran,
mengklarifikasi karakteristik dan prinsip model pembelajaran guided inquiry yang telah diimplementasikan di kelas
berdasarkan lembar observasi yang telah di desain. Selanjutnya, peneliti bertindak sebagai guru model dalam
proses pembelajaran di kelas dan observer merupakan kolega dari peneliti. Terakhir, seluruh proses pembelajaran
dideskripsikan untuk memberikan gambaran proses pembelajaran hubungan antar sudut menggunakan model
guided inquiry.

Data aktivitas siswa selama proses pembelajaran dikumpulkan dalam bentuk rekaman audio dan video, foto
serta lembar aktivitas siswa. Seluruh data yang dikumpulkan kemudian dianalisis dengan cara mereduksi,
menampilkan dan menyimpulkan data, setelah itu ditulis dalam bentuk narasi deskriptif (Fraenkel, Wallen, & Hyun,
1993; Maisyarah & Pahmana, 2020; Prahmana, 2017). Adapun data yang direduksi adalah data video dan foto
selama proses pembelajaran. Selanjutnya, data yang ditampilkan berfokus pada data yang diperlukan untuk
menampilkan proses pembelajaran di kelas dan simpulan dilakukan untuk memenuhi tujuan penelitian.
Selanjutnya, proses analisis dalam bentuk narasi deskriptif untuk mendeskripsikan proses pembelajaran
menggunakan model pembelajaran guided inquiry. Terakhir, hasil evaluasi pembelajaran digunakan sebagai salah
satu indikator keberhasilan implementasi model pembelajaran quided inquiry terhadap pemahaman siswa.

HASIL PENELITIAN

Pertemuan Pertama

Pertemuan pertama diawali dengan doa, melakukan presensi siswa, memberikan apersepsi, menyampaikan
tujuan pembelajaran dan menyampaikan aktivitas yang akan dilakukan. Pada pertemuan pertama terdapat 4
aktivitas yang dilakukan yaitu pertama, menentukan besar sudut yang dibentuk oleh jarum jam; kedua,
menentukan jenis-jenis sudut; ketiga, menentukan sudut berpenyiku; dan keempat, menentukan sudut
berpelurus dan sudut bertolak belakang. Guru mencoba bertanya kepada siswa. Berikut cuplikan percakapannya,
seperti tampak pada Dialog 1.

Dialog 1

Guru : “Coba sebutkan benda apa saja yang membentuk sudut?”
Siswa 1 : “Pojok papan tulis”

Guru : “Ya benar, apa lagi yang lain?”
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Siswa 2 : “Pojok meja” (sambil menunjukkan)
Guru : “Ya benar, objek lain lagi di jarum jam. Dan masih banyak lagi objek yang lain ya.”

Berdasarkan tanya jawab pada Dialog 1, siswa dapat mengetahui benda apa saja yang membentuk sudut.
Misalkan pojok papan tulis, pojok meja, jarum jam, dan lain-lain. Guru kemudian membagikan Lembar Aktivitas
Siswa (LAS) 1 dan meminta siswa membentuk kelompok secara mandiri, yang mana dalam satu kelompok terdiri
dari 4 atau 5 orang siswa. Kelas VII E pada hari pertama terdiri dari 30 orang siswa, sehingga terdapat 7 kelompok.

Setelah membagikan LAS 1, guru kemudian meminta setiap kelompok untuk mendiskusikan cara
menyelesaikan permasalahan yang terdapat dalam LAS 1. Siswa diperbolehkan untuk bertanya apabila terdapat
sesuatu yang belum jelas dalam soal atau dalam LAS. Berikut deskripsi keempat aktivitas pada pertemuan pertama.
1. Aktivitas 1: Menentukan besar sudut yang terbentuk oleh jarum jam

Aktivitas pertama yaitu menentukan besar sudut yang terbentuk oleh jarum jam. Tujuan dari aktivitas ini
yaitu memahamkan siswa mengenai bagaimana menentukan besar sudut yang terbentuk oleh jarum jam dan
jarum menit. Masalah yang disajikan dalam LAS 1 dapat dilihat pada Gambar 1.

Aktivitas 1

Masalah 1.1

Tentukan ukuran sudut yang dibentuk oleh jamm jam dan jarum menit
ketika menunjukkan pukul 04.00.

Gambar 1. Lembar Aktivitas Siswa (LAS) 1 Aktivitas 1

Selama proses pengerjaan LAS 1 Aktivitas 1, terjadi diskusi menarik antar siswa di dalam kelompoknya,
yang berujung pada pertanyaan kepada guru. Selanjutnya, guru menjawab sejumlah pertanyaan dari salah satu
kelompok siswa terkait LAS 1, seperti tampak pada Gambar 2.

Gambar 2. Siswa bertanya mengenai LAS 1 Aktivitas 1

Aktivitas diskusi ini dikarenakan tidak terjadi kesepakatan antar anggota kelompok terhadap jawaban dari
masing-masing siswa. Adapun diskusi antara salah satu siswa dalam kelompok tersebut dengan guru, dapat
dilihat pada Dialog 2.

Dialog 2

Siswa 3 : “Bu saya mau bertanya.”

Guru : “lya mau tanya yang mana?”

Siswa 3 : “Berarti ini 120 ya?”

Guru : “Kok bisa. Disini sudah % lalu kalo pembimbilangnya jadi 1 penyebutnya berapa?”
Siswa 3: “120 bu?”

Guru :“Bukan, dari % disederhanakan jadi 1 per?”
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Siswa 3 : “Oh 3 bu”
Guru : “Ya benar. Dilanjutkan mengerjakannya”

Diskusi pada Dialog 2 menunjukkan bahwa guru bertindak sebagai fasilitator dalam menggiring jawaban
siswa dengan pertanyaan-pertanyaan yang menuntun siswa ke jawaban yang diinginkan. Proses ini ditujukan
agar siswa tidak mendapatkan pengetahuan secara langsung, melainkan proses dari pencarian jawaban atas
permasalahan yang diberikan, sebagai salah satu karakteristik dalam model pembelajaran guided inquiry
(Hartati, Setyasto, Sutikno, & Renggani, 2019; Kuhlthau & Maniotes, 2010; Putra, Widodo & Jatmiko, 2016).
Sehingga, nantinya mampu menumbuhkan pemahaman siswa.

Selanjutnya, Gambar 3 menunjukkan bahwa pertama siswa membuat gambar jam kemudian diberikan
gambar jarum yang menunjukkan jam dan menit pada pukul 04.00. Setelah itu dari jarum tersebut dapat

ditentukan sudut yang terbentuk adalah % kemudian disederhanakan menjadi % putaran penuh. Hasil

penyederhanaan dikalikan dengan sudut putaran penuh sehingga diperoleh besar sudut yang terbentuk yaitu
1200. Pada aktivitas 1 ini, semua kelompok telah memahami cara menentukan besar sudut yang terbentuk

oleh jarum jam dan menit.

Penyelesaian 1.1

Jarum jam menunjukkan ke arah bilangan 4 dan jarum menit kea rah bilangan

4 1
12, sehingga sudut yang terbentuk adalah T = = putaran penuh.

Maka = X 360+ 20"

@ besar sudut yang terbentuk adalah ..\ 20° /

Gambar 3. Jawaban Soal LAS 1 Aktivitas 1

2. Aktivitas 2: Menentukan jenis-jenis sudut
Aktivitas kedua yaitu menentukan jenis-jenis sudut. Tujuan dari aktivitas ini adalah memahamkan siswa
mengenai jenis-jenis sudut dan definisi setiap jenis sudut. Gambar 4 menunjukkan LAS 1 Aktivitas 2, siswa
diminta untuk mengukur besar sudut menggunakan busur derajat, kemudian menentukan jenis sudutnya.
Beberapa siswa pada aktivitas ini masih kebingungan dalam mengukur sudut.

Aktivitas 2

Masalah 1.2

Diberikan beberapa gambar sudut. Ukurlah dengan menggunakan busur derajat
untuk menjawab pertanyaan pertanyaan dibawah!

Gambar 4. Lembar Aktivitas Siswa (LAS) 1 Aktivitas 2
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Pada proses penyelesaian LAS terkait cara mengukur sudut, terjadi diskusi menarik antara siswa dan guru
mengenai sudut putaran penuh. Gambar 5 menunjukkan antusiasme siswa dalam menyampaikan pertanyaan-
pertanyaan terkait LAS yang diberikan.

Gambar 5. Siswa bertanya cara mengukur sudut

Pertanyaan-pertanyaan yang diberikan guru ditujukan untuk memandu pemahaman siswa terkait konten
materi tersebut. Untuk lebih detailnya, dapat dilihat pada Dialog 3.

Dialog 3

Siswa 4 : ”Bu, saya mau bertanya

Guru  :“lya mau tanya yang mana?

Siswa 4 : “Yang ini bener gak bu?

Guru : “Kan yang diukur yang ini (sambil menunjuk 4I). Jadi sudut 1 putaran penuh di kurangi dengan
sudut yang sudah kamu hitung itu.”

Siswa 4 : “360 dikurang 50 ya bu?”

Guru : “iya benar”.

Selanjutnya, Gambar 6 menampilkan hasil jawaban siswa atas soal yang diberikan pada LAS 1 Aktivitas 2
Siswa diminta untuk menentukan besar sudut pada gambar sudut yang ada dalam LAS 1 Aktivitas 2. Hasilnya
beberapa kelompok berhasil menjawab dengan tepat tetapi ada juga kelompok yang menjawab dengan
kurang tepat.

1 Cudw M9 VL\\!‘cmC} Ay A0° )\10‘\—"" @ S E

2 Q-Ja\\* Mg Samea Aenan 4o° , Yot vt {'\
3 5w M9 \esarny aneasar 40°F don (§0° )\'a'\m(,,“)zkxn?
A- Qv Mg lgewiepet IR0 °, oo &

5 Gwat B \;qufmp letaby (00, daitas H ‘{anI

Gambar 6. Hasil pekerjaan siswa menjawab soal dalam LAS 1 Aktivitas 2
3. Aktivitas 3: Menentukan sudut berpenyiku

Aktivitas 3 yaitu menentukan sudut berpenyiku. Aktivitas ini bertujuan untuk memahamkan siswa
mengenai sudut berpenyiku.
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( Diberikan gambar sudut sebagai berikut. Ukurlah dengan menggunakan busur
derajat untuk menjawab pertanyaan pertanyaan dibawah!

P

1. Berapakah besar 2P0Q dan 2QOR?

2. Jumlahkan ukuran £P0Q dengan 2QOR. Berapakah jumlahnya?
3. Jika penjumlahan pada sudut nomer 2 disebut sudut berpenyiku, mxkj
!

buatlah pemyataan untuk menjelaskan pengertian sudut berpenyiku

Gambar 7. Lembar Aktivitas Siswa (LAS) 1 Aktivitas 3

Pada LAS 1 aktivitas 3, siswa diberikan gambar sudut, kemudian siswa diminta mengukur besar sudut
yang ada di gambar tersebut menggunakan busur derajat dan menentukan definisi sudut berpenyiku, seperti
tampak pada Gambar 7. Selanjutnya, pada Gambar 8 dapat dilihat bahwa kelompok 1 dapat menjawab soal
dengan benar. Pertama siswa mengukur sudut menggunakan busur derajat. Kemudian menjumlahkan sudut
yang sudah dihitung hingga diperoleh hasil 90°. Setelah itu siswa mendefinisikan sudut berpenyiku.

/ [ Pesaf < @ - GO"
Retat L QOR = P°

- 3 } )
“ Coc +Z Gae o = VOW

Wz 'f_,cyv(ﬂ‘w

i ! j. tALL et e
2 d “« 7

Gambar 8. Hasil pekerjaan siswa menjawab soal dalam LAS 1 Aktivitas 3

4. Aktivitas 4: Menentukan sudut berpenyiku dan berpelurus
Aktivitas 4 yaitu menentukan sudut berpenyiku dan berpelurus. Aktivitas ini bertujuan untuk

memahambkan siswa mengenai makna sudut berpelurus dan sudut bertolak belakang.
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1. Schingga membentuk 2
berpotongan di thik O
493495, dan 2 g,

BATIS yaitu garis £ dan garis g yang raling
dan terbentuk 4 sudut yang diberi nama g

Ll |

P
‘|

Carilah penyelesaian dasi pertanynan dibawah ini

Ukurlah menggunakan busur derajat £9,. 29y, 205, dan g,
Jumiahkan besas 2.gydan £g;, . Berapakah jamishnya?

ik £gydan £, discbut sudut berpeturus, maka bustiah
untuk

sudu bx

Carilah pasangan sudut berpelurss yang iain.

Apakah £g; dan £g,. mempunyai besar sudut yang sama?

+ Jika £g; dan £g, disebut sudut bertolak belakang, maks bustish

penyataan untuk menjelaskan pengertian sudut bertolak uy

Carilah pasangan sudut beriolakbelaksng yang lain

Aktivitas 4

Musaluh 1.4

I Diberikan sehuah kertas segitigs kemudian gambar kertas terachut

<

2. Langkahkah sclanjutnya putar kertas tersebut 180 kemudian gambar
iagi kertas yang sudal diputar

Gambar 9. Lembar Aktivitas Siswa (LAS) 1 Aktivitas 4

Gambar 9 merupakan gambar LAS 1 Aktivitas 4, pada LAS tersebut siswa diminta untuk membentuk 2
garis yang saling berpotongan dari sebuah segitiga. Selanjutnya, Gambar 10 merupakan jawaban siswa dalam
menyelesaikan soal LAS 1 Aktivitas 4. Siswa menjawab dengan cara pertama menggambar segitiga, kemudian
memutar segitiga sebesar 180° sehingga terbentuk 2 garis yang saling berpotongan dan terbentuk 4 sudut.

Siswa kemudian mengukur 4 sudut tersebut dengan busur derajat. Dari pengukuran tersebut siswa dapat
menyebutkan sudut berpelurus dan sudut bertolak belakang.

Penyclesainn 1.4

Gambar

qc”

C 5%

”
> 7r
N
|
Qdas \Bse  L3a. acs  <Las: hr e <gec9S
b hgot <o dr<ge - gye daee - (6D
C sudn Peheut  odith

Seek? darn bobon oo oo aen el oty o,
ol _ o,

o L
N NLE SO lkog g+ <or ) Cag 4
= TR T

€- Wn - Koy briarevs  Zewne B 2

¥ At ok -
St bom Lavy chen  fucks  Uny rngm P Veosed
Yrbwonon wns & beatuk g

ah  epCalg S ba,
<aa bobrad beldorn ctrnan e

05 BRI IR ey Avpen < gs
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Gambar 10. Hasil pekerjaan siswa menjawab soal dalam LAS 1 Aktivitas 4
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5. Aktivitas 5: Mempresentasikan hasil pengerjaan LAS
Pada aktivitas 5 siswa mempresentasikan di depan kelas hasil pengerjaan LAS, seperti tampak pada
Gambar 11. Guru menawarkan kepada siswa yang berkenan untuk ke depan kelas dan menuliskan hasil
pengerjaan LAS, karena tidak ada yang berkenan maka guru menunjuk salah satu siswa untuk maju ke depan
kelas bersama dengan anggota kelompoknya.

Gambar 11. Siswa mempresentasikan hasil pengerjaan LAS

Pertemuan Kedua
Pertemuan kedua diawali dengan doa, melakukan presensi siswa, guru memberikan apersepsi dan
menyampaikan tujuan pembelajaran. Pada pertemuan kedua terdiri dari dua aktivitas menentukan sudut-sudut
pada dua garis sejajar dan mempresentasikan hasil pengerjaan LAS. Guru membagi siswa dalam beberapa
kelompok yang terdiri dari 3 hingga 4 siswa dalam setiap kelompok secara acak tanpa mempertimbangkan
kemampuan siswa. Guru kemudian membagikan LAS 2 dan meminta siswa untuk mendiskusikan mengenai
permasalahan yang ada dalam LAS serta menyelesaikan permasalahan tersebut. Berikut deskripsi aktivitas pada
pertemuan kedua:
1. Aktivitas 1: Menentukan sudut-sudut pada dua garis sejajar
Aktivitas 1 pada pertemuan kedua yaitu menentukan sudut-sudut pada dua garis sejajar. Aktivitas ini
bertujuan memahamkan siswa mengenai hubungan antar sudut yang terbentuk akibat dua garis sejajar di
potong oleh garis lain.

Aktivitas 1

Masalah 2.1
1. Dari Masalah 4.1 kita dapatkan 4 sudut akibat dari perpotongan 2 garis
yaitu gasis [ dan g.
g
f /
2
)
3
‘

2. Jika kita buat garis h yang scjajar dengan garis g dan memotong garis f
maka akan terbentuk 4 sudut baru,

Selidiki hubungan antar sudut yang adal j

Gambar 12. Lembar Aktivitas Siswa (LAS) 2 Aktivitas 1
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Gambar 12 merupakan gambar LAS 2 Aktivitas 1, pada LAS tersebut siswa diminta untuk menyelidiki
hubungan antar sudut yang terbentuk akibat dua garis yang di potong oleh garis lain.

/8. Jika sudut yang berada di daerah luar garis g dan h disebut sudut—sudut\
luar.

Maka sudut-sudut luar adalah Lgl,ﬁgyL, X\ dan 2. XN

Garis f memotong garis g dan h, maka £g; dan ljz dengan £h3dan

../.’.-‘7,.;/ saling bersebrangan di daerah luar garis gdan h.

Jadi Lg!dan ¢hs, ﬁ@xdan él-ui disebut sudut luar bersebrangan.
Sudut luar berseberangan memiliki besar sudut yang sama.
Yaitu £g, = £h3

4(7’\_=Z-Hll
Ada juga sudut luar sepihak yang jika dijumlahkan keduanya 180°.
Yaitu £g;+ /..‘r.-.f 180°

Lhy + 4.4 180°

Gambar 13. Hasil pekerjaan siswa menjawab soal dalam LAS 2 Aktivitas 1

Pada Gambar 13 dapat dilihat bahwa siswa telah menjawab dengan benar soal yang ada dalam LAS 2
aktivitas 1. Pertama siswa menyebutkan sudut-sudut luar. Kemudian siswa menyebutkan pasangan sudut
luar berseberangan memiliki ciri yaitu sudut yang memiliki besar sudut yang sama besar. Selanjutnya siswa
menyebutkan sepasang sudut luar sepihak dengan ciri bahwa sudut luar sepihak merupakan sudut yang
apabila di jumlahkan hasilnya 180°.

2. Aktivitas 2: Mempresentasikan hasil pengerjaan LAS
Aktivitas 2 siswa mempresentasikan hasil pengerjaan LAS 2 di depan kelas. Guru menawarkan kepada
siswa yang berkenan untuk maju ke depan kelas dan mempresentasikan hasil pengerjaan LAS 2 bersama
dengan kelompoknya. Karena tidak ada yang berkenan, kemudian guru menunjuk salah satu siswa untuk
maju ke depan bersama dengan kelompoknya mempresentasikan hasil pengerjaan LAS 2.

Pertemuan Ketiga

Pertemuan ketiga diawali dengan doa, guru melakukan presensi siswa, memberikan apersepsi dan
menyampaikan tujuan pembelajaran. Aktivitas awal sebelum evaluasi akhir pembelajaran ini merupakan aktivitas
rutin sebelum proses pembelajaran. Adapun aktivitas presensi ditujukan untuk mengetahui siswa yang tidak hadir
pada pertemuan ini, apersepsi lebih kepada review 2 aktivitas sebelumnya, dan tujuan pembelajaran menjelaskan
terkait tujuan evaluasi akhir pembelajaran. Selanjutnya, pada pertemuan ketiga ini, siswa diberikan soal evaluasi
untuk melihat pemahaman siswa setelah implementasi pembelajaran dengan model pembelajaran guided inquiry.
Guru memberikan waktu 10 menit kepada siswa untuk menyiapkan diri dan membaca kembali materi yang telah
dipelajari. Soal evaluasi terdiri dari 4 soal uraian dari materi yang telah dipelajari pada 2 pertemuan sebelumnya.
Waktu pengerjaan soal evaluasi adalah 40 menit dan dikerjakan secara mandiri, seperti tampak pada Gambar 14.
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Gambar 14. Siswa mengerjakan soal evaluasi

Andlisis data hasil pengerjaan soal evaluasi
Evaluasi dilakukan pada pertemuan ketiga dan digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa mengenai
hubungan antar sudut. Berikut diagram kalkulasi hasil evaluasi siswa per soal.

30

26
25 22

20 17

15

10

SISWA MENJAWAB BENAR

Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4

Gambar 15. Diagram hasil pengerjaan soal evaluasi

Gambar 15 menunjukkan data soal yang paling banyak dikerjakan secara benar oleh siswa adalah Soal No. 2
dan Soal No. 3 merupakan soal yang paling sedikit dikerjakan secara benar. Terdapat beberapa kesalahan yang
dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal-soal uraian tersebut yaitu pertama, siswa kurang teliti dalam membaca
pertanyaan yang terdapat dalam soal; kedua, siswa kurang fokus dalam mengerjakan; dan ketiga, siswa masih
bingung dalam penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian aljabar satu variabel.

PEMBAHASAN

Pada pertemuan pertama, siswa diminta untuk mengaitkan pembelajaran hubungan antar sudut dengan
kehidupan sehari hari. Kegiatan ini merupakan tahapan awal inquiry yaitu merumuskan masalah (Kuhlthau &
Maniotes, 2010; Putra, Widodo & Jatmiko, 2016). Guru memberikan pertanyaan agar siswa dapat berpikir dan
menemukan jawaban yang tepat. Tahap selanjutnya yaitu merumuskan hipotesis. Siswa memiliki jawaban
sementara atas masalah yang diberikan guru. Kemudian, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menyampaikan gagasan yang berkaitan dengan pertanyaan yang diberikan guru. Pada tahap ini, siswa masih
kebingungan saat diminta menjawab pertanyaan yang diberikan guru. Hal ini disebabkan guru tidak memberikan
pengajaran secara langsung, namun dengan pertanyaan-pertanyaan yang memandu siswa dalam menyelesaikan
permasalahan yang diberikan sebagai bentuk dari sintaks model guided inquiry (Kuhlthau, Maniotes & Caspari,
2015)

Tahap ketiga yaitu merancang dan melakukan eksperimen. Sebelum mengerjakan setiap aktivitas siswa harus
mencermati perintah dan langkah-langkah yang ada. Tahap ini melatih siswa untuk melibatkan ketrampilan siswa
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dalam berpikir kreatif. Namun beberapa siswa tidak mengikuti langkah yang ada, sehingga merasa kesulitan dan
bertanya kepada guru.

Tahap selanjutnya yaitu mengumpulkan data dan mengolah data. Siswa mengumpulkan data dari langkah-
langkah yang sudah dilakukan oleh siswa pada tahap sebelumnya. Pada kegiatan guru berperan mengajukan
pertanyaan-pertanyaan yang dapat mendorong siswa mencari informasi yang dibutuhkan, sebagaimana
dicontohkan pada sejumlah penelitian sebelumnya (Hanson, 2006). Data yang diperoleh digunakan untuk
mengambil kesimpulan (FitzGerald & Garisson, 2016).

Pada saat siswa mengerjakan LAS 1.1 dan melukis jarum jam dan jarum menit yang ditanyakan, peneliti
berkeliling kelas mengecek pekerjaan dan memberikan bantuan kepada siswa yang mengalami kesulitan. Salah
satu kesulitan yang didapat siswa masih bingung untuk penyederhaan pecahan (Dialog 1). Kemudian, pada LAS 1.2
siswa diberikan permasalahan mengenai jenis-jenis sudut. Siswa diminta melakukan pengukuran setiap gambar
sudut. Pada aktivitas ini, siswa kesulitan dalam mengukur sudut yang lebih dari 180°. Jadi, dalam mengkategorikan
setiap jenis sudut beberapa siswa masih salah. Namun, dalam kesimpulan menjelaskan pengertian dari jenis-jenis
sudut siswa sudah benar. Kondisi seperti ini juga dialami oleh sejumlah peneliti sebelumnya (Clements & Sarama,
2011; Novita, Prahmana, Fajri, & Putra, 2018; Panaoura, 2014; Roffi, Sunardi, & Irvan, 2018). Hal ini disebabkan,
siswa sudah terbiasa dengan pengajaran secara langsung, sehingga materi matematika sudah menjadi bahan jadi,
bukan dicari sendiri oleh siswa.

Selanjutnya, guru mengarahkan kepada siswa untuk mengerjakan LAS 1.3. Pada aktivitas ini, siswa diminta
untuk mengukur gambar sudut. Pada aktivitas ini, siswa tidak mengalami kendala dalam mengerjakannya. Siswa
sudah bisa mengikuti aktivitas 3 dengan baik terlihat dari kesimpulan yang diberikan oleh siswa bahwa sudut
penyiku adalah sudut jika dijumlahkan besarnya 90° (Gunur, Lalus, & Ali, 2019). Setelah aktivitas 3, dilanjutkan
dengan mengerjakan LAS 1.4.

Pada aktivitas ini, siswa diminta untuk menggambar dua garis yang saling berpotongan dari gambar awal yaitu
sebuah segitiga. Kesulitan dalam aktivitas ini adalah menentukan pasangan sudut berpelurus yang lain. Namun
untuk kesimpulan yang diberikan oleh siswa sudah benar, bahwa sudut berpelurus adalah sudut yang jika
dijumlahkan besarnya 180° dan sudut bertolak belakang adalah sudut yang menghadap kearah yang berbeda yang
dibentuk oleh dua garis berpotongan (Gunur, Lalus, & Ali, 2019; Novita, Prahmana, Fajri, & Putra, 2018).

Terakhir, guru menawarkan siswa untuk mempresentasikan hasil diskusi mereka secara lisan di depan kelas.
Kegiatan ini ditujukan untuk membuat persamaan persepsi antar siswa terhadap materi yang diberikan. Selain itu,
aktivitas ini juga dapat mengidentifikasi pemahaman siswa terhadap konten materi yang diberikan (Kurniasih,
Syariffudin & Darmansyah, 2019; Moog & Spencer, 2008). Guru bertanya kepada siswa mengenai pembelajaran
hari ini, namun siswa sudah paham sehingga tidak ada pertanyaan yang disampaikan kepada guru. Pada
pertemuan kedua, seperti pada pertemuan sebelumnya sesuai dengan arahan guru, siswa berdiskusi dengan
kelompok yang sudah dibentuk, sedangkan guru berkeliling kelas untuk melihat hasil pekerjaan siswa dan
membimbing siswa yang mengalami kesulitan. Guru mengingatkan untuk lebih teliti dalam membaca
permasalahan yang diberikan. Kesulitan siswa pada aktivitas ini yaitu kurang teliti dan tidak yakin dengan jawaban.
Namun, dalam menyimpulkan hubungan antar sudut yang ada siswa tidak ada kendala. Hasil penelitian ini
berkontribusi dalam memberikan deskripsi proses pembelajaran hubungan antar sudut menggunakan model
pembelajaran guided inquiry, sehingga dapat menambah bukti empiris terhadap implementasi model tersebut
yang mampu memberikan pemahaman siswa terhadap suatu topik dalam pembelajaran matematika,
sebagaimana telah dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya (Alsop-Cotton, 2009; Kurniashih, Syarifuddin, &
Darmansyah, 2019; Putra, Widodo, & Jatmiko, 2016; Yumiati & Noviyanti, 2017).

SIMPULAN

Model pembelajaran guided inquiry dapat digunakan untuk memberikan pemahaman kepada siswa
mengenai konsep hubungan antar sudut. Pembelajaran dilakukan dalam 4 tahapan. Pertama, tahapan siswa dalam
mengaitkan pembelajaran hubungan antar sudut dengan kehidupan sehari hari. Kedua, tahapan siswa dalam
merumuskan hipotesis atau dugaan sementara terhadap jawaban pengerjaan soal pada LAS. Ketiga, tahapan siswa
dalam menyelesaikan soal pada LAS yang diberikan. Terakhir, tahapan siswa dalam mengumpulkan informasi dari
LAS yang diberikan, serta pengetahuan awal yang dimiliki siswa dan mengolahnya untuk menjawab permasalahan
yang disajikan pada setiap LAS. Selanjutnya, pembelajaran dilakukan dalam dua pertemuan dengan beberapa
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aktivitas yang dapat menuntun siswa untuk menemukan konsep hubungan antar sudut. Terakhir, model
pembelajaran guided inquiry tampak berperan dalam membantu siswa memahami konsep hubungan antar sudut.
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sesuai masukan dari reviewer sudah
dilakukan dan bisa di cek di track
change
7 | tujuan penelitian? Penelitian ini bertujuan untuk 2

mendeskripsikan proses
pembelajaran matematika topik
hubungan antar sudut
menggunakan model pembelajaran
guided inquiry. Perbaikan penulisan
sesuai masukan dari reviewer sudah
dilakukan dan bisa di cek di track
change




8 | apa yang baru dan berbeda dari Rumusan penelitian sudah 2
penelitian ini dibandingkan dengan dituliskan secara eksplisit pada
penelitian serupa sebelumnya? paragraph terakhir bagian
pendahuluan. Adapun perbedaan
apa pertanyaan penelitian pada study penelitian ini dibandingkan
ini? atau apa rumusan masalah penelitian | penelitian sebelumnya, terletak di
ini? lokasi penelitian dan topik materi
yang diteliti.
9 | berapa banyak subjek yang dimaksud 32 siswa dan sudah diperbaiki 3
dalam penelitian ini? dalam tulisan
10 | apa yang direduksi, ditampilkan, Sudah diberikan penjelasan lebih 3
disimpulkan dan yang ditulis dalam detail untuk bagian ini sesuai
bentuk narasi deskriptif khususnya masukan dari reviewer
dalam penelitian ini?
11 | Sejumlah perbaikan penulisan Sudah diperbaiki dan bisa dilihat Di
pada track changes di file revisi sejumlah
halaman
12 | apa pentingnya evaluasi untuk Evaluasi akhir dibutuhkan untuk 3
mengukur pemahaman siswa ini jika melihat peran dari model guided
tujuan penelitian seperti yang dimaksud | inquiry yang telah
pada bab sebelumnya dan kalimat diimplementasikan dalam proses
sebelumnya? pembelajaran
13 | apa tujuan adanya evaluasi jika tujuan Evaluasi akhir dibutuhkan untuk 11
penelitian yang dimaksud adalah melihat peran dari model guided
mendeskripsikan proses belajar dengan | inquiry yang telah
model guided inquiry? apa pertanyaan diimplementasikan dalam proses
penelitian ini? pembelajaran
14 | secara keseluruhan pembahasan belum Sudah diperbaiki dan bisa dilihat 11-12
dikaitkan dengan teori dan pendapat ahli | pada track changes di file revisi,
yang relevan. Mengaitkan hasil dengan termasuk menambahkan dan
teori yang relevan berbeda dengan mengurangi sejumlah referensi yang
mencantumkan referensi pada kalimat dapat dijadikan bahan dalam
tertentu. pembahasan, dengan cara
membandingkan hasil penelitian ini
dibandingkan dengan penelitian
sebelumnya.
15 | simpulan harus menjawab pertanyaan Sudah diperbaiki dan diberikan 1 dan 12-
penelitian dan relevan dengan tujuan penjelasan lebih detail untuk bagian 13

penelitian. Simpulan ditampilkan intinya
pada abstrak

bagaimana Saudara sampai pada
kesimpulan “hasil yang baik” seperti
yang tertulis pada abstrak? apakah
proses belajarnya yang baik? prestasi
belajarnya?

simpulan juga disertai saran dan
rekomendasi atau implikasi penelitian ini

ini sesuai masukan dari reviewer
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Materi geometri merupakan materi yang penting untuk dipelajari karena berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari dan sebagai materi dasar pendukung penguasaan ma matematika
yang lain. Namun, materfZometri, khususnya materi hubungan antar sudut, masih dianggap
sulitdipahami oleh siswa. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu model pembelajaran yang interaktif
dan dapat menuntun a/a menemukan sendiri konsep yang dipelajari untuk mengembangkan
pemahaman mereka. Salah satu model pembelajaran altematif yang dapat digunakan adalah
model guided inqta atau penyelidikan terbimbing yang mana siswa ah pusat
pembelajaran dan guru hanya sebagai fasilitator dan motivatior siswa. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kualitatif untlnnendeskripsikan proses belajar menggunakan
model guided inquiry. Penelitian dilaksanakan di SMP N 3 Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta
dengan subyek penelitian yaitu 32 siswa kelas VII. Data penelitian dikumpulkan dalam bentuk
rekaman audio dan video, foto dan lembar aktivitas siswa. Data dianalisis dengan cara
mereduksinampilkan dan menyimpulkan data, setelah itu ditulis dalam bentuk narasi
deskriptif. Hasil penelitian menunjukan bahwa implementasi model guided inquiry dalam
pembelajaran hubungan antar sudut yang terdiri dari tiga pertemuan dengan beberapa aktivitas
pembelajaran mendeskripsikan proses pembelajaranyang baik.

Geometry is one of the essential materials to study because it is related to everyday life and raw
material to support other mathematical materials' mastery. However, the material of geometry,
especially the material on the relationship between angles, was still considered difficult by
students. Several factors dffect student learning difficulties, one of which is using conventional
learning models by teachers. Therefore, d a learning model that is more interactive and
can guide students to find their concepts. iternative learning model that can be used is the
guided inquiry or guided discovery model. The student is the center of learning, and the teacher
is only the student's facilitator and motivator. This study uses a descriptive qualitative method to
describe the learning process using a guided inquiry model. The research was conducted at SMP
N 3 Bantul, Yogyakarta Special Region with the research subjects namely grade VIl students. The
research data collected in the form of audio and video recordings, photos and student
activity sheets. The @a were analyzed by reducing, presenting and concluding the data, after
which it was written in the form of a descriptive narrative. The results showed that implementing
the guided inquiry model in inter-angular relationship learning consisting of three meetings with
several learning activities described an excellent learning process.
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PENDAHULUAN

Salah satu materi pelajaran matematika yang masih dianggap sulit oleh siswa adalah materi geometri,
khususnya mengem'\ubungan antar sudut (Fabiyi, 2017; Owens & Outhred, 2006). Hal ini dibuktikan dengan
banyak ditemukan kesalahan siswa dalam mengerjakan soal yang berkaitan dengan konsep hubungan antar sudut
(Biber, Tuna, & Korkmaz, 2013; Ozerem, 2012). Beberapa kesalahan siswa tersebut ar@ lain yaitu siswa salah
dalam membuat kalimat matematika, salah dalam memahami soal, salah dalam mengilustrasikan gambar
hubungan antar sudut dan kesalahan perhitungan (Ananda, Sanapiah & YuIiant18; Biber, Tuna, & Korkmaz,
2013; Ozerem, 2012; Rosdianah, Kartinah, & Muhtarom, 2019). Di sisi lain, terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi kesulitan belajar siswa, selain faktor intemal siswa seperti kemampua@teliﬁan, motivasi dan
lain-lain, faktor eksternal seperti model pembelajaran konvensional yang digunakan guru juga menjadi faktor
utama yang mempengaruhi kesulitan belajar siswa (Ananda, Sanapiah, & Yulianti, 2018; Rosdianah, Kartinah, &
Muhtafggm, 2019)

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti tnadap guru matematika di salah SMP Negeri di
Daerah Istimewa Yogyakarta, ditemukan bahwa banyak siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi
hubungan antarsudut. Hal inijuga terlihat dari hasil pengerjaan soal Ujian Nasional (UN) tahun 2019, yang berkaitan
dengan materi geometri dan pengukuran juga ESih rendah, yaitu di angka 42,27% siswa yang menjawab dengan
benar berdasarkan data Puspendik 2019. Model pembelajaran yang digunakan oleh guru juga masih
menggunakan model konvensional, guru menerangkan kemudian siswa mendengarkan dan mencatat. Model
pembelajaran konvensional sering kali membuat siswa merasa bosan, kurang motivasi dan kurang bermakna
sehingga mempengaruhi pemahaman siswa (Sahrir & Ratumanan, 2018).

Mengingat pentingnya materi geometﬁermasuk hubungan antar sudut, untuk dipahami oleh siswa, maka
perlu adanya pendekatan atau penamaan model pembelajaran matematika yang dapat memfasilitasi proses
pembelajaran pada materi tersebut. Hal ini dikarenakan berkaitan erat dengan kehidupan sehari-hari dan menjadi
materi dasar yang mendukung penguasaan materi lain seperti aljabar, bilangan, aritmetika dan lain-lain (Clements
& Sarama, 2011; Graumann, 1987; Novita, Prahmana, Fajri, & Putra, 2018; Panaoura, 2014; Rofii, Sunardi, & Irvan,
2018; The Nasional Mathematics Advisory Panel, 2008).

Model pembelajaran guided inquiry atau penyelidikan terbimbing dapat menjadisalah satu alternatif model
pembelajaran yang dapat digunakan untuk memahamkan konsep matematika termasuk konsep hubungan antar
sudut (Gunur, Lalus, & Ali, 2019). Model ini melibatkan siswa secara langsung untuk menyelidiki konsep dan
menarik kesimpulan dari konsep yang telah diselidiki tersebut, serta guru bertindak sebagai fasilitator, sehingga
siswa menjadi pusat dalam pembelajaran (Alsop-Cotton, 2009; Hanson, 2006; Kumiasih, Syarifuddin, &
Darmansyah, 2019; Moog & Spencer, 2008).

Pembelajaran dengan model quided inquiry memiliki sejumlah tahapan yaitu orientasi, rumusan hipotesis,
definisi, eksplorasi, pembuktian, dan perumusan generalisasi (Hartati, Setyasto, Sutikno, & Renggani, 2019;
Kuhlthau & Maniotes, 2010; Putra, Widodo & Jatmiko, 2@; Yulianti, Mustikasari, Hamimi, Rahman, & Nurjanah,
2020). Pembelajaran guided irBliry menmiliki karakteristik yaitu menekankan aktivitas siswa untuk menyelidiki dan
menemukan konsep sehingga dapat menumbuhkan sikap percaya diridan peran guru hanya sebagaifasilitatordan
motivator siswa (Kuhlthau & Maniotes, 20 Kuhlthau, Maniotes, & Caspari, 2015; Yumiati & Noviyanti, 2017).
Selian itu pembelajaran quided inquiry juga mengembangkan kemampuan intelektual sebagai proses mental dan
seluruh aktivitas pembelajaran dengan model guided inquiry melibatkan seluruh kemampuan menyelidiki secara
sistematis (FitzGerald & Garrison, 2016; Kuhithau & Maniotes, 2010; Kuhlthau, Maniotes, & Caspari, 2015).

Berdasarkan uraian di atas, peneliti mengimplementasikan model pembelajaran guided inquiry pada
pembelajaran hubungan antar sudut. Impldiflentasi ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses belajar
menggunakan model guided inquiry. Sehingga, ¥dsil penelitian ini mampu memberikan gambaran tentang proses
pembelajaran hubungan antar sudut menggunakan model guided inquiry, yang dapat menambah khazanah ilmu
pengetahuan dalam pendidikan matematika.

METODE

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Dalam bidang pendidikan, metode kualitatif deskriptif merupakan metode yang tepat untuk
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mendeskripsikan seperti kemampuan siswa, perilaku siswa, keadaan lingkungan sekolah dan proses kegiatan
belajar mengajar (Bogdan & Biklen, 1997; Hussain, 2015; Fraenkel, Wallen, & Hyun, 1993; Prahmana, 2017). Pada
penelitian ini dideskripsikan proses kegiatan belajar mengajar menggunakan model guided inquiry dengan materi
hubungan antar sudut.
9 Implementasi pembelajaran hubungan antar sudut menggunakan model pembelajaran guided@fijuiry
ilaksanakan di SMP Negeri 3 Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta pada bulan Februari hingga Maret 2020 dengan
subjek penelitian yaitu 32 siswa kelas VII E. Penelitian ini dilakukan dalam tiga pertemuan tatap muka di kelas,
pertemuan pertama dan kedua implementasi model pembelajaran hubungan antar sudut kemudian pertemuan
ketiga evaluasi hasil belajar. Tabel 1 merupakan rangkuman aktivitas penelitian dan jadwal kegiatannya.

Tabel 1. Jadwal Pelaksanaan Penelitian
Hari/Tanggal Aktivitas

Selasa, 25 Februari 2020 1. Menentukan besar sudut yang dibentuk oleh jarum jam.
2. Menentukan jenis-jenis sudut.
3. Menentukan sudut berpenyiku.
4. Menentukan sudut berpelurus dan sudut bertolak belakang.
Mengerjakan soal latihan LAS 1.

Jumat, 27 Februari 2020 1. Menentukan hubungan sudut sudut pada dua garis sejajar.
2. Mengerjakan soal latihan LAS 2.

Selasa, 3 Maret 2020 Mengerjakan tes tertulis.

Selama proses pembelajaran, terdapat seorang observer yang bertugas mengobservasi proses pembelajaran,
mengklarifikasi karakteristik dan prinsip model pembelajaran guided inquiry yangtelah diimplementasikan di kelas
berdasarkan lembar observasi yang telah di desain. Selanjutnya, peneliti bertindak sebagai guru model dalam
proses pembelajaran di kelas dan observer merupakan kolega dari peneliti. Terakhir, seluruh proses pembelajaran
dideskripsikan untuk memberikan gambaran proses pembelajaran hubungan antar sudut menggunakan model
guided inquiry.

Data aktivitas siswa selama proses pembelajaran dikumpulkan dalam bentuk rekaman audio dan video, foto
serta lembar aktivitas siswa. Seluruh data yang dikumpulkan kemudian dianalisis dengan cara mereduksi,
menampilkan dan menyimpulkan data, setelah itu ditulis dalam bentuk narasi deskriptif (Fraenkel, Wallen, & Hyun,
1993; Maisyarah & Pahmana, 2020; Prahmana, 2017). Adapun data yang direduksi adalah data video dan foto
selama proses pembelajaran. Selanjutnya, data yang ditampilkan berfokus pada data yang diperlukan untuk
menampilkan proses pembelajaran di kelas dan simpulan dilakukan untuk memenuhi tujuan penelitian.
Selanjutnya, proses analisis dalam bentuk narasi deskriptif untuk mendeskripsikan proses pembelajaran
menggunakan model pembelajaran guided inquiry. Terakhir, hasil evaluasi pembelajaran digunakan sebagai salah
satu indikator keberhasilan implementasi model pembelajaran quided inquiry terhadap pemahaman siswa.

HASIL PENELITIAN

Pertemuan Pertama

Pertemuan pertama diawali dengan doa, melakukan presensi siswa, memberikan apersepsi, menyampaikan
tujuan pembelajaran dan menyampaikan ERtivitas yang akan dilakukan. Pada pertemuan pertama terdapat 4
aktivitas yang dilakukan yaitu pertama, menentukan besar sudut yang dibentuk oleh jarum jam; kedua,
menentukan jenis-jenis sudut; ketiga, menentukan sudut berpenyiku; dan keempat, menentukan sudut
berpelurus dan sudut bertolak belakang. Guru mencoba bertanya kepada siswa. Berikut cuplikan percakapannya,
seperti tampak pada Dialog 1.

Dialog 1

Guru : “Coba sebutkan benda apa saja yang membentuk sudut?”
Siswa 1 : “Pojok papan tulis”

Guru : “Ya benar, apa lagi yang lain?”

Copyright © 2020, P
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Siswa 2 : “Pojok meja” (sambil menunjukkan)
Guru : “Ya benar, objek lain lagi di jarum jam. Dan masih banyak lagi objek yang lain ya.”

Berdasarkan tanya jawab pada Dialog 1, siswa dapat mengetahui benda apa saja yang membentuk sudut.
Misalkan pojok papan tulis, pojok meja, jarum jam, dan lain-lain. Guru udian membagikan Lembar Aktivitas
Siswa (LAS) 1 dan meminta siswa membentuk kelompok secara mandiri, yang mana dalam satu kelompok terdiri
dari 4 atau 5 orang siswa. Kelas VII E pada hari pertama terdiri dari 30 orang siswa, sehingga terdapat 7 kelompok.

Setelah membagikan LAS 1, guru kemudian meminta setiap kelompok untuk mendiskusikan cara
menyelesaikan permasalahan yang terdapat dalam LAS 1. Siswa diperbolehkan untuk bertanya apabila terdapat
sesuatu yang{lelum jelas dalam soal atau dalam LAS. Berikut deskripsi keempat aktivitas pada pertemuan pertama.
1. Aktivitas 1: Menentukan ben sudut yang terbentuk oleh jarum jam

Aktivitas pertama yaitu menentukan besar sudut yang terbentmleh jarum jam. Tujuan dari aktivitas ini
yaitu memahamkan siswa mengenai bagaimana gE@nentukan besar sudut yang terbentuk oleh jarum jam dan
jarum menit. Masalah yang disajikan dalam LAS 1 dapat dilihat pada Gambar 1.

Aktivitas 1

Masalah 1.1

Tentukan ukuran sudut yang dibentuk oleh jarum jam dan jarum menit
ketika menunjukkan pukul 04.00.

Gambar 1. Lembar Aktivitas Siswa (LAS) 1 Aktivitas 1

Selama proses pengerjaan LAS 1 Aktivitas 1, terjadi diskusi menarik antar siswa di dalam kelompoknya,
yang berujung pada pertanyaﬁepada guru. Selanjutnya, guru menjawab sejumlah pertanyaan dari salah satu
kelompok siswa terkait LAS 1, seperti tampak pada Gambar 2.

Gambar 2. Siswa bertanya mengenai LAS 1 Aktivitas 1

Aktivitas diskusi ini dikarenakan tidak terjadi kesepakatan antar anggota kelompok terhadap jawaban dari
masing-masing siswa. Adapun diskusi antara salah satu siswa dalam kelompok tersebut dengan guru, dapat
dilihat pada Dialog 2.

Dialog 2

Siswa 3 : “Bu saya mau bertanya.”

Guru : “lya mau tanyayang mana?”

Siswa 3 : “Berarti ini 120 ya?”

Guru :“Kok bisa. Disini sudah % lalu kalo pembimbilangnya jadi 1 penyebutnya berapa?”
Siswa 3 : “120 bu?”

Guru :“Bukan, dari é disederhanakan jadi 1 per?”
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2.

Siswa 3 : “Oh 3 bu”
Guru : “Ya benar. Dilanjutkan mengerjakannya”

Diskusi pada Dialog 2 menunjukkan bahwa guru bertindak sebagai fasilitator dalam menggiring jawaban
siswa dengan pertanyaan-pertanyaan yang menuntun siswa ke jawaban yang diinginkan. Proses ini ditujukan
agar siswa tidak mendapatkan pengetahuan secara langsung, melainkan proses dari pencarian jawaban atas
permasalahan yang diberikan, sebagai salah satu karakteristik dalam model pembelajaran guided inquiry
(Hartati, Setyasto, Sutikno, & Renggani, 2019; Kuhlthau & Maniotes, 2010; Putra, Widodo & Jatmiko, 2016).
Sehingga, nantinya mampu menumbuhkan pemahaman siswa.

Selanjutnya, Gambar 3 menunjukkan bahwa pertama siswa membuat gambar jam kemudian diberikan
gambar jarum yang menunjukkan jam dan menit pada pukul 04.00. Setelah itu dari jarum tersebut dapat
ditentukan sudut yang terbentuk adalah % kemudian disederhanakan menjadi % putaran penuh. Hasil

penyederhanaan dikalikan dengan sudut putaran penuh sehingga diperoleh besanjdut yang terbentuk yaitu
1200. Pada aktivitas 1 ini, semua kelompok telah memahami cara menentukan besar sudut yang terbentuk
Penyelesaian 1.1

oleh jarum jam dan menit.

Jarum jam jukkan ke arah bilangan 4 dan jarum menit kea rah bilangan

4 1
12, sehingga sudut yang terbentuk adalah 2 = = putaran penuh.

Mnlu% X 360-20°

Jadi, besar sudut yang terbentuk adalah .\ 20° /

Gambar 3. Jawaban Soal LAS 1 Aktivitas 1

Aktivitas 2: Menentukan jenis-jenis sudut

Aktivitas kedua yaitu menentukan jenis-jenis sudut. Tujuan dari aktivitas ini adalah memahamkan siswa
mengenai jenimﬁs sudut dan definisi setiap jenis sudut. Gambar 4 menunjukkan LAS 1 Aktivitas 2, siswa
diminta untuk mengukur besar sudut menggunakan busur derajat, kemudian menentukan jenis sudutnya.
Beberapa siswa pada aktivitas ini masih kebingungan dalam mengukur sudut.

Aktivitas 2

Masalah 1.2

Diberikan beberapa gambar sudut. Ukurlah dengan menggunakan busur derajat
untuk menjawab pertanyaan pertanyaan dibawah!

LAY
0

Gambar 4. Lembar Aktivitas Siswa (LAS) 1 Aktivitas 2
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Pada proses penyelesaian LAS terkait cara mengukur sudut, terjadi diskusi menarik antara siswa dan guru
mengenai sudut putaran penuh. Gambar 5 menunjukkan antusiasme siswa dalam menyampaikan pertanyaan-
pertanyaan terkait LAS yang diberikan.

Gambar 5. Siswa bertanya cara mengukur sudut

Pertanyaan-pertanyaan yang diberikan guru ditujukan untuk memandu pemahaman siswa terkait konten
materi tersebut. Untuk lebih detailnya, dapat dilihat pada Dialog 3.

Dialog 3

Siswa 4 : “Bu, saya mau bertanya

Guru :“lya mau tanya yang mana?

Siswa 4 : “Yang ini bener gak bu?

Guru : “Kan yang diukur yang ini (sambil menunjuk £I). Jadi sudut 1 putaran penuh di kurangi dengan
sudut yang sudah kamu hitung itu.”

Siswa 4 : “360 dikurang 50 ya bu?”

Guru : “iyabenar”.

SelanjutrmGambarG menampilkan hasil jawaban siswa atas soal yang diberikan pada LAS 1 Aktivitas 2
Siswa diminta untuk menentukan besar sudut pada gambar sudut yang ada dalam LAS 1 Aktivitas 2. Hasilnya
beberapa kelompok berhasil menjawab dengan tepat tetapi ada juga kelompok yang menjawab dengan
kurang tepat.

1 Cude Vg Viwrena Aagy A0° )\10‘\'»! @ sor €

2 Gudwr Vg Cama  Aenn 90° N ru A

3 Gud Vg esarny  anvasct 40° Aon |§0° ‘\{a‘\'uc.")t‘“”?
4. udvr Mo lewrpat 1909, olew &

5 Gwut ‘P \;c«,ornt_b fetals (g00, Yaites ﬂ"f""I

Gambar 6. Hasil pekerjaan siswa menjawab soal dalam LAS 1 Aktivitas 2

3. Aktivitas 3: Menentukan sudut berpenyiku
Aktivitas 3 yaitu menentukan sudut berpenyiku. Aktivitas ini bertujuan untuk memahamkan siswa
mengenai sudut berpenyiku.
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( Diberikan gambar sudut scbagai berikut. Ukurlah dengan menggunakan busur
derajat untuk menjawab pertanyaan pertanyaan dibawah!

P

1. Berapakah besar 2P0Q dan 2QOR?

2. Jumlahkan ukuran 2P0Q dengan 2QOR. Berapakah jumlahnya?
3. Jika penjumlahan pada sudut nomer 2 disebut sudut berpenyiku, maka

uatlah pem) untuk jel. pengertian sudut berpenyiku!

Gambar 7. Lembar Aktivitas Siswa (LAS) 1 Aktivitas 3

Pada LAS 1 aktivitas 3, siswa diberikan gambar sudut, kemudian siswa diminta mengukur besar sudut
yang ada di gambar tersebut menggunakan busur derajat dan menentukan definisi sudut berpenyiku, seperti
tampak pada Gambar 7. Selanjutnya, pada Gambar 8 dapat dilihat bahwa kelompok 1 dapat menjawab soal
dengan benar. Pertama siswa mengukur sudut menggunakan busur derajat. Kemudian menjumlahkan sudut
yang sudah dihitung hingga diperoleh hasil 90°. Setelah itu siswa mendefinisikan sudut berpenyiku.

/‘ Batel < (o » GC°
Ruat < GOR = P

2
2 L Poa +£ Gen = VO

‘:U; . 24"

¢

3 @Ué"‘ T|v|‘ a $ L 1Ak 7!'ﬂ|('/' 1),),‘3,(&(?1‘(‘!30

oYe)

Gambar 8. Hasil pekerjaan siswa menjawab soal dalam LAS 1 Aktivitas 3

4. Aktivitas 4: Menentukan sudut berpenyiku dan berpelurus
Aktivitas 4 yaitu menentukan sudut berpenyiku dan berpelurus. Aktivitas ini bertujuan untuk
memahamkan siswa mengenai makna sudut berpelurus dan sudut bertolak belakang.
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T T

Akiiviias 4
meembentudk 2 garks yaine
Baria £ dan garis
beepotongan di titlk O dan terbent 0 8 ey niling
ik 4 sudes yang dib
493,45, dan 2 g, yong nama £g,,

2. Langkahkah selasjutnya putar kertas tersebut 180° kemudian gambar
lagi kertas yang sudah diputar

Carllah peayelessian dart pertanyasn dibwash ini

= Ukurtah menggunaian busur derajat £9,. £y £gy. dan PR

b Jumiahian besar £.9,dun £g;. . Berapakah jumiahnys?

€ Jika £9,0an 29, divctnn suidut herpeiurus, maka buatish
Permyataan usiuk menjelavkan pengertian sudut berpelurust

IS

Carilah pasaagan sudut berpelurus yang lain

Apskah £g; dan £g,. mempunysl bessr sudut yang sama?

Tia 2.9, dan 29, disebut sudut bertobak betakang, ks bustieh

PerYIaan untuk menjelaakan pengertian wdt berolek belakang!
Carilah pasangan sudut benolakbelakang yang lakn

Gambar 9. Lembar Aktivitas Siswa (LAS) 1 Aktivitas 4

Gambar 9 merupakan gambar LAS 1 Aktivitas 4, pada LAS tersebut siswa diminta untuk membentuk 2
garisyangsaling berpotongan dari sebuah segitiga. Selanjutnya, Gambar 10 merupakan jawaban siswa dalam
menyelesaikan soal LAS 1 Aktivitas 4. Siswa menjawab dengan cara pertama menggambar segitiga, kemudian
memutar segitiga sebesar 180° sehingga terbentuk 2 garis yang saling berpotongan dan terbentuk 4 sudut.
Siswa kemudian mengukur 4 sudut tersebut dengan busur derajat. Dari pengukuran tersebut siswa dapat
menyebutkan sudut berpelurus dan sudut bertolak belakang.

Penyelosainn 1.4

Gambar v \

qc” FE

Qlays Vem  Lox. Gce  £9a. hiy e 17'_/

L L e T (-«

C e Wl odith Sadd dam bahae cne
C oo

o

prass Skt awen il Gl LU
“n¥eot , <HYikoa con + <o, <a4s.

N <y
€ e . Fen, Spser e

¥ Sk
r bctae Mﬂ-“*) Yame ches sacke U mrarsbevtap Ve asd
touerao yng <V bentok e SOPCRtYy O iS bavn,,
£ R Btk kb Avon <on  <ga bodrat bebviorn clinen o =

S it s e

Gambar 10. Hasil pekerjaan siswa menjawab soal dalam LAS 1 Aktivitas 4

line ISSN: 2527-421X




PYTHAGORAS: Jurnal Pendidikan Matematika, 15 (2), 2020 - 9
Sundari Gita Pertiwi, Rully Charitas Indra Prahmana

5. Aktivitas 5: Mempresentasikan hasil pengerjaan LAS
Pada aktivitas 5 siswa mempresentasikan di depan kelas hasil pengerjaan LAS, seperti tampak pada
Gambar 11. Guru menawarkan kepada siswa yang bmnan untuk ke depan kelas dan menuliskan hasil
pengerjaan LAS, karena tidak ada yang berkenan maka guru menunjuk salah satu siswa untuk maju ke depan
kelas bersama dengan anggota kelompoknya.

Gambar 11. Siswa mempresentasikan hasil pengerjaan LAS

Pertemuan Kedua 2
Pertemuan kedua diawali dengan doa, melakukan presensi siswa, guru memberikan apersepsi dan
menyampaikan tujuan pembelajaran. Pada pertemuan kedua terdiri dari dua mﬁtas menentukan sudut-sudut
pada dua garis sejajar dan mempresentasikan hasil pengerjaan LAS. Guru membagi siswa dalam beberapa
kelompok yang terdiri dari 3 hingga 4 siswa dalam setiap kelompok secara acak tanpa mempertimbangkan
kemampuan siswa. Guru kemudian membagikan LAS 2 dan meminta siswa untuk mendiskusikan mengenai
permasalahan yang ada dalam LAS serta menyelesaikan permasalahan tersebut. Berikut deskripsi aktivitas pada
pertemuan kef§h:
1. Aktivitas 1: Menentukan sudut-sudut pada dua garis sejaja
Aktivitas 1 pada pertemu@dua yaitu menentukan sudut-sudut pada dua garis sejajar. Aktivitas ini
bertujuan memahamkan siswa mengenai hubungan antar sudut yang terbentuk akibat dua garis sejajar di
potong oleh garis lain.

Masalah 2.1

1. Dari Masalah 4.1 kita dapatkan 4 sudut akibat dari perpotongan 2 garis
yaitu garis [ dan g.

!

)

1

/ 3

2. Jika kita buat garis h yang scjajar dengan garis g dan memotong garis f
maka akan terbentuk 4 sudut baru

Selidiki hubungan antar sudut yang ada! j

Gambar 12. Lembar Aktivitas Siswa (LAS) 2 Aktivitas 1




PYTHAGORAS: Jurnal Pendidikan Matematika, 15 (2), 2020 - 10
Sundari Gita Pertiwi, Rully Charitas Indra Prahmana

Gambar 12 merupakan gambar LAS 2 Aktivitas 1, pada LAS tersebut siswa diminta untuk menyelidiki
hubungan antar sudut yang terbentuk akibat dua garis yang di potong oleh garis lain.

a. Jika sudut yang berada di daerah luar garis g dan h disebut :udntqudut\
luar.

Maka sudut-sudut luar adalah 2g,, £ey1., M\ dan 2.5\

Garis f memotong garis g dan h, maka £g, dm.‘.g}.ymgm 2Zhydan
1.57.; saling bersebrangan di daerah luar garis gdan h.

Jadi £g,dan 2hs , £ adan .4!4.1disebut sudut luar bersebrangan,
Sudut luar berseberangan memiliki besar sudut yang sama.
Yaitu £g, = £i
éryfl.w(
Ada juga sudut luar sepihak yang jika dijumlahkan ked 180°.

Yaitu 29+ .’lh,= 180°
Lhy + o 2= 180°

Gambar 13. Hasil pekerjaan siswa menjawab soal dalam LAS 2 Aktivitas 1

Pada Gambar 13 dapat dilihat bahwa siswa telah menjawab dengan benar soal yang ada dalam LAS 2
aktivitas 1. Pertama siswa menyebutkan sudut-sudut luar. Kemudian siswa menyebutkan pasangan sudut
luar berseberangan memiliki ciri yaitu sudut yang memiliki besar sudut yang sama besar. Selanjutnya siswa
menyebutkan sepasang sudut luar sepihak dengan ciri bahwa sudut luar sepihak merupakan sudut yang
apabila di jumlahkan hasilnya 180°.

2. Aktivitas 2: Mempresentasikan hasil pengerjaan LAS
Aktivitas 2 siswanempresentasikan hasil pengerjaan LAS 2 di depan kelas. Guru menawarkan kepada
siswa yang berkenan untuk maju ke depan kelas dan mempresenman hasil pengerjaan LAS 2 bersama
dengan kelompoknya. Karena tidak ada yang berkenan, kemudian guru menunjuk salah satu siswa untuk
maju ke depan bersama dengan kelompoknya mempresentasikan hasil pengerjaan LAS 2.

Pertemuan Ketiga

Pertemuan ketiga diawali dengan doa, guru melakukan presensi siswa, memberikan apersepsi dan
menyampaikan tujuan pembelajaran. Aktivitas awal sebelum evaluasi akhir pembelajaran ini merupakan aktivitas
rutin sebelum proses pembelajaran. Adapun aktivitas presensi ditujukan untuk mengetahui siswa yang tidak hadir
pada pertemuan ini, apersepsi lebih kepada review 2 aktivitas sebelumnya, dan tujuan pembelajaran menjelaskan
terkait tujuan evaluasi akhir pembelajaran. Selanjutnya, pada pertemuan ketiga ini, siswa diberikan soal evaluasi
gtuk melihat pemahaman siswa setelah implementasi pembelajaran dengan model pembelajaran guided inquiry.
Guru memberikan waktu 10 menit kepada siswa untuk menyiapkan diri dan membaca kembali materi yang telah
dipelajari. Soal evaluasi terdiri dari 4 soal uraian dari materi yang telah dipelajari pada 2 pertemuan sebelumnya.
Waktu pengerjaan soal evaluasi adalah 40 menit dan dikerjakan secara mandiri, seperti tampak pada Gambar 14.

, Online ISSN: 2527-421X
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Gambar 14. Siswa mengerjakan soal evaluasi

Analisis data hasil pengerjaan soal evaluasi
Evaluasi dilakukan pada pertemuan ketiga dan digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa mengenai
hubungan antar sudut. Berikut diagram kalkulasi hasil evaluasi siswa per soal.

w
o

26
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w

22

N

o
=
~

[
o
|
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Il

SISWA MENJAWAB BENAR
[
wn

o
|

Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4

Gambar 15. Diagram hasil pengerjaan soal evaluasi

17
Gambar 15 menunjukkan data %I yang paling banyak dikerjakan secara benar ol@ygiswa adalah Soal No. 2
dan Soal No. 3 merupakan soal yang paling sedikit dikerjakan secara benar. f}dapat beberapa kesalahan yang
dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal-soal uraian tersebut yaitu pertama, siswa kurang teliti dalam membaca
pertanyaan yang terdapat dalam soal; kedua, siswa kurang fokus dalam mengerjakan; dan ketiga, siswa masih
bingung dalam penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian aljabar satu variabel.

PEMBAHASAN

Pada pertemuan pertama, siswa diminta untuk mengaitkan pembelajaran hubungan antar sudut dengan
kehidupan sehari hari. Kegiatan ini merupakan tahapan awal inquiry yaitu merumuskan masalah (Kuhlthau &
Maniotes, 2010; Putra, Widodo & Jatmiko, 2016). Guru memberikan pertanyaan agar siswa dapat berpikir dan
menemukan jawaban ya tepat. Tahap selanjutnya yaitu merumuskan hipotesis. Siswa memiliki jawaban
sementara atas masalah yang diberikan guru. Kemudian, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menyampaikan gagasan 3 berkaitan dengan pertanyaan yang diberikan guru. Pada tahap ini, siswa masih
kebingungan saat diminta menjawab pertanyaan yang diberikan guru. Hal ini disebabkan guru tidak memberikan
pengajaran secara langsung, namun dengan pertanyaan-pertanyaan yang memandu siswa dalam menyelesaikan
permasalahan yang diberikan sebagai bentuk dari sintaks model guided inquiry (Kuhithau, Maniotes & Caspari,
2015)

Tahap ketiga yaitu merancang dan melakukan eksperimen. Sebelum mengerjakan setiap aktivitas siswa harus
mencemati perintah dan langkah-langkah yang ada. Tahap ini melatih siswa untuk melibatkan ketrampilan siswa
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dalam berpikir kreatif. Namun beberapa siswa tidak mengikuti langkah yang ada, sehingga merasa kesulitan dan
bertanya kepada guru.

Tahap selanjutnya yaitu mengumpulkan data dan mengolah data. Siswa mengumpulkan data langkah-
langkah yang sudah dilakukan oleh siswa pada tahap sebelumnya. Pada kegiatan guru berperan mengajukan
pertanyaan-pertanyaan yang dapat mendorong siswa mencari informasi yang dibutuhkan, sebagaimana
dicontohkan pada sejumlah penelitian sebelumnya (Hanson, 2006). Data yang diperoleh digunakan untuk
mengambil kesimpulan (FitzGerald & Garisson, 2016).

Pada saat siswa mengerjakan LAS 1.1 dan melukis jarum jam dan jarum menit yang ditanyakan, peneliti
berkeliling kelas mengecek pekerjaan dan memberikan bantuan kepada siswa yang mengalami kesulitan. Salah
satu kesulitan yang didapat siswa masih bingung untuk penyederhaan pecahan (Dialog 1). Kemudian, pada LAS 1.2
siswa diberikan permasalahan mengenai jenis-jenis sudut. Siswa diminta melakukan pengukuran setiap gambar
sudut. Pada aktivitas ini, siswa kesulitan dalam mengukur sudut yang lebih dari 180°. Jadi, dalam mengkategorikan
setiap jenis sudut beberapa siswa masih salah. Namun, dalam kesimpulan menjelaskan pengertian dari jenis-jenis
sudut siswa sudah benar. Kondisi seperti ini juga dialami oleh sejumlah peneliti sebelumnya (Clements & Sarama,
2011; Novita, Prahmana, Fajri, & Putra, 2018; Panaoura, 2014; Roffi, Sunardi, & Irvan, 2018). Hal ini disebabkan,
siswa sudah terbiasa dengan pengajaran secara langsung, sehingga materi matematika sudah menjadi bahan jadi,
bukan dicari sendiri oleh siswa.

Selanjutnya, guru mengarahkan kepada siswa untuk mengerjakan LAS 1.3. Pada aktivitas ini, siswa diminta
untuk mengukur gambar sudut. Pada aktivitas ini, siswa tidak mengalami kendala dalam mengerjakannya. Siswa
sudah bisa mengikuti aktivitas 3 dengan baik terlihat dari kesimpulan yang diberikan oleh siswa bahwa sudut
penyiku adalah sudut jika dijumlahkan besarnya 90° (Gunur, Lalus, & Ali, 2019). Setelah aktivitas 3, dilanjutkan
dengan mengerjakan LAS 1.4.

Pada aktivitas ini, siswa diminta untuk menggambar dua garis yang saling berpotongan dari gambar awal yaitu
sebuah segitiga. Kesulitan dalam aktivitas ini adalah menentukan pasangan sudut berpelurus yang lain. Namun
untuk kesimpulan yang diberikan oleh siswa sudah benar, bahwa sudut berpelurus adalah sudut yang jika
dijumlahkan besarnya 180° dan sudut bertolak belakang adalah sudut yang menghadap kearah yang berbeda yang
dibentuk oleh a garis berpotongan (Gunur, Lalus, & Ali, 2019; Novita, Prahmana, Fajri, & Putra, 2018).

Terakhir, guru menawarkan siswa untuk mempresentasikan hasil diskusi mereka secara lisan di depan kelas.
Kegiatan ini ditujukan untuk membuat persamaan persepsi antar siswa terhadap materi yang diberikan. Selain itu,
aktivitas ini juga dapat mengidentifikasi pemahaman sisv«ﬁerhadap konten materi yang diberikan (Kurniasih,
Syariffudin & Darmansyah, 2019; Moog & Spencer, 2008). Guru bertanya kepada siswa mengenai pembelajaran
hari ini, namun siswa sudah paham sehingga tidak ada pertanyaan yang disampaikan kepada guru. Pada
pertemuan kedua, seperti pada pBemuan sebelumnya sesuai dengan arahan guru, siswa berdiskusi dengan
kelompok yang sudah dibentuk, sedangkan guru berkeliling kelas untuk melihat hasil pekerjaan siswa dan
membimbing siswa yang mengalami kesulitan. Guru mengingatkan untuk lebih teliti dalam membaca
permasalahan yang diberikan. Kesulitan siswa pada aktivitas ini yaitu kurang teliti dan tidak yakin dengan jawaban.
Namun, dalam menyimpulkan hubungan antar sudut yang ada siswa tidak ada kendala. Hasil penelitian ini
berkontribusi dalam memberikan deskripsi proses pembelajaran hubungan antar sudut menggunakan model
pembelajaran guided inquiry, sehingga dapat menambah bukti empiris terhadap implementasi model tersebut
yang mampu memberikan pemahaman siswa terhadap suatu topik dalam pembelajaran matematika,
sebagaimana telah dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya (Alsop-Cotton, 2009; Kumiashih, Syarifuddin, &
Darmansyah, 2019; Putra, Widodo, & Jatmiko, 2016; Yumiati & Noviyanti, 2017).

SIMPULAN

Model pembelajaran guided inquiry dapat digunakan untuk memberikan pemahaman kepada siswa
mengenai konsep hubungan antarsudut. Pembelajaran dilakukan dalam 4 tahapan. Pertama, tahapan siswa dalam
mengaitkan pembelajaran hubungan antar sudut dengan kehidupan sehari hari. Kedua, tahapan siswa dalam
merumuskan hipotesis atau dugaan sementara terhadap jawaban pengerjaan soal pada LAS. Ketiga, tahapan siswa
dalam menyelesaikan soal pada LAS yang diberikan. Terakhir, tahapan siswa dalam mengumpulkan informasi dari
LASyang diberikan, serta pengetahuan awal yang dimiliki siswa dan mengolahnya untuk menjawab permasalahan
yang disajikan pada setiap LAS. Selanjutnya, pembelajaran dilakukan dalam dua pertemuan dengan beberapa
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aktivitas yang dapat menuntun siswa untuenemukan konsep hubungan antar sudut. Terakhir, model
pembelajaran guided inquiry tampak berperan dalam membantu siswa memahami konsep hubungan antar sudut.

UCAPAN TERIMA KASIH
Peneliti mengucapkan banyak kepada para siswa di Kelas VII, serta para guru di SMP N 3 Bantul. Selanjutnya,
penelitijuga mengucapkan banyak terima kasih kepada Universitas Ahmad Dahlan, yang terus mendukung peneliti
dalam hal penelitian dan publikasi.
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Ibnu Rafi <ibnurafi78% @gmail com»
to me, Sundari ~

Dear Rully Charitas Indra Prahmana:

Terima kasih lelah girl hasil revisi yang berjudul

Py antar sudut model guided
inquiry* ke Pythagoras: Jumal Pendidikan Matematika. Setelah kami
mencermati hasil revisi pada Round 1, kami pihak Editor Pythagoras: Jumal
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kehidupan sehari-hari dan sebagai materi dasar pendukung penguasaan materi matematika
yang lain. Namun, materi geometri, khususnya materi hubungan antar sudut, masih dianggap
sulit dipahami oleh siswa. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu model pembelajaran yang
interaktif dan dapat menuntun siswa menemukan sendiri konsep yang dipelajari untuk
mengembangkan pemahaman mereka. Salah satu model pembelajaran alternatif yang dapat
digunakan adalah model guided inquiry atau penyelidikan terbimbing yang mana siswa adalah
pusat pembelajaran dan guru hanya sebagai fasilitator dan motivatior siswa. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kualitatif untuk mendeskripsikan proses belajar
menggunakan model guided inquiry. Penelitian dilaksanakan di SMP N 3 Bantul, Daerah
Istimewa Yogyakarta dengan subyek penelitian yaitu 32 siswa kelas VII. Data penelitian
dikumpulkan dalam bentuk rekaman audio dan video, foto dan lembar aktivitas siswa. Data
dianalisis dengan cara mereduksi, menampilkan dan menyimpulkan data, setelah itu ditulis
dalam bentuk narasi deskriptif. Hasil penelitian menunjukan bahwa implementasi model
guided inquiry dalam pembelajaran hubungan antar sudut yang terdiri dari tiga pertemuan
dengan beberapa aktivitas pembelajaran mendeskripsikan proses pembelajaran yang baik.

Geometry is one of the essential materials to study because it is related to everyday life and raw
material to support other mathematical materials' mastery. However, the material of
geometry, especially the material on the relationship between angles, was still considered
difficult by students. Several factors affect student leaming difficulties, one of which is using
conventional learning models by teachers. Therefore, we need a learning model that is more
interactive and can guide students to find their concepts. One altemative leaming model that
can be used is the guided inquiry or guided discovery model. The student is the center of
leaming, and the teacher is only the student's facilitator and motivator. This study uses a
descriptive qualitative method to describe the learning process using a guided inquiry model.
The research was conducted at SMP N 3 Bantul, Yogyakarta Special Region with the research
subjects namely grade VIl students. The research data were collected in the form of audio and
video recordings, photos and student activity sheets. The data were analyzed by reducing,
presenting and concluding the data, after which it was written in the form of a descriptive
narrative. The results showed that implementing the guided inquiry model in inter-angular
relationship leaming consisting of three meetings with several leaming activities described an
excellent learming process.
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PENDAHULUAN

Salah satu materi pelajaran matematika yang masih dianggap sulit oleh siswa adalah materi geometri,
khususnya mengenai hubungan antar sudut (Fabiyi, 2017; Owens & Outhred, 2006). Hal ini dibuktikan dengan
banyak ditemukan kesalahan siswa dalam mengerjakan soal yang berkaitan dengan konsep hubungan antar
sudut (Biber, Tuna, & Korkmaz, 2013; Ozerem, 2012). Beberapa kesalahan siswa tersebut antara lain yaitu siswa
salah dalam membuat kalimat matematika, salah dalam memahami soal, salah dalam mengilustrasikan gambar
hubungan antar sudut dan kesalahan perhitungan dAnanda, Sanapiah & Yulianti, 2018; Biber, Tuna, & Korkmaz,
2013; Ozerem, 2012; Rosdianah, Kartinah, & Muhtarom, 201§). Di sisi lain, terdapat beberapa faktor yang

mempengaruhi kesulitan belajar siswa, selain faktor internal siswa seperti kkmampuan, ketelitian, motivasi dan
lain-ain, faktor eksternal seperti model pembelajaran konvensional yang digunakan guru juga menjadi faktor
utama yang mempengaruhi kesulitan belajar siswa (Ananda, Sanapiah, & Yulianti, 2018; Rosdianah, Kartinah, &
Muhtarom, 2019)

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti kerhadap guru matematika \di kalah ﬁMP Negeri di

Commented [A2]: Berdasarkan APA 7™ edition style, sintasi
untuk minimal tiga penulis (sejak kemunculan pertama kali dalam
teks) menggunakan format nama terakhir penulis pertama et al.
Contoh:

Penulisan Ananda, Sanapiah, & Yulianti, 2018 seharusnya ditulis
Ananda etal., 2018

Untuk yang lainnya dan seterusnya, mohon disesuaikan

Daerah Istimewa Yogyakarta, ditemukan bahwa banyak siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi .

hubungan antar sudut. Hal ini juga terlihat dari hasil pengerjaan soal Ujian Nasional (UN) tahun 2019, yang
berkaitan dengan materi geometri dan pengukuran juga masih rendah, yaitu di angka 42,27% siswa yang
menjawab dengan benar \berdasarkan data ‘Puspendik 201€i Model pembelajaran yang digunakan oleh guru juga

masih menggunakan model konvensional, guru menerangkan kemudian siswa mendengarkan dan mencatat.

Model pembelajaran konvensional sering kali membuat siswa merasa bosan, kurang motivasi dan kurang
bermakna sehingga mempengaruhi pemahaman siswa (Sahrir & Ratumanan, 2018).

Mengingat pentingnya materi geometri, termasuk hubungan antar sudut, untuk dipahami oleh siswa,
maka perlu adanya pendekatan atau penggunaan model pembelajaran matematika yang dapat memfasilitasi
proses pembelajaran pada materi tersebut. Hal ini dikarenakan berkaitan erat dengan kehidupan sehari-hari dan
menjadi materi dasar yang mendukung penguasaan materi lain seperti aljabar, bilangan, aritmetika dan lain-lain
(Clements & Sarama, 2011; Graumann, 1987; Novita, Prahmana, Fajri, & Putra, 2018; Panaoura, 2014; Rofii,
Sunardi, & Irvan, 2018; The Nasional Mathematics Advisory Panel, 2008).

Model pembelajaran guided inquiry atau penyelidikan terbimbing dapat menjadi salah satu alternatif
model pembelajaran yang dapat digunakan untuk memahamkan konsep matematika termasuk konsep
hubungan antar sudut (Gunur, Lalus, & Ali, 2019). Model ini melibatkan siswa secara langsung untuk menyelidiki
konsep dan menarik kesimpulan dari konsep yang telah diselidiki tersebut, serta guru bertindak sebagai fasilitator,
sehingga siswa menjadi pusat dalam pembelajaran (Alsop-Cotton, 2009; Hanson, 2006; Kurniasih, Syarifuddin, &
Darmansyah, 2019; Moog & Spencer, 2008).

Pembelajaran dengan model quided inquiry memiliki sejumlah tahapan yaitu \orientasi, rumusan hipotesis,
definisi, eksplorasi, pembuktian, dan perumusan generalisasﬂ (Hartati, Setyasto, Sutikno, & Renggani, 2019;

Kuhlthau & Maniotes, 2010; Putra, Widodo & Jatmiko, 2016; Yulianti, Mustikasari, Hamimi, Rahman, & Nurjanah,
2020). Pembelajaran guided inquiry memiliki karakteristik yaitu menekankan aktivitas siswa untuk menyelidiki
dan menemukan konsep sehingga dapat menumbuhkan sikap percaya diri dan peran guru hanya sebagai
fasilitator dan motivator siswa (Kuhlthau & Maniotes, 2010; Kuhlthau, Maniotes, & Caspari, 2015; Yumiati &
Noviyanti, 2017). Selian itu pembelajaran quided inquiry juga mengembangkan kemampuan intelektual sebagai
proses mental dan seluruh aktivitas pembelajaran dengan model guided inquiry melibatkan seluruh kemampuan
menyelidiki secara sistematis (FitzGerald & Garrison, 2016; Kuhlthau & Maniotes, 2010; Kuhlthau, Maniotes, &
Caspari, 2015).

\Berdasarkan uraian di atas, peneliti mengimplementasikan model pembelajaran guided inquiry pada
pembelajaran hubungan antar sudut. Implementasi ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses belajar
menggunakan model guided inquiry. behingga, hasil penelitian ini mampu memberikan gambaran tentang proses

pembelajaran hubungan antar sudut menggunakan model guided inquiry, yang dapat menambah khazanah iimu
pengetahuan dalam pendidikan matematika.
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Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Dalam bidang pendidikan, metode kualitatif deskriptif merupakan metode yang tepat untuk
mendeskripsikan seperti kemampuan siswa, perilaku siswa, keadaan lingkungan sekolah dan proses kegiatan
belajar mengajar (Bogdan & Biklen, 1997; Hussain, 2015; Fraenkel, Wallen, & Hyun, 1993; Prahmana, 2017). Pada
penelitian ini dideskripsikan proses kegiatan \belajar mengajar\menggunakan model guided inquiry )dengan\materi

hubungan antar sudut.

Implementasi pembelajaran hubungan antar sudut menggunakan model pembelajaran guided inquiry
dilaksanakan di SMP Negeri 3 Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta pada bulan Februari hingga Maret 2020
dengan subjek penelitian yaitu 32 siswa kelas VII E. Penelitian ini dilakukan dalam tiga pertemuan tatap muka di
kelas, pertemuan pertama dan kedua implementasi model pembelajaran hubungan antar sudut kemudian

‘ (Commented [A10]: pada
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NN
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pertemuan ketiga evaluasi hasil belajar. Tabel 1 merupakan rangkuman aktivitas penelitian dan jadwal
kegiatannya.

Tabel 1. Jadwal Pelaksanaan Penelitian
Aktivitas
Menentukan besar sudut yang dibentuk oleh jarum jam.
. Menentukan jenis-jenis sudut.
. Menentukan sudut berpenyiku.
. Menentukan sudut berpelurus dan sudut bertolak belakang.
. Mengerjakan soal latihan LAS 1.|

Hari/Tanggal
Selasa, 25 Februari 2020

Jumat, 27 Februari 2020 Menentukan hubungan sudut sudut pada dua garis sejajar.
. Mengerjakan soal latihan LAS 2.

Mengerjakan tes tertulis.

NP UdWN R

Selasa, 3 Maret 2020

Selama proses pembelajaran, terdapat seorang observer yang bertugas mengobservasi \proses

pembelajaran, mengklarifikasi karakteristik dan prinsip model pembelajaran guided inquiry h/ang telah

diimplementasikan di kelas berdasarkan \Iembar observasi yang telah didesaid. Selanjutnya, peneliti bertindak

sebagai guru model dalam proses pembelajaran di kelas dan observer merupakan kolega dari peneliti. Terakhir,
seluruh proses pembelajaran dideskripsikan untuk memberikan gambaran proses pembelajaran hubungan antar
sudut menggunakan model guided inquiry.

[Data\ aktivitas siswa selama proses pembelajaran dikumpulkan dalam bentuk rekaman audio dan video, foto

serta lembar aktivitas siswa. beluruh data yang dikumpulkan kemudian dianalisis dengan cara mereduksi,
menampilkan dan menyimpulkan data, setelah itu ditulis dalam bentuk narasi deskriptif (Fraenkel, Wallen, &
Hyun, 1993; Maisyarah & Pahmana, 2020; Prahmana, 2017). Adapun data yang direduksi adalah data video dan
foto selama proses pembelajaran. Selanjutnya, data yang ditampilkan berfokus pada data yang diperlukan untuk
menampilkan proses pembelajaran di kelas dan simpulan dilakukan untuk memenuhi tujuan penelitian.
Selanjutnya, proses analisis dalam bentuk narasi deskriptif untuk mendeskripsikan proses pembelajaran
menggunakan model pembelajaran guided inquiry. Terakhir, hasil evaluasi pembelajaran digunakan sebagai salah
satu indikator keberhasilan implementasi model pembelajaran quided inquiry terhadap pemahaman siswa.\

HASIL PENELITIAN

Pertemuan Pertama

Pertemuan pertama diawali dengan doa, melakukan presensi siswa, memberikan apersepsi,
menyampaikan tujuan pembelajaran dan menyampaikan aktivitas yang akan dilakukan. Pada pertemuan
pertama terdapat 4 aktivitas yang dilakukan yaitu pertama, menentukan besar sudut yang dibentuk oleh jarum
jam; kedua, menentukan jenis-jenis sudut; ketiga, menentukan sudut berpenyiku; dan keempat, menentukan
sudut berpelurus dan sudut bertolak belakang. Guru mencoba bertanya kepada siswa. Berikut cuplikan
percakapannya, seperti tampak pada Dialog 1.

Dialog 1

terlebih dahulu apa itu LAS (kepanjangannya) baru kemudian dapat
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Guru : “Coba sebutkan benda apa saja yang membentuk sudut?”

Siswa 1 : “Pojok papan tulis”

Guru : “Ya benar, apa lagi yang lain?”

Siswa 2 : “Pojok meja” (sambil menunjukkan)

Guru : “Ya benar, objek lain lagi di jarum jam. Dan masih banyak lagi objek yang lain ya.”

Berdasarkan tanya jawab pada Dialog 1, siswa dapat mengetahui benda apa saja yang membentuk sudut.
Misalkan pojok papan tulis, pojok meja, jarum jam, dan lain-lain. Guru kemudian membagikan Lembar Aktivitas
Siswa (LAS) 1 dan meminta siswa membentuk kelompok secara mandiri, yang mana dalam satu kelompok terdiri
dari 4 atau 5 orang siswa. Kelas VII E pada hari pertama terdiri dari 30 orang siswa, sehingga terdapat 7 kelompok.

Setelah membagikan LAS 1, guru kemudian meminta setiap kelompok untuk mendiskusikan cara
menyelesaikan permasalahan yang terdapat dalam LAS 1. Siswa diperbolehkan untuk bertanya apabila terdapat
sesuatu yang belum jelas dalam soal atau dalam LAS. Berikut deskripsi keempat aktivitas pada pertemuan
pertama.

1. Aktivitas 1: Menentukan besar sudut yang terbentuk oleh jarum jam
Aktivitas pertama yaitu menentukan besar sudut yang terbentuk oleh jarum jam. Tujuan dari aktivitas ini
yaitu memahamkan siswa mengenai bagaimana menentukan besar sudut yang terbentuk oleh jarum jam dan
jarum menit. Masalah yang disajikan dalam LAS 1 dapat dilihat pada Gambar 1.

Aktivitas 1

Masalah 1.1

Tentukan ukuran sudut yang dibentuk olch jarum jam dan jarum menit
ketika menunjukkan pukul 04.00.

Gambar 1. Lembar Aktivitas Siswa (LAS) 1 Aktivitas 1

Selama proses pengerjaan LAS 1 Aktivitas 1, terjadi diskusi menarik antar siswa di dalam kelompoknya,
yang berujung pada pertanyaan kepada guru. Selanjutnya, guru menjawab sejumlah pertanyaan dari salah
satu kelompok siswa terkait LAS 1, seperti tampak pada Gambar 2.

Gambar 2. Siswa bertanya mengenai LAS 1 Aktivitas 1

Aktivitas diskusi ini dikarenakan tidak terjadi kesepakatan antar anggota kelompok terhadap jawaban
dari masing-masing siswa. Adapun diskusi antara salah satu siswa dalam kelompok tersebut dengan guru,
dapat dilihat pada Dialog 2.

Dialog 2

Siswa 3 : “Bu saya mau bertanya.”
Guru : “lya mau tanya yang mana?”
Siswa 3 : “Berarti ini 120 ya?”

BT v s 15705, nine s 25774
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2,

Guru : “Kok bisa. Disini sudah % lalu kalo pembimbilangnya jadi 1 penyebutnya berapa?”
Siswa 3:“120 bu?”
Guru : “Bukan, dari % disederhanakan jadi 1 per?”

Siswa 3:“Oh3bu”
Guru : “Ya benar. Dilanjutkan mengerjakannya”

Diskusi pada Dialog 2 menunjukkan bahwa guru bertindak sebagai fasilitator dalam menggiring jawaban
siswa dengan pertanyaan-pertanyaan yang menuntun siswa ke jawaban yang diinginkan. Proses ini ditujukan
agar siswa tidak mendapatkan pengetahuan secara langsung, melainkan proses dari pencarian jawaban atas
permasalahan yang diberikan, sebagai salah satu karakteristik dalam model pembelajaran guided inquiry
(Hartati, Setyasto, Sutikno, & Renggani, 2019; Kuhlthau & Maniotes, 2010; Putra, Widodo & Jatmiko, 2016).
Sehingga, nantinya mampu menumbuhkan pemahaman siswa.

Selanjutnya, Gambar 3 menunjukkan bahwa pertama siswa membuat gambar jam kemudian diberikan
gambar jarum yang menunjukkan jam dan menit pada pukul 04.00. Setelah itu dari jarum tersebut dapat
ditentukan sudut yang terbentuk adalah % kemudian disederhanakan menjadi % putaran penuh. Hasil

penyederhanaan dikalikan dengan sudut putaran penuh sehingga diperoleh besar sudut yang terbentuk yaitu
1200. Pada aktivitas 1 ini, semua kelompok telah memahami cara menentukan besar sudut yang terbentuk

oleh jarum jam dan menit.

Penyelesaian 1.1

Jarum jam menunjukkan ke arah bilangan 4 dan jarum menit kea rah bilangan

4 1
12, schingga sudut yang terbentuk adalah E = E— putaran penuh.

Maka = X 360+j20"

@bﬁar sudut yang terbentuk adalah , 1200 /

Gambar 3. Jawaban Soal LAS 1 Aktivitas 1

Aktivitas 2: Menentukan jenis-jenis sudut

Aktivitas kedua yaitu menentukan jenis-jenis sudut. Tujuan dari aktivitas ini adalah memahamkan siswa
mengenai jenis-jenis sudut dan definisi setiap jenis sudut. Gambar 4 menunjukkan LAS 1 Aktivitas 2, siswa
diminta untuk mengukur besar sudut menggunakan busur derajat, kemudian menentukan jenis sudutnya.
Beberapa siswa pada aktivitas ini masih kebingungan dalam mengukur sudut.
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Aktivitas 2

Masalah 1.2

Diberikan beberapa gambar sudut. Ukurlah dengan menggunakan busur derajat
untuk menjawab pertanyaan pertanyaan dibawah!

LAY
NN

Gambar 4. Lembar Aktivitas Siswa (LAS) 1 Aktivitas 2
Pada proses penyelesaian LAS terkait cara mengukur sudut, terjadi diskusi menarik antara siswa dan
guru mengenai sudut putaran penuh. Gambar 5 menunjukkan antusiasme siswa dalam menyampaikan
pertanyaan-pertanyaan terkait LAS yang diberikan.

Gambar 5. Siswa bertanya cara mengukur sudut

Pertanyaan-pertanyaan yang diberikan guru ditujukan untuk memandu pemahaman siswa terkait
konten materi tersebut. Untuk lebih detailnya, dapat dilihat pada Dialog 3.

Dialog 3
Siswa 4 : ”Bu, saya mau bertanya
Guru  :“lya mau tanya yang mana?

Siswa 4 : “Yang ini bener gak bu?

Guru : “Kan yang diukur yang ini (sambil menunjuk £I). Jadi sudut 1 putaran penuh di kurangi dengan
sudut yang sudah kamu hitung itu.”

Siswa 4 : “360 dikurang 50 ya bu?”

Guru : “iya benar”.

Selanjutnya, Gambar 6 menampilkan hasil jawaban siswa atas soal yang diberikan pada LAS 1 Aktivitas 2
Siswa diminta untuk menentukan besar sudut pada gambar sudut yang ada dalam LAS 1 Aktivitas 2. Hasilnya
beberapa kelompok berhasil menjawab dengan tepat tetapi ada juga kelompok yang menjawab dengan
kurang tepat.

BT v s 15705, nine s 25774
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Gambar 6. Hasil pekerjaan siswa menjawab soal dalam LAS 1 Aktivitas 2

3. Aktivitas 3: Menentukan sudut berpenyiku
Aktivitas 3 yaitu menentukan sudut berpenyiku. Aktivitas ini bertujuan untuk memahamkan siswa
mengenai sudut berpenyiku.

Diberikan gambar sudut sebagai berikut. Ukurlah dengan menggunakan busur
derajat untuk jawab i .

4

. Berapakah besar 2P0OQ dan LQOR?

~

. Jumiahkan ukuran 2P0Q dengan £QOR. Berapakah jumlahnya?

-

. Jika penjumiahan pada sudut nomer 2 discbut sudut berpenyiku, maka
buatlah pernyataan untuk kan pengertian sudut berpenyiku!

Gambar 7. Lembar Aktivitas Siswa (LAS) 1 Aktivitas 3

Pada LAS 1 aktivitas 3, siswa diberikan gambar sudut, kemudian siswa diminta mengukur besar sudut
yang ada di gambar tersebut menggunakan busur derajat dan menentukan definisi sudut berpenyiku,
seperti tampak pada Gambar 7. Selanjutnya, pada Gambar 8 dapat dilihat bahwa kelompok 1 dapat
menjawab soal dengan benar. Pertama siswa mengukur sudut menggunakan busur derajat. Kemudian
menjumlahkan sudut yang sudah dihitung hingga diperoleh hasil 90°. Setelah itu siswa mendefinisikan sudut
berpenyiku.

| Pegaf < (g, = GQ°
et L GQOR * P
2 < foa 44 Vet
¢ & <
(& V) s
o / {
2 Sudmr T t Codue Yanes  Kap Legasnyga
Ko

Gambar 8. Hasil pekerjaan siswa menjawab soal dalam LAS 1 Aktivitas 3
4. Aktivitas 4: Menentukan sudut berpenyiku dan berpelurus

Aktivitas 4 yaitu menentukan sudut berpenyiku dan berpelurus. Aktivitas ini bertujuan untuk
memahamkan siswa mengenai makna sudut berpelurus dan sudut bertolak belakang.

Copygn 2020, Pnagrs, i s 7.5, v B



PYTHAGORAS: Jurnal Pendidikan Matematika, 15 (2), 2020 - 8
Sundari Gita Pertiwi, Rully Charitas Indra Prahmana

SenngEs mermmersk 3
VrpeRongan di titi O dan terbe -
" erberuk 3 Ty o .
. ; it ywag dibert nastun <.,

e yita @arie € S garia g y g swling

n gambar kortas toctut

 peter kormas teesebust | $0% kemedian gaembar
drurar
Coih penyelomsian daot prerimasase diarnad ind

LAurtah mengpunskan bemuur Susmiss <01, <95, 2. dan 5,
Sumiaikam besar £9, 8en &gy

Berapekah puevatimyat

© I8 Gy dan £, Orschoet wand Ivernislurie, maka beren
PRTEAEAR UK SeiCiaekan pengemien sudu benpelrat

Comilals pasarvgoe vindus bespeheras yang fnim.

Apsiah £y, dan o,

TSI Dot ket yang sewa?

b L T A ——

e wbam prevgermian aisdust btk hekatang!
Carfiah pacargan sedut banalvkheinkang yang lain

Gambar 9. Lembar Aktivitas Siswa (LAS) 1 Aktivitas 4

Gambar 9 merupakan gambar LAS 1 Aktivitas 4, pada LAS tersebut siswa diminta untuk membentuk 2
garis yang saling berpotongan dari sebuah segitiga. Selanjutnya, Gambar 10 merupakan jawaban siswa
dalam menyelesaikan soal LAS 1 Aktivitas 4. Siswa menjawab dengan cara pertama menggambar segitiga,
kemudian memutar segitiga sebesar 180° sehingga terbentuk 2 garis yang saling berpotongan dan
terbentuk 4 sudut. Siswa kemudian mengukur 4 sudut tersebut dengan busur derajat. Dari pengukuran
tersebut siswa dapat menyebutkan sudut berpelurus dan sudut bertolak belakang.

Penyelesalan 1.4

]
!
<:. aer <o iire <g9etSs

e e o (60"
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Gambar 10. Hasil pekerjaan siswa menjawab soal dalam LAS 1 Aktivitas 4
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5. Aktivitas 5: Mempresentasikan hasil pengerjaan LAS
Pada aktivitas 5 siswa mempresentasikan di depan kelas hasil pengerjaan LAS, seperti tampak pada
Gambar 11. Guru menawarkan kepada siswa yang berkenan untuk ke depan kelas dan menuliskan hasil
pengerjaan LAS, karena tidak ada yang berkenan maka guru menunjuk salah satu siswa untuk maju ke
depan kelas bersama dengan anggota kelompoknya.

Gambar 11. Siswa mempresentasikan hasil pengerjaan LAS

Pertemuan Kedua
Pertemuan kedua diawali dengan doa, melakukan presensi siswa, guru memberikan apersepsi dan
menyampaikan tujuan pembelajaran. Pada pertemuan kedua terdiri dari dua aktivitas menentukan sudut-sudut
pada dua garis sejajar dan mempresentasikan hasil pengerjaan LAS. Guru membagi siswa dalam beberapa
kelompok yang terdiri dari 3 hingga 4 siswa dalam setiap kelompok secara acak tanpa mempertimbangkan
kemampuan siswa. Guru kemudian membagikan LAS 2 dan meminta siswa untuk mendiskusikan mengenai
permasalahan yang ada dalam LAS serta menyelesaikan permasalahan tersebut. Berikut deskripsi aktivitas pada
pertemuan kedua:
1. Aktivitas 1: Menentukan sudut-sudut pada dua garis sejajar
Aktivitas 1 pada pertemuan kedua yaitu menentukan sudut-sudut pada dua garis sejajar. Aktivitas ini
bertujuan memahamkan siswa mengenai hubungan antar sudut yang terbentuk akibat dua garis sejajar di
potong oleh garis lain.

Aktivitas 1

Masalah 2.1

Diri Masalah 4.1 kitn dapatkan 4 sudut akibat dari perporongas 2 gads
yaits gads f dan g.

o

r

2
1

Jika kita bat gacis b yang scisjar dengan garis @ dan wemotong garis
maka skan terbentuk 4 sudut ban

»

Seclidiki Mubungan antar sudst yang ada! /
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Gambar 12. Lembar Aktivitas Siswa (LAS) 2 Aktivitas 1

Gambar 12 merupakan gambar LAS 2 Aktivitas 1, pada LAS tersebut siswa diminta untuk menyelidiki
hubungan antar sudut yang terbentuk akibat dua garis yang di potong oleh garis lain.

a. Jika sudut yang berada di daerah luar garis g dan h disebut sudut-sadut
luar.
Maka sudut-sudut luar adalah Lg,.Lg\’;, Ml dan X0

Garis f memotong garis g dan k, maka £g, dan 45; dengan chydan
£0yy_ saling bersebrangan di doerah huar garis gdan h.

Jadi £g,dan ¢hy , /:K)'Ldrm LH.l(dwebm sudut luar bersebrangan.
Sudut luar berseberangan memiliki besar sudut yang sag.
Yaitu £g, = 2hs
élx\_*iAl.'.sl
Ada juga sudut luar sepihak yung jika dijumlahkan keduanya 180~

Yaity g+ &3 1800

L+ d 1800

Gambar 13. Hasil pekerjaan siswa menjawab soal dalam LAS 2 Aktivitas 1

Pada Gambar 13 dapat dilihat bahwa siswa telah menjawab dengan benar soal yang ada dalam LAS 2
aktivitas 1. Pertama siswa menyebutkan sudut-sudut luar. Kemudian siswa menyebutkan pasangan sudut
luar berseberangan memiliki ciri yaitu sudut yang memiliki besar sudut yang sama besar. Selanjutnya siswa
menyebutkan sepasang sudut luar sepihak dengan ciri bahwa sudut luar sepihak merupakan sudut yang
apabila di jumlahkan hasilnya 180°.

2. Aktivitas 2: Mempresentasikan hasil pengerjaan LAS
Aktivitas 2 siswa mempresentasikan hasil pengerjaan LAS 2 di depan kelas. Guru menawarkan kepada
siswa yang berkenan untuk maju ke depan kelas dan mempresentasikan hasil pengerjaan LAS 2 bersama
dengan kelompoknya. Karena tidak ada yang berkenan, kemudian guru menunjuk salah satu siswa untuk
maju ke depan bersama dengan kelompoknya mempresentasikan hasil pengerjaan LAS 2.

Pertemuan Ketiga

Pertemuan ketiga diawali dengan doa, guru melakukan presensi siswa, memberikan apersepsi dan
menyampaikan tujuan pembelajaran. Aktivitas awal sebelum evaluasi akhir pembelajaran ini merupakan aktivitas
rutin sebelum proses pembelajaran. Adapun aktivitas presensi ditujukan untuk mengetahui siswa yang tidak hadir
pada pertemuan ini, apersepsi lebih kepada review 2 aktivitas sebelumnya, dan tujuan pembelajaran
menjelaskan terkait tujuan evaluasi akhir pembelajaran. Selanjutnya, pada pertemuan ketiga ini, siswa diberikan
soal evaluasi untuk melihat pemahaman siswa setelah implementasi pembelajaran dengan model pembelajaran
guided inquiry. Guru memberikan waktu 10 menit kepada siswa untuk menyiapkan diri dan membaca kembali
materi yang telah dipelajari. Soal evaluasi terdiri dari 4 soal uraian dari materi yang telah dipelajari pada 2
pertemuan sebelumnya. Waktu pengerjaan soal evaluasi adalah 40 menit dan dikerjakan secara mandiri, seperti
tampak pada Gambar 14.
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Gambar 14. Siswa mengerjakan soal evaluasi

analisis data hasil pengerjaan soal evaluasi \

Evaluasi dilakukan pada pertemuan ketiga dan digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa mengenai
hubungan antar sudut. Berikut diagram kalkulasi hasil evaluasi siswa per soal.

w
o

26

N

wv
N
N

N

o
o
~

SISWA MENJAWAB BENAR
=
[
I

10 - e
5 4
0 4
Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4

Gambar 15. Diagram hasil pengerjaan soal evaluasi

Gambar 15 menunjukkan data soal yang paling banyak dikerjakan secara benar oleh siswa adalah Soal No. 2
dan Soal No. 3 merupakan soal yang paling sedikit dikerjakan secara benar. Terdapat beberapa kesalahan yang
dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal-soal uraian tersebut yaitu pertama, siswa kurang teliti dalam
membaca pertanyaan yang terdapat dalam soal; kedua, siswa kurang fokus dalam mengerjakan; dan ketiga,
siswa masih bingung dalam penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian aljabar satu variabel.

PEMBAHASAN

Pada pertemuan pertama, siswa diminta untuk mengaitkan pembelajaran hubungan antar sudut dengan
kehidupan sehari hari. Kegiatan ini merupakan tahapan awal inquiry yaitu merumuskan masalah (Kuhlthau &
Maniotes, 2010; Putra, Widodo & Jatmiko, 2016). Guru memberikan pertanyaan agar siswa dapat berpikir dan
menemukan jawaban yang tepat. Tahap selanjutnya yaitu merumuskan hipotesis. Siswa memiliki jawaban
sementara atas masalah yang diberikan guru. Kemudian, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menyampaikan gagasan yang berkaitan dengan pertanyaan yang diberikan guru. Pada tahap ini, siswa masih
kebingungan saat diminta menjawab pertanyaan yang diberikan guru. Hal ini disebabkan guru tidak memberikan
pengajaran secara langsung, namun dengan pertanyaan-pertanyaan yang memandu siswa dalam menyelesaikan
permasalahan yang diberikan sebagai bentuk dari sintaks model guided inquiry (Kuhlthau, Maniotes & Caspari,
2015)

Tahap ketiga yaitu merancang dan melakukan eksperimen. Sebelum mengerjakan setiap aktivitas siswa
harus mencermati perintah dan langkah-langkah yang ada. Tahap ini melatih siswa untuk melibatkan ketrampilan

| Commented [A17]: Pada bagian metode, disebutkan bahwa

“hasil eval pembelajaran d kan sebagai salah satu indikator
keberhasilan implementasi model pembelajaran quided inquiry
terhadap pemat siswa”. Sehut dengan hal ini, bagaimana

interpretasi Anda terhadap hasil pengerjaan sol evaluasi ini. Mohon
diuraikan.
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siswa dalam berpikir kreatif. Namun beberapa siswa tidak mengikuti langkah yang ada, sehingga merasa kesulitan
dan bertanya kepada guru.

Tahap selanjutnya yaitu mengumpulkan data dan mengolah data. Siswa mengumpulkan data dari langkah-
langkah yang sudah dilakukan oleh siswa pada tahap sebelumnya. Pada kegiatan guru berperan mengajukan
pertanyaan-pertanyaan yang dapat mendorong siswa mencari informasi yang dibutuhkan, sebagaimana
dicontohkan pada sejumlah penelitian sebelumnya (Hanson, 2006). Data yang diperoleh digunakan untuk
mengambil kesimpulan (FitzGerald & Garisson, 2016).

Pada saat siswa mengerjakan LAS 1.1 dan melukis jarum jam dan jarum menit yang ditanyakan, peneliti
berkeliling kelas mengecek pekerjaan dan memberikan bantuan kepada siswa yang mengalami kesulitan. Salah
satu kesulitan yang didapat siswa masih bingung untuk penyederhaan pecahan (Dialog 1). Kemudian, pada LAS
1.2 siswa diberikan permasalahan mengenai jenis-jenis sudut. Siswa diminta melakukan pengukuran setiap
gambar sudut. Pada aktivitas ini, siswa kesulitan dalam mengukur sudut yang lebih dari 180°. Jadi, dalam
mengkategorikan setiap jenis sudut beberapa siswa masih salah. Namun, dalam kesimpulan menjelaskan
pengertian dari jenis-jenis sudut siswa sudah benar. Kondisi seperti ini juga dialami oleh sejumlah peneliti
sebelumnya (Clements & Sarama, 2011; Novita, Prahmana, Fajri, & Putra, 2018; Panaoura, 2014; Roffi, Sunardi, &
Irvan, 2018). Hal ini disebabkan siswa sudah terbiasa dengan pengajaran secara langsung, sehingga materi
matematika sudah menjadi bahan jadi, bukan dicari sendiri oleh siswa.

Selanjutnya, guru mengarahkan kepada siswa untuk mengerjakan LAS 1.3. Pada aktivitas ini, siswa diminta
untuk mengukur gambar sudut. Pada aktivitas ini, siswa tidak mengalami kendala dalam mengerjakannya. Siswa
sudah bisa mengikuti aktivitas 3 dengan baik terlihat dari kesimpulan yang diberikan oleh siswa bahwa sudut
penyiku adalah sudut jika dijumlahkan besarnya 90° (Gunur, Lalus, & Ali, 2019). Setelah aktivitas 3, dilanjutkan
dengan mengerjakan LAS 1.4.

\Pada aktivitas ini, siswa diminta untuk menggambar dua garis yang saling berpotongan dari gambar awal
yaitu sebuah segitiga. Kesulitan dalam aktivitas ini adalah menentukan pasangan sudut berpelurus yang lain.
Namun untuk kesimpulan yang diberikan oleh siswa sudah benar, bahwa sudut berpelurus adalah sudut yang jika
dijumlahkan besarnya 180° dan sudut bertolak belakang adalah sudut yang menghadap kearah yang berbeda
yang dibentuk oleh dua garis berpotongan (Gunur, Lalus, & Ali, 2019; Novita, Prahmana, Fajri, & Putra, 2018)l j (Commented [A18]: Jadikan satu dengan paragraf sebelumnya )

Terakhir, guru menawarkan siswa untuk mempresentasikan hasil diskusi mereka secara lisan di depan kelas.
Kegiatan ini ditujukan untuk membuat persamaan persepsi antar siswa terhadap materi yang diberikan. Selain
itu, aktivitas ini juga dapat mengidentifikasi pemahaman siswa terhadap konten materi yang diberikan (Kurniasih,
Syariffudin & Darmansyah, 2019; Moog & Spencer, 2008). Guru bertanya kepada siswa mengenai pembelajaran
hari ini, namun siswa sudah paham sehingga tidak ada pertanyaan yang disampaikan kepada guru. Pada
pertemuan kedua, seperti pada pertemuan sebelumnya sesuai dengan arahan guru, siswa berdiskusi dengan
kelompok yang sudah dibentuk, sedangkan guru berkeliling kelas untuk melihat hasil pekerjaan siswa dan
membimbing siswa yang mengalami kesulitan. Guru mengingatkan untuk lebih teliti dalam membaca
permasalahan yang diberikan. Kesulitan siswa pada aktivitas ini yaitu kurang teliti dan tidak yakin dengan
jawaban. Namun, dalam menyimpulkan hubungan antar sudut yang ada siswa tidak ada kendala. Hasil penelitian
ini berkontribusi dalam memberikan deskripsi proses pembelajaran hubungan antar sudut menggunakan model
pembelajaran guided inquiry, sehingga dapat menambah bukti empiris terhadap implementasi model tersebut
yang mampu memberikan pemahaman siswa terhadap suatu topik dalam pembelajaran matematika,
sebagaimana telah dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya (Alsop-Cotton, 2009; Kurniashih, Syarifuddin, &
Darmansyah, 2019; Putra, Widodo, & Jatmiko, 2016; Yumiati & Noviyanti, 2017).

SIMPULAN

Model pembelajaran guided inquiry dapat digunakan untuk memberikan pemahaman kepada siswa
mengenai konsep hubungan antar sudut. Pembelajaran dilakukan dalam 4 tahapan. Pertama, tahapan siswa
dalam mengaitkan pembelajaran hubungan antar sudut dengan kehidupan sehari hari. Kedua, tahapan siswa
dalam merumuskan hipotesis atau dugaan sementara terhadap jawaban pengerjaan soal pada LAS. Ketiga,
tahapan siswa dalam menyelesaikan soal pada LAS yang diberikan. Terakhir, tahapan siswa dalam
mengumpulkan informasi dari LAS yang diberikan, serta pengetahuan awal yang dimiliki siswa dan mengolahnya
untuk menjawab permasalahan yang disajikan pada setiap LAS. Selanjutnya, pembelajaran dilakukan dalam dua
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pertemuan dengan beberapa aktivitas yang dapat menuntun siswa untuk menemukan konsep hubungan antar
sudut. Terakhir, model pembelajaran guided inquiry tampak berperan dalam membantu siswa memahami
konsep hubungan antar sudut.
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Peneliti mengucapkan banyak kepada para siswa di Kelas VII, serta para guru di SMP N 3 Bantul. Selanjutnya,
peneliti juga mengucapkan banyak terima kasih kepada Universitas Ahmad Dahlan, yang terus mendukung
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Pembelajaran Hubungan Antar Sudut Menggunakan Model Pembelajaran Guided
Inquiry

ANONYMOUS
ARTICLE INFO ABSTRACT
Article History: Materi geometri merupakan materi yang penting untuk dipelajari karena berkaitan dengan
Received: 31-Okt. 2020 kehidupan sehari-hari dan sebagai materi dasar pendukung penguasaan materi matematika
Revised: 17-Nov. 2020 yang lain. Namun, materi geometri, khususnya materi hubungan antar sudut, masih dianggap

Accepted: xx-Des.2020 sulit dipahami oleh siswa. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu model pembelajaran yang

interaktif dan dapat menuntun siswa menemukan sendiri konsep yang dipelajari untuk
mengembangkan pemahaman mereka. Salah satu model pembelajaran alternatif yang dapat
digunakan adalah model guided inquiry atau penyelidikan terbimbing yang mana siswa adalah
pusat pembelajaran dan guru hanya sebagai fasilitator dan motivatior siswa. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kualitatif untuk mendeskripsikan proses belajar
menggunakan model guided inquiry. Penelitian dilaksanakan di SMP N 3 Bantul, Daerah
Istimewa Yogyakarta dengan subyek penelitian yaitu 32 siswa kelas VII. Data penelitian
dikumpulkan dalam bentuk rekaman audio dan video, foto dan lembar aktivitas siswa. Data
dianalisis dengan cara mereduksi, menampilkan dan menyimpulkan data, setelah itu ditulis
dalam bentuk narasi deskriptif. Hasil penelitian menunjukan bahwa implementasi model
guided inquiry dalam pembelajaran hubungan antar sudut yang terdiri dari tiga pertemuan
dengan beberapa aktivitas pembelajaran mendeskripsikan proses pembelajaran yang baik.

Keywords:

Hubungan Antar Sudut
Model Guided Inquiry
Kualitatif Deskriptif
Hasil Belajar

Geometry is one of the essential materials to study because it is related to everyday life and raw
material to support other mathematical materials' mastery. However, the material of
geometry, especially the material on the relationship between angles, was still considered
difficult by students. Several factors affect student learning difficulties, one of which is using
conventional learning models by teachers. Therefore, we need a learning model that is more
interactive and can guide students to find their concepts. One alternative learning model that
can be used is the guided inquiry or guided discovery model. The student is the center of
learning, and the teacher is only the student's facilitator and motivator. This study uses a
descriptive qualitative method to describe the learning process using a guided inquiry model.
The research was conducted at SMP N 3 Bantul, Yogyakarta Special Region with the research
subjects namely grade VIl students. The research data were collected in the form of audio and
video recordings, photos and student activity sheets. The data were analyzed by reducing,
[i] Scan me presenting and concluding the data, after which it was written in the form of a descriptive
narrative. The results showed that implementing the guided inquiry model in inter-angular
relationship learning consisting of three meetings with several learning activities described an
excellent learning process.
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PENDAHULUAN

Salah satu materi pelajaran matematika yang masih dianggap sulit oleh siswa adalah materi geometri,
khususnya mengenai hubungan antar sudut (Fabiyi, 2017; Owens & Outhred, 2006). Hal ini dibuktikan dengan
banyak ditemukan kesalahan siswa dalam mengerjakan soal yang berkaitan dengan konsep hubungan antar
sudut (Biber et al., 2013; Ozerem, 2012). Beberapa kesalahan siswa tersebut antara lain yaitu siswa salah dalam
membuat kalimat matematika, salah dalam memahami soal, salah dalam mengilustrasikan gambar hubungan
antar sudut dan kesalahan perhitungan (Ananda et al., 2018; Biber et al., 2013; Ozerem, 2012; Rosdianah et al.,
2019). Di sisi lain, terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar siswa, selain faktor internal
siswa seperti kemampuan, ketelitian, motivasi dan lain-lain, faktor eksternal seperti model pembelajaran
konvensional yang digunakan guru juga menjadi faktor utama yang mempengaruhi kesulitan belajar siswa
(Ananda et al., 2018; Rosdianah et al., 2019)

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti terhadap proses pembelajaran matematika untuk
materi geometri, lebih spesifik pada topik hubungan antar sudut di salah satu SMP Negeri di Daerah Istimewa
Yogyakarta, ditemukan bahwa banyak siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi hubungan antar
sudut. Hal ini juga terlihat dari hasil pengerjaan soal Ujian Nasional (UN) tahun 2019, yang berkaitan dengan
materi geometri dan pengukuran juga masih rendah, yaitu di angka 42,27% siswa yang menjawab dengan benar
(Puspendik, 2019). Model pembelajaran yang digunakan oleh guru juga masih menggunakan model
konvensional, guru menerangkan kemudian siswa mendengarkan dan mencatat. Model pembelajaran
konvensional sering kali membuat siswa merasa bosan, kurang motivasi dan kurang bermakna sehingga
mempengaruhi pemahaman siswa (Sahrir & Ratumanan, 2018).

Mengingat pentingnya materi geometri, termasuk hubungan antar sudut, untuk dipahami oleh siswa, maka
perlu adanya pendekatan atau penggunaan model pembelajaran matematika yang dapat memfasilitasi proses
pembelajaran pada materi tersebut. Hal ini dikarenakan berkaitan erat dengan kehidupan sehari-hari dan
menjadi materi dasar yang mendukung penguasaan materi lain seperti aljabar, bilangan, aritmetika dan lain-lain
(Clements & Sarama, 2011; Novita et al., 2018; Panaoura, 2014; Rofii et al., 2018; The Nasional Mathematics
Advisory Panel, 2008).

Model pembelajaran guided inquiry atau penyelidikan terbimbing dapat menjadi salah satu alternatif model
pembelajaran yang dapat digunakan untuk memahambkan konsep matematika termasuk konsep hubungan antar
sudut (Gunur et al., 2019). Model ini melibatkan siswa secara langsung untuk menyelidiki konsep dan menarik
kesimpulan dari konsep yang telah diselidiki tersebut, serta guru bertindak sebagai fasilitator, sehingga siswa
menjadi pusat dalam pembelajaran (Alsop-Cotton, 2009; Hanson, 2006; Kurniasih et al., 2019; Moog & Spencer,
2008). Sehingga, peneliti menggunakan model pembelajaran ini sebagai salah satu alternatif implementasi
pembelajaran dalam penelitian ini.

Pembelajaran dengan model quided inquiry memiliki sejumlah tahapan yaitu orientasi, rumusan hipotesis,
definisi, eksplorasi, pembuktian, dan perumusan generalisasi (Hartati et al., 2019; Kuhlthau & Maniotes, 2010;
Putra et al., 2016; Yulianti et al., 2020). Selanjutnya, Delclaux and Saltiel (2013) menjelaskan 5 tahapan dalam
model guided inquiry yaitu identifikasi masalah, membuat hipotesis, mengumpulkan data, menganalisis data, dan
mengambil kesimpulan. Oleh karena itu, peneliti menggunakan tahapan atau sintaks model guided inquiry dalam
penelitian ini adalah menyajikan masalah, mencermati masalah, mengajukan dugaan awal, mengumpulkan data
untuk memverifikasi permasalahan, menguji data, dan membuat kesimpulan.

Pembelajaran guided inquiry memiliki karakteristik yaitu menekankan aktivitas siswa untuk menyelidiki dan
menemukan konsep sehingga dapat menumbuhkan sikap percaya diri dan peran guru hanya sebagai fasilitator
dan motivator siswa (Kuhlthau & Maniotes, 2010; Kuhlthau et al., 2015; Yumiati & Noviyanti, 2017). Selain itu,
pembelajaran quided inquiry juga mengembangkan kemampuan intelektual sebagai proses mental dan seluruh
aktivitas pembelajaran dengan model guided inquiry melibatkan seluruh kemampuan menyelidiki secara
sistematis (FitzGerald & Garrison, 2016; Kuhlthau & Maniotes, 2010; Kuhlthau et al., 2015).

Berdasarkan uraian di atas, peneliti mengimplementasikan model pembelajaran guided inquiry pada
pembelajaran hubungan antar sudut. Implementasi ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses belajar
menggunakan model guided inquiry. Adapun pada penelitian-penelitian sebelumnya masih berfokus kepada hasil
akhir pada implementasi model guided inquiry dalam pembelajaran, seperti implementasi model ini memberikan
dampak pada suatu kemampuan hardskills dan softskills siswa (Gunur et al., 2019; Kuhlthau & Maniotes, 2010;
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Kuhlthau et al., 2015; Yumiati & Noviyanti, 2017) atau pengembangan perangkat pembelajaran matematika
menggunakan model guided inquiry (Budhi, 2018; Nuriyatin & Hartono, 2016; Rochana, 2016). Selain itu,
sejumlah peneliti lain juga mengkaji tentang pengembangan kemampuan intelektual sebagai proses mental dan
kemampuan menyelidiki secara sistematis melalui model guided inquiry (FitzGerald & Garrison, 2016; Kuhlthau &
Maniotes, 2010; Kuhlthau et al., 2015). Namun, belum ada penelitian yang fokus mengkaji secara komprehensif
proses pemahaman siswa pada materi hubungan antar sudut menggunakan model guided inquiry. Sehingga,
penelitian ini mampu memberikan gambaran tentang proses pembelajaran hubungan antar sudut menggunakan
model guided inquiry, yang dapat menambah khazanah ilmu pengetahuan dalam pendidikan matematika.

METODE

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Dalam bidang pendidikan, metode kualitatif deskriptif merupakan metode yang tepat untuk
mendeskripsikan seperti kemampuan siswa, perilaku siswa, keadaan lingkungan sekolah dan proses kegiatan
belajar mengajar (Bogdan & Biklen, 1997; Hussain, 2015; Fraenkel et al., 1993; Prahmana, 2017). Pada penelitian
ini dideskripsikan proses kegiatan pembelajaran menggunakan model guided inquiry pada materi hubungan
antar sudut.

Implementasi pembelajaran hubungan antar sudut menggunakan model pembelajaran guided inquiry
dilaksanakan di SMP Negeri 3 Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta pada bulan Februari hingga Maret 2020
dengan subjek penelitian yaitu 32 siswa kelas VII E. Penelitian ini dilakukan dalam tiga pertemuan tatap muka di
kelas, yang mana pertemuan pertama dan kedua implementasi model pembelajaran hubungan antar sudut
kemudian pertemuan ketiga evaluasi hasil belajar. Tabel 1 merupakan rangkuman aktivitas penelitian dan jadwal
kegiatannya.

Tabel 1. Jadwal Pelaksanaan Penelitian
Hari/Tanggal Aktivitas
Selasa, 25 Februari 2020

1. Menentukan besar sudut yang dibentuk oleh jarum jam.

2. Menentukan jenis-jenis sudut.

3. Menentukan sudut berpenyiku.

4. Menentukan sudut berpelurus dan sudut bertolak belakang.
5. Mengerjakan soal latihan Lembar Aktivitas Siswa (LAS) 1.

1. Menentukan hubungan sudut sudut pada dua garis sejajar.
2. Mengerjakan soal latihan LAS 2.

Selasa, 3 Maret 2020 Mengerjakan tes tertulis.

Jumat, 27 Februari 2020

Selama proses pembelajaran, terdapat seorang observer yang bertugas mengobservasi proses
pembelajaran, mengklarifikasi karakteristik, dan prinsip model pembelajaran guided inquiry yang telah
diimplementasikan di kelas berdasarkan lembar observasi yang telah didesain menggunakan format checklist dan
isian singkat deskripsi pembelajaran. Adapun sejumlah hal yang diobservasi pada proses pembelajaran di kelas,
meliputi kegiatan inti yang berfokus pada aktivitas pengajaran materi hubungan antar sudut menggunakan
sintaks atau tahapan-tahapan pada model pembelajaran guided inquiry. Selanjutnya, peneliti bertindak sebagai
guru model dalam proses pembelajaran di kelas dan observer merupakan kolega dari peneliti. Terakhir, seluruh
proses pembelajaran dideskripsikan untuk memberikan gambaran proses pembelajaran hubungan antar sudut
menggunakan model guided inquiry.

Data aktivitas siswa selama proses pembelajaran dikumpulkan dalam bentuk rekaman audio dan video, foto
serta lembar aktivitas siswa. Data yang dikumpulkan dibagi menjadi 2 bagian, yaitu data kuantitatif meliputi hasil
jawaban siswa yang diperoleh dari hasil evaluasi akhir pembelajaran, dan data kualitatif meliputi transkrip dialog
diskusi dan deskripsi proses pembelajaran yang diperoleh dari hasil rekaman audio, video, dan foto kegiatan
pembelajaran. Seluruh data yang dikumpulkan kemudian dianalisis dengan cara mereduksi, menampilkan dan
menyimpulkan data, setelah itu ditulis dalam bentuk narasi deskriptif (Fraenkel et al., 1993; Maisyarah &
Pahmana, 2020; Prahmana, 2017). Adapun data yang direduksi adalah data video dan foto selama proses



PYTHAGORAS: Jurnal Pendidikan Matematika, 15 (2), 2020 - 4
Sundari Gita Pertiwi, Rully Charitas Indra Prahmana

pembelajaran, yang diamati, dikaji, dan dianalisis oleh 2 orang, mahasiswa dan dosen pembimbing penelitiannya.
Selanjutnya, data yang ditampilkan berfokus pada data yang diperlukan untuk menampilkan proses
pembelajaran di kelas dan simpulan dilakukan untuk memenuhi tujuan penelitian. Selanjutnya, proses analisis
dalam bentuk narasi deskriptif untuk mendeskripsikan proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran
guided inquiry. Terakhir, hasil evaluasi pembelajaran digunakan sebagai salah satu indikator keberhasilan
implementasi model pembelajaran quided inquiry terhadap pemahaman siswa.

HASIL PENELITIAN

Pertemuan Pertama

Pertemuan pertama diawali dengan doa, melakukan presensi siswa, memberikan apersepsi,
menyampaikan tujuan pembelajaran dan menyampaikan aktivitas yang akan dilakukan. Pada pertemuan
pertama terdapat 4 aktivitas yang dilakukan yaitu pertama, menentukan besar sudut yang dibentuk oleh jarum
jam; kedua, menentukan jenis-jenis sudut; ketiga, menentukan sudut berpenyiku; dan keempat, menentukan
sudut berpelurus dan sudut bertolak belakang. Guru mencoba bertanya kepada siswa. Berikut cuplikan
percakapannya, seperti tampak pada Dialog 1.

Dialog 1

Guru : “Coba sebutkan benda apa saja yang membentuk sudut?”

Siswa 1 : “Pojok papan tulis”

Guru : “Ya benar, apa lagi yang lain?”

Siswa 2 : “Pojok meja” (sambil menunjukkan)

Guru : “Ya benar, objek lain lagi di jarum jam. Dan masih banyak lagi objek yang lain ya.”

Berdasarkan tanya jawab pada Dialog 1, siswa dapat mengetahui benda apa saja yang membentuk sudut.
Misalkan pojok papan tulis, pojok meja, jarum jam, dan lain-lain. Guru kemudian membagikan Lembar Aktivitas
Siswa (LAS) 1 dan meminta siswa membentuk kelompok secara mandiri, yang mana dalam satu kelompok terdiri
dari 4 atau 5 orang siswa. Kelas VII E pada hari pertama terdiri dari 30 orang siswa, sehingga terdapat 7 kelompok.

Setelah membagikan LAS 1, guru kemudian meminta setiap kelompok untuk mendiskusikan cara
menyelesaikan permasalahan yang terdapat dalam LAS 1. Siswa diperbolehkan untuk bertanya apabila terdapat
sesuatu yang belum jelas dalam soal atau dalam LAS. Berikut deskripsi keempat aktivitas pada pertemuan
pertama.

1. Aktivitas 1: Menentukan besar sudut yang terbentuk oleh jarum jam
Aktivitas pertama yaitu menentukan besar sudut yang terbentuk oleh jarum jam. Tujuan dari aktivitas ini
yaitu memahamkan siswa mengenai bagaimana menentukan besar sudut yang terbentuk oleh jarum jam dan
jarum menit. Masalah yang disajikan dalam LAS 1 dapat dilihat pada Gambar 1.

Aktivitas 1

Masalah 1.1

Tentukan ukuran sudut yang dibentuk oleh jamm jam dan jarum menit
ketika menunjukkan pukul 04.00.

Gambar 1. Lembar Aktivitas Siswa (LAS) 1 Aktivitas 1
Selama proses pengerjaan LAS 1 Aktivitas 1, terjadi diskusi menarik antar siswa di dalam kelompoknya,

yang berujung pada pertanyaan kepada guru. Selanjutnya, guru menjawab sejumlah pertanyaan dari salah
satu kelompok siswa terkait LAS 1, seperti tampak pada Gambar 2.
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-
Gambar 2. Siswa bertanya mengenai LAS 1 Aktivitas 1

Aktivitas diskusi ini dikarenakan tidak terjadi kesepakatan antar anggota kelompok terhadap jawaban
dari masing-masing siswa. Adapun diskusi antara salah satu siswa dalam kelompok tersebut dengan guru,
dapat dilihat pada Dialog 2.

Dialog 2

Siswa 3 : “Bu saya mau bertanya.”

Guru  : “lya mau tanyayang mana?”

Siswa 3 : “Berarti ini 120 ya?”

Guru : “Kok bisa. Disini sudah % lalu kalo pembimbilangnya jadi 1 penyebutnya berapa?”
Siswa 3 : “120 bu?”

Guru :“Bukan, dari % disederhanakan jadi 1 per?”

Siswa 3: “Oh 3 bu”
Guru : “Ya benar. Dilanjutkan mengerjakannya”

Diskusi pada Dialog 2 menunjukkan bahwa guru bertindak sebagai fasilitator dalam menggiring jawaban
siswa dengan pertanyaan-pertanyaan yang menuntun siswa ke jawaban yang diinginkan. Proses ini ditujukan
agar siswa tidak mendapatkan pengetahuan secara langsung, melainkan proses dari pencarian jawaban atas
permasalahan yang diberikan, sebagai salah satu karakteristik dalam model pembelajaran guided inquiry
(Hartati et al., 2019; Kuhlthau & Maniotes, 2010; Putra et al, 2016). Sehingga, nantinya mampu
menumbuhkan pemahaman siswa.

Selanjutnya, Gambar 3 menunjukkan bahwa pertama siswa membuat gambar jam kemudian diberikan
gambar jarum yang menunjukkan jam dan menit pada pukul 04.00. Setelah itu dari jarum tersebut dapat

ditentukan sudut yang terbentuk adalah 14—2 kemudian disederhanakan menjadi % putaran penuh. Hasil

penyederhanaan dikalikan dengan sudut putaran penuh sehingga diperoleh besar sudut yang terbentuk yaitu
120°. Pada aktivitas 1 ini, semua kelompok telah memahami cara menentukan besar sudut yang terbentuk

oleh jarum jam dan menit.

Penyelesaian 1.1

Jarum jam menunjukkan ke arah bilangan 4 dan jarum menit kea rah bilangan

4 1
12, sehingga sudut yang terbentuk adalah 2Ty = s putaran penuh.

Mau% X 360° 20"

@ besar sudut yang terbentuk adalah , ) 29° /

Gambar 3. Jawaban Soal LAS 1 Aktivitas 1
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2. Aktivitas 2: Menentukan jenis-jenis sudut
Aktivitas kedua yaitu menentukan jenis-jenis sudut. Tujuan dari aktivitas ini adalah memahamkan siswa
mengenai jenis-jenis sudut dan definisi setiap jenis sudut. Gambar 4 menunjukkan LAS 1 Aktivitas 2, siswa
diminta untuk mengukur besar sudut menggunakan busur derajat, kemudian menentukan jenis sudutnya.
Beberapa siswa pada aktivitas ini masih kebingungan dalam mengukur sudut.

Aktivitas 2

Masalah 1.2
Diberikan beberapa gambar sudut, Ukurlah dengan menggunakan busur derajat
untuk menjawab pertanyaan pertanyaan dibawah!

Gambar 4. Lembar Aktivitas Siswa (LAS) 1 Aktivitas 2

Pada proses penyelesaian LAS terkait cara mengukur sudut, terjadi diskusi menarik antara siswa dan
guru mengenai sudut putaran penuh. Gambar 5 menunjukkan antusiasme siswa dalam menyampaikan
pertanyaan-pertanyaan terkait LAS yang diberikan.

Gambar 5. Siswa bertanya cara mengukur sudut

Pertanyaan-pertanyaan yang diberikan guru ditujukan untuk memandu pemahaman siswa terkait
konten materi tersebut. Untuk lebih detailnya, dapat dilihat pada Dialog 3.

Dialog 3

Siswa 4 : ”Bu, saya mau bertanya

Guru  : “lya mau tanya yang mana?

Siswa 4 : “Yang ini bener gak bu?

Guru : “Kan yang diukur yang ini (sambil menunjuk 24I). Jadi sudut 1 putaran penuh di kurangi dengan
sudut yang sudah kamu hitung itu.”

Siswa 4 : “360 dikurang 50 ya bu?”

Guru : “iya benar”.
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Selanjutnya, Gambar 6 menampilkan hasil jawaban siswa atas soal yang diberikan pada LAS 1 Aktivitas 2
Siswa diminta untuk menentukan besar sudut pada gambar sudut yang ada dalam LAS 1 Aktivitas 2. Hasilnya
beberapa kelompok berhasil menjawab dengan tepat tetapi ada juga kelompok yang menjawab dengan
kurang tepat.

1 (,ub\\\- \‘q vx\\&\nf} .5\.«,“-‘\ %Oo )\{0\\‘0 @ Jon E.

2 Gudx \g Cama  denan 90°, Maivw A
2 Sud V9 eesarniy oneaser 40° don |§0° Maitu € DdanF
4G Mo lsewrepet (8O ©, otews G

£ Gwat B berng (et (g0, Yot H %“” I

Gambar 6. Hasil pekerjaan siswa menjawab soal dalam LAS 1 Aktivitas 2

3. Aktivitas 3: Menentukan sudut berpenyiku
Aktivitas 3 yaitu menentukan sudut berpenyiku. Aktivitas ini bertujuan untuk memahamkan siswa
mengenai sudut berpenyiku.

( Diberikan gambar sudut sebagai berikut. Ukurlah dengan menggunakan busur
derajat untuk menjawab pertanyaan pertanyaan dibawah!

P

1. Berapakah besar 2P0Q dan 2QOR?
2. Jumlahkan ukuran £P0Q dengan £QOR. Berapakah jumlahnya?

3. Jika penjumlahan pada sudut nomer 2 disebut sudut berpenyiku, maka
buatlah pemyataan untuk menjelaskan pengertian sudut berpenyiku!

Gambar 7. Lembar Aktivitas Siswa (LAS) 1 Aktivitas 3

Pada LAS 1 aktivitas 3, siswa diberikan gambar sudut, kemudian siswa diminta mengukur besar sudut
yang ada di gambar tersebut menggunakan busur derajat dan menentukan definisi sudut berpenyiku,
seperti tampak pada Gambar 7. Selanjutnya, pada Gambar 8 dapat dilihat bahwa kelompok 1 dapat
menjawab soal dengan benar. Pertama siswa mengukur sudut menggunakan busur derajat. Kemudian
menjumlahkan sudut yang sudah dihitung hingga diperoleh hasil 90°. Setelah itu siswa mendefinisikan sudut

berpenyiku.
/‘ %-2,‘("(-6 < ‘A/‘.;(_‘s TG‘;‘:{
Qegat L QGR = P° '
2 & Poa +Z GO0 = f,’lc"\\,l
I A A
&~ 1t K
3. Sudwr Penyiey 4 Cudue  oeoy :'};tz«f,rgf.vw;w
ae®

Gambar 8. Hasil pekerjaan siswa menjawab soal dalam LAS 1 Aktivitas 3
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4. Aktivitas 4: Menentukan sudut berpenyiku dan berpelurus

Aktivitas 4 yaitu menentukan sudut berpenyiku dan berpelurus. Aktivitas ini bertujuan untuk
memahambkan siswa mengenai makna sudut berpelurus dan sudut bertolak belakang.

7

Ly
T~
e
7

£ i 2 Aktivitas 4
“f:‘ membentuk 2 garis yaitu garis £ dan garis 8 yaing salie R M
berpotongan di titik O dan terbeneuk 4 sudut yang dit o Musalnh 1.4
€9 <8y dan cg, WmS £g1,
I Diberikan sehuah kertas scgitign kemudian gambar kertas terachut
Lz
B
| 2~
|
4 >
.
\ 2. Langkahkah selanjutnys putar kertas tersebut 180* kemudian gambar
Iagi kertas yang sudal diputar
Carilah penyelesainn dasi pertanysan dibawah i
8. Ukurdah menggunakan busur dorjat £9,.

“8u. L85 dan 2 g,

Jumiahkan besas 2.g,dan £ g;, Berapakah jumlshnya?

Jikn £g,dan £, discbut sudut berpeturus, mal
untuk sudut

Cariiah pasangan sudut berpelurus yang iain

ka buatish
e

Apakah £g,; dan £g,. mempunyai besar sudut yang sama?

- Jika £gy dan £g, disebot sudut bertolak belakang, maks bustish

penyataan untuk menjelaskan pengertian sudut bertolak belakang!
& Carilah pasangan sudut berolakbelakang yang lain

Gambar 9. Lembar Aktivitas Siswa (LAS) 1 Aktivitas 4

Gambar 9 merupakan gambar LAS 1 Aktivitas 4, pada LAS tersebut siswa diminta untuk membentuk 2
garis yang saling berpotongan dari sebuah segitiga. Selanjutnya, Gambar 10 merupakan jawaban siswa
dalam menyelesaikan soal LAS 1 Aktivitas 4. Siswa menjawab dengan cara pertama menggambar segitiga,
kemudian memutar segitiga sebesar 180° sehingga terbentuk 2 garis yang saling berpotongan dan
terbentuk 4 sudut. Siswa kemudian mengukur 4 sudut tersebut dengan busur derajat. Dari pengukuran
tersebut siswa dapat menyebutkan sudut berpelurus dan sudut bertolak belakang.

Penyelesaian 1.4

Gambar 5 \

7r

|
|
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Gambar 10. Hasil pekerjaan siswa menjawab soal dalam LAS 1 Aktivitas 4
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5. Aktivitas 5: Mempresentasikan hasil pengerjaan LAS
Pada aktivitas 5 siswa mempresentasikan di depan kelas hasil pengerjaan LAS, seperti tampak pada
Gambar 11. Guru menawarkan kepada siswa yang berkenan untuk ke depan kelas dan menuliskan hasil
pengerjaan LAS, karena tidak ada yang berkenan maka guru menunjuk salah satu siswa untuk maju ke
depan kelas bersama dengan anggota kelompoknya.

Gambar 11. Siswa mempresentasikan hasil pengerjaan LAS

Pertemuan Kedua
Pertemuan kedua diawali dengan doa, melakukan presensi siswa, guru memberikan apersepsi dan
menyampaikan tujuan pembelajaran. Pada pertemuan kedua terdiri dari dua aktivitas menentukan sudut-sudut
pada dua garis sejajar dan mempresentasikan hasil pengerjaan LAS. Guru membagi siswa dalam beberapa
kelompok yang terdiri dari 3 hingga 4 siswa dalam setiap kelompok secara acak tanpa mempertimbangkan
kemampuan siswa. Guru kemudian membagikan LAS 2 dan meminta siswa untuk mendiskusikan mengenai
permasalahan yang ada dalam LAS serta menyelesaikan permasalahan tersebut. Berikut deskripsi aktivitas pada

pertemuan kedua:

1. Aktivitas 1: Menentukan sudut-sudut pada dua garis sejajar
Aktivitas 1 pada pertemuan kedua yaitu menentukan sudut-sudut pada dua garis sejajar. Aktivitas ini
bertujuan memahamkan siswa mengenai hubungan antar sudut yang terbentuk akibat dua garis sejajar di
potong oleh garis lain.

Aktivitas 1

Masalah 2.1

1. Dari Masalah 4.1 kita dapatkan 4 sudut akibat dari perpotongan 2 garis
yaitu garis f dan g.

f

)

1

/ )

2. Jika kita buat garis h yang scjajar dengan garis g dan memotong garis {
maka akan terbentuk 4 sudut baru.

/ ‘l
4
Selidiki hubungan antar sudut yang adal /

Gambar 12. Lembar Aktivitas Siswa (LAS) 2 Aktivitas 1
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Gambar 12 merupakan gambar LAS 2 Aktivitas 1, pada LAS tersebut siswa diminta untuk menyelidiki
hubungan antar sudut yang terbentuk akibat dua garis yang di potong oleh garis lain.

/a. Jika sudut yang berada di daerah luar garis g dan h disebut sudut—sudut\
luar.

Maka sudut-sudut luar adalah Lgl,ig\.'L, X\, dan .34

Garis f memotong garis g dan h, maka £g; dan 452 dengan £h3dan
../.’.‘\,..;/ saling bersebrangan di daerah luar garis gdan h.

Jadi Lg!dan ¢hs, l,gldan Ll-hi disebut sudut luar bersebrangan.
Sudut luar berseberangan memiliki besar sudut yang sama.
Yaitu £g, = £k
Lep=4 Hq
Ada juga sudut luar sepihak yang jika dijumlahkan keduanya 180°.

Yaitu £g;+ /..‘n-.f 180°

Lhy + 4.4 180°

Gambar 13. Hasil pekerjaan siswa menjawab soal dalam LAS 2 Aktivitas 1

Pada Gambar 13 dapat dilihat bahwa siswa telah menjawab dengan benar soal yang ada dalam LAS 2
aktivitas 1. Pertama siswa menyebutkan sudut-sudut luar. Kemudian siswa menyebutkan pasangan sudut
luar berseberangan memiliki ciri yaitu sudut yang memiliki besar sudut yang sama besar. Selanjutnya siswa
menyebutkan sepasang sudut luar sepihak dengan ciri bahwa sudut luar sepihak merupakan sudut yang
apabila di jumlahkan hasilnya 180°.

2. Aktivitas 2: Mempresentasikan hasil pengerjaan LAS
Aktivitas 2 siswa mempresentasikan hasil pengerjaan LAS 2 di depan kelas. Guru menawarkan kepada
siswa yang berkenan untuk maju ke depan kelas dan mempresentasikan hasil pengerjaan LAS 2 bersama
dengan kelompoknya. Karena tidak ada yang berkenan, kemudian guru menunjuk salah satu siswa untuk
maju ke depan bersama dengan kelompoknya mempresentasikan hasil pengerjaan LAS 2.

Pertemuan Ketiga

Pertemuan ketiga diawali dengan doa, guru melakukan presensi siswa, memberikan apersepsi dan
menyampaikan tujuan pembelajaran. Aktivitas awal sebelum evaluasi akhir pembelajaran ini merupakan aktivitas
rutin sebelum proses pembelajaran. Adapun aktivitas presensi ditujukan untuk mengetahui siswa yang tidak hadir
pada pertemuan ini, apersepsi lebih kepada review 2 aktivitas sebelumnya, dan tujuan pembelajaran
menjelaskan terkait tujuan evaluasi akhir pembelajaran. Selanjutnya, pada pertemuan ketiga ini, siswa diberikan
soal evaluasi untuk melihat pemahaman siswa setelah implementasi pembelajaran dengan model pembelajaran
guided inquiry. Guru memberikan waktu 10 menit kepada siswa untuk menyiapkan diri dan membaca kembali
materi yang telah dipelajari. Soal evaluasi terdiri dari 4 soal uraian dari materi yang telah dipelajari pada 2
pertemuan sebelumnya. Waktu pengerjaan soal evaluasi adalah 40 menit dan dikerjakan secara mandiri, seperti
tampak pada Gambar 14.
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Gambar 14. Siswa mengerjakan soal evaluasi

Andlisis data hasil pengerjaan soal evaluasi
Evaluasi dilakukan pada pertemuan ketiga dan digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa mengenai
hubungan antar sudut. Berikut diagram kalkulasi hasil evaluasi siswa per soal.

30

26
25 22

20 17

15

10

SISWA MENJAWAB BENAR

Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4

Gambar 15. Diagram hasil pengerjaan soal evaluasi

Gambar 15 menunjukkan data soal yang paling banyak dikerjakan secara benar oleh siswa adalah Soal No. 2
dan Soal No. 3 merupakan soal yang paling sedikit dikerjakan secara benar. Terdapat beberapa kesalahan yang
dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal-soal uraian tersebut yaitu pertama, siswa kurang teliti dalam
membaca pertanyaan yang terdapat dalam soal; kedua, siswa kurang fokus dalam mengerjakan; dan ketiga,
siswa masih bingung dalam penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian aljabar satu variabel. Hasil ini
menunjukkan bahwa implementasi model guide inquiry pada pembelajaran hubungan antar sudut mampu
membuat lebih dari 50% siswa menyelesaikan 75% soal evaluasi akhir dengan benar. Ini artinya lebih dari 50%
siswa telah memahami konsep hubungan antar sudut dengan mampu menyelesaikan 75% soal evaluasi akhir
dengan benar.

PEMBAHASAN

Pada pertemuan pertama, siswa diminta untuk mengaitkan pembelajaran hubungan antar sudut dengan
kehidupan sehari hari. Kegiatan ini merupakan tahapan awal inquiry yaitu merumuskan masalah (Kuhlthau &
Maniotes, 2010; Putra et al., 2016). Guru memberikan pertanyaan agar siswa dapat berpikir dan menemukan
jawaban yang tepat. Tahap selanjutnya yaitu merumuskan hipotesis. Siswa memiliki jawaban sementara atas
masalah yang diberikan guru. Kemudian, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan
gagasan yang berkaitan dengan pertanyaan yang diberikan guru. Pada tahap ini, siswa masih kebingungan saat
diminta menjawab pertanyaan yang diberikan guru. Hal ini disebabkan guru tidak memberikan pengajaran secara
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langsung, namun dengan pertanyaan-pertanyaan yang memandu siswa dalam menyelesaikan permasalahan
yang diberikan sebagai bentuk dari sintaks model guided inquiry (Kuhlthau et al., 2015)

Tahap ketiga yaitu merancang dan melakukan eksperimen. Sebelum mengerjakan setiap aktivitas siswa
harus mencermati perintah dan langkah-langkah yang ada. Tahap ini melatih siswa untuk melibatkan ketrampilan
siswa dalam berpikir kreatif. Namun beberapa siswa tidak mengikuti langkah yang ada, sehingga merasa kesulitan
dan bertanya kepada guru.

Tahap selanjutnya yaitu mengumpulkan data dan mengolah data. Siswa mengumpulkan data dari langkah-
langkah yang sudah dilakukan oleh siswa pada tahap sebelumnya. Pada kegiatan guru berperan mengajukan
pertanyaan-pertanyaan yang dapat mendorong siswa mencari informasi yang dibutuhkan, sebagaimana
dicontohkan pada sejumlah penelitian sebelumnya (Hanson, 2006). Data yang diperoleh digunakan untuk
mengambil kesimpulan (FitzGerald & Garisson, 2016).

Pada saat siswa mengerjakan LAS 1.1 dan melukis jarum jam dan jarum menit yang ditanyakan, peneliti
berkeliling kelas mengecek pekerjaan dan memberikan bantuan kepada siswa yang mengalami kesulitan. Salah
satu kesulitan yang didapat siswa masih bingung untuk penyederhaan pecahan (Dialog 1). Kemudian, pada LAS
1.2 siswa diberikan permasalahan mengenai jenis-jenis sudut. Siswa diminta melakukan pengukuran setiap
gambar sudut. Pada aktivitas ini, siswa kesulitan dalam mengukur sudut yang lebih dari 180°. Jadi, dalam
mengkategorikan setiap jenis sudut beberapa siswa masih salah. Namun, dalam kesimpulan menjelaskan
pengertian dari jenis-jenis sudut siswa sudah benar. Kondisi seperti ini juga dialami oleh sejumlah peneliti
sebelumnya (Clements & Sarama, 2011; Novita et al., 2018; Panaoura, 2014; Roffi et al., 2018). Hal ini disebabkan
siswa sudah terbiasa dengan pengajaran secara langsung, sehingga materi matematika sudah menjadi bahan jadi,
bukan dicari sendiri oleh siswa.

Selanjutnya, guru mengarahkan kepada siswa untuk mengerjakan LAS 1.3. Pada aktivitas ini, siswa diminta
untuk mengukur gambar sudut. Pada aktivitas ini, siswa tidak mengalami kendala dalam mengerjakannya. Siswa
sudah bisa mengikuti aktivitas 3 dengan baik terlihat dari kesimpulan yang diberikan oleh siswa bahwa sudut
penyiku adalah sudut jika dijumlahkan besarnya 90° (Gunur et al., 2019). Setelah aktivitas 3, dilanjutkan dengan
mengerjakan LAS 1.4. Pada aktivitas ini, siswa diminta untuk menggambar dua garis yang saling berpotongan dari
gambar awal yaitu sebuah segitiga. Kesulitan dalam aktivitas ini adalah menentukan pasangan sudut berpelurus
yang lain. Namun untuk kesimpulan yang diberikan oleh siswa sudah benar, bahwa sudut berpelurus adalah
sudut yang jika dijumlahkan besarnya 180° dan sudut bertolak belakang adalah sudut yang menghadap kearah
yang berbeda yang dibentuk oleh dua garis berpotongan (Gunur et al., 2019; Novita et al., 2018).

Terakhir, guru menawarkan siswa untuk mempresentasikan hasil diskusi mereka secara lisan di depan kelas.
Kegiatan ini ditujukan untuk membuat persamaan persepsi antar siswa terhadap materi yang diberikan. Selain
itu, aktivitas ini juga dapat mengidentifikasi pemahaman siswa terhadap konten materi yang diberikan (Kurniasih
et al., 2019; Moog & Spencer, 2008). Guru bertanya kepada siswa mengenai pembelajaran hari ini, namun siswa
sudah paham sehingga tidak ada pertanyaan yang disampaikan kepada guru. Pada pertemuan kedua, seperti
pada pertemuan sebelumnya sesuai dengan arahan guru, siswa berdiskusi dengan kelompok yang sudah
dibentuk, sedangkan guru berkeliling kelas untuk melihat hasil pekerjaan siswa dan membimbing siswa yang
mengalami kesulitan. Guru mengingatkan untuk lebih teliti dalam membaca permasalahan yang diberikan.
Kesulitan siswa pada aktivitas ini yaitu kurang teliti dan tidak yakin dengan jawaban. Namun, dalam
menyimpulkan hubungan antar sudut yang ada siswa tidak ada kendala. Hasil penelitian ini berkontribusi dalam
memberikan deskripsi proses pembelajaran hubungan antar sudut menggunakan model pembelajaran guided
inquiry, sehingga dapat menambah bukti empiris terhadap implementasi model tersebut yang mampu
memberikan pemahaman siswa terhadap suatu topik dalam pembelajaran matematika, sebagaimana telah
dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya (Alsop-Cotton, 2009; Kurniasih et al., 2019; Putra et al., 2016; Yumiati
& Noviyanti, 2017).

SIMPULAN

Model pembelajaran guided inquiry dapat digunakan untuk memberikan pemahaman kepada siswa
mengenai konsep hubungan antar sudut. Selanjutnya, aktivitas pembelajaran hubungan antar sudut dilakukan
dalam 4 tahapan. Tahapan pertama merupakan aktivitas siswa dalam mengaitkan pembelajaran hubungan antar
sudut dengan kehidupan sehari hari. Aktivitas ini merupakan bagian dari sintaks model guided inquiry yaitu



PYTHAGORAS: Jurnal Pendidikan Matematika, 15 (2), 2020 - 13
Sundari Gita Pertiwi, Rully Charitas Indra Prahmana

menyajikan dan mencermati masalah, yang dalam hal ini dikaitkan dengan aktivitas sehari-hari siswa. Tahapan
kedua yaitu aktivitas siswa dalam merumuskan hipotesis atau dugaan sementara terhadap jawaban pengerjaan
soal pada LAS. Hal ini merupakan bagian dari sintaks model guided inquiry yaitu mengajukan dugaan awal
(hipotesis). Ketiga, tahapan siswa dalam menyelesaikan soal pada LAS yang diberikan, yang merupakan bagian
dari sintaks keempat dalam model guided inquiry, yaitu mengumpulkan data untuk memverifikasi permasalahan.
Terakhir, tahapan siswa dalam mengumpulkan informasi dari LAS yang diberikan, serta pengetahuan awal yang
dimiliki siswa dan mengolahnya untuk menjawab permasalahan yang disajikan pada setiap LAS. Aktivitas terakhir
ini merupakan lanjutan dari sintaks model guided inquiry, mulai dari mengumpulkan data untuk memverifikasi
permasalahan, menguiji data, dan terakhir membuat kesimpulan. Selain itu, pembelajaran dilakukan dalam dua
pertemuan dengan beberapa aktivitas yang dapat menuntun siswa untuk menemukan konsep hubungan antar
sudut. Terakhir, model pembelajaran guided inquiry tampak berperan dalam membantu siswa memahami
konsep hubungan antar sudut, yang terlihat dari hasil evaluasi akhir yang dilakukan pada pertemuan ketiga di
akhir pembelajaran.
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Pembelajaran hubungan antar sudut menggunakan model pembelajaran guided inquiry
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Abstract

Materi geometri merupakan materi yang penting untuk dipelajari karena berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dan
sebagal materi dasar pendukung penguasaan materi matematika yang lain. Namun, materi geometri, khususnya materi
hubungan antar sudut, masih dianggap sulit dipahami oleh siswa. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu model pembelajaran
yang dan dapat siswa mer sendiri konsep yang dipelajari untuk mengembangkan pemahaman
mereka. Salah satu model pembelajaran alternatif yang dapat digunakan adalah model guided inquiry atau penyelidikan
terbimbing yang mana dalam model pembelajaran tersebut siswa adalah pusat pembelajeran dan guru adalah fasilitator
dan motivator belajar siswa. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif if untuk ipsikan proses
pembelajaran yang menerapkan model guided inguiry. Penelitian dilaksanakan di SMP N:gen 3 Bantul, Daereh Istimewa
Yogyakarta dengan subyek penelitian yaitu siswa kelas VII (n = 32). Data | dalam bentuk

audio dan video, foto, dan lembar aktivitas siswa. Data dianalisis dengan cara mereduksi, dan k
data, setelah itu ditulis dalam bentuk narasi deskriptif. Hasil penelitian kan bahwa impl model guided
inquiry dalam pembelajaran hubungan antar sudut yang terdiri atas tiga p dengan beb: v
pembelajaran mendeskripsikan proses pembelajaran yang baik.

Inter-angular relationship learning using a guided inquiry learning model

Abstract
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Materi geometri merupakan materi yang penting untuk dipelajari karena berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari dan sebagai materi dasar pendukung penguasaan materi matematika
yang lain. Namun, materi geometri, khususnya materi hubungan antar sudut, masih dianggap
sulit dipahami oleh siswa. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu model pembelajaran yang interaktif
dan dapat menuntun siswa menemukan sendiri konsep yang dipelajari untuk mengembangkan
pemahaman mereka. Salah satu model pembelajaran alternatif yang dapat digunakan adalah
model guided inquiry atau penyelidikan terbimbing yang mana dalam model pembelajaran ter-
sebut siswa adalah pusat pembelajaran dan guru adalah fasilitator dan motivator belajar siswa.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif untuk mendeskripsikan proses pembe-
lajaran yang menerapkan model guided inquiry. Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 3 Bantul,
Daerah Istimewa Yogyakarta dengan subyek penelitian yaitu siswa kelas VII (n = 32). Data pene-
litian dikumpulkan dalam bentuk rekaman audio dan video, foto, dan lembar aktivitas siswa.
Data dianalisis dengan cara mereduksi, menampilkan, dan menyimpulkan data, setelah itu di-
tulis dalam bentuk narasi deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi model
guided inquiry dalam pembelajaran hubungan antar sudut yang terdiri atas tiga pertemuan
dengan beberapa aktivitas pembelajaran mendeskripsikan proses pembelajaran yang baik.

Geometry is one of the essential materials to learn because it is related to everyday life and as
basic material to support mastery of other mathematics materials. However, the material of geo-
metry, especially the material on the inter-angular relationships, is still considered hard to be
understood by students. Therefore, there is a need for a learning model that is more interactive
and can provide guidance for students to find the concepts by themselves. One of the alternative
learning models that can be used is the guided inquiry, wherein that learning model, the students
are the center of learning and the teacher is the facilitator and motivator of students’ learning.
This research employed a descriptive qualitative method to describe the learning process that
implemented the guided inquiry model. The research was conducted at one of the public junior
high schools in the Special Region of Yogyakarta, namely SMP Negeri 3 Bantul in which the
subject was 32 seventh graders. The research data were collected in the form of audio and video
recordings, photos, and student activity sheets. The data were analyzed by reducing, presenting,
and concluding, then it was written in the form of descriptive narration. The results demonstrated
that the implementation of the guided inquiry model in the inter-angular relationships learning
that consisted of three meetings with several learning activities described an excellent learning

process.
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PENDAHULUAN

Salah satu materi pelajaran matematika yang masih dianggap sulit dipahami oleh siswa adalah materi geo-

metri, khususnya materi mengenai hubungan antar sudut (Fabiyi, 2017; Owens & Outhred, 2006). Hal ini dibuktikan
dengan banyak ditemukannya kesalahan siswa dalam mengerjakan soal yang berkaitan dengan konsep hubungan
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antar sudut (lihat Biber et al., 2013; Ozerem, 2012). Beberapa kesalahan siswa tersebut antara lain yaitu siswa salah
dalam membuat kalimat matematika, salah dalam memahami soal, salah dalam mengilustrasikan gambar hubung-
an antar sudut, dan kesalahan perhitungan (Ananda et al., 2018; Biber et al., 2013; Ozerem, 2012; Rosdianah et al.,
2019). Dissisi lain, terdapat beberapa faktor yang mungkin mempengaruhi kesulitan siswa dalam belajar atau me-
ngerjakan soal matematika, selain faktor internal siswa seperti kemampuan, ketelitian (Hadi et al., 2018), motivasi
(Retnawati et al., 2019) dan lain-lain, faktor eksternal seperti model pembelajaran konvensional yang digunakan
guru juga diduga menjadi faktor utama yang mempengaruhi kesulitan tersebut (Ananda et al., 2018; Rosdianah et
al., 2019).

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti terhadap proses pembelajaran matematika untuk
materi geometri, lebih spesifik pada topik hubungan antar sudut di salah satu SMP negeri di Daerah Istimewa Yog-
yakarta, ditemukan banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami materi hubungan antar sudut. Hal
ini juga terlihat dari hasil pengerjaan soal pada Ujian Nasional (UN) tahun 2019, yang berkaitan dengan materi geo-
metri dan pengukuran juga masih rendah, yaitu hanya 42,27% siswa yang mampu menjawab dengan benar
(Puspendik, 2019). Meskipun dalam dokumen Kurikulum 2013 telah mengamanatkan bahwa proses pembelajaran
seharusnya dilaksanakan dengan pendekatan saintifik, model pembelajaran yang digunakan oleh guru di sekolah
tersebut masih menggunakan model konvensional, di mana guru menjelaskan materi pembelajaran sementara
siswa mendengarkan dan mencatat penjelasan dari guru tersebut. Model pembelajaran konvensional yang seperti
itu tidak selalu buruk, namun model pembelajaran tersebut sering kali membuat siswa merasa bosan, dan kurang
termotivasi dalam belajar, serta menjadikan pembelajaran menjadi kurang bermakna sehingga mempengaruhi
pemahaman siswa terhadap yang sedang dipelajarinya (Sahrir & Ratumanan, 2018).

Mengingat pentingnya materi geometri, termasuk hubungan antar sudut, untuk dipahami oleh siswa, maka
perlu diimplementasikan suatu pendekatan atau model pembelajaran matematika yang berpotensi untuk dapat
memfasilitasi proses pembelajaran dan pengembangan pemahaman siswa terhadap materi tersebut. Hal ini di-
karenakan materi geometri berkaitan erat dengan kehidupan sehari-hari dan menjadi materi dasar yang men-
dukung penguasaan materi lain, seperti aljabar, bilangan, aritmetika, dan lain-lain (Clements & Sarama, 2011;
National Mathematics Advisory Panel, 2008; Novita et al., 2018; Panaoura, 2014; Rofii et al., 2018).

Model pembelajaran guided inquiry atau penyelidikan terbimbing diyakini dapat menjadi salah satu alternatif
model pembelajaran yang dapat digunakan untuk memfasilitasi siswa dalam memahami konsep matematika, ter-
masuk konsep hubungan antar sudut (Gunur et al., 2019). Model ini melibatkan siswa secara langsung untuk me-
nyelidiki konsep dan menarik simpulan dari konsep yang telah diselidiki tersebut, serta guru bertindak sebagai fasi-
litator, sehingga yang menjadi pusat dalam pembelajaran adalah siswa itu sendiri (Hanson, 2013; Kurniashih et al.,
2019; Moog & Spencer, 2008). Sehingga, peneliti menggunakan model pembelajaran ini sebagai salah satu alter-
natif untuk diimplementasikan di dalam proses pembelajaran hubungan antar sudut dalam penelitian ini.

Pembelajaran dengan model guided inquiry memiliki sejumlah tahapan, yaitu orientasi, perumusan hipotesis,
pendefinisian, eksplorasi, pembuktian, dan perumusan generalisasi (Hartati et al., 2019; Kuhlthau & Maniotes,
2010; Putra et al., 2016; Yulianti et al., 2020). Selanjutnya, Delclaux dan Saltiel (2013) menyebutkan bahwa dalam
proses pembelajaran yang menerapkan model guided inquiry terdiri atas lima tahap, yaitu identifikasi masalah,
membuat hipotesis, mengumpulkan data, menganalisis data, dan menarik simpulan. Berdasarkan dua versi me-
ngenai tahapan pembelajaran yang menerapkan model guided inquiry, dapat ditarik suatu simpulan bahwa tahap-
an pembelajaran menurut model tersebut dimulai dengan menyajikan masalah, mencermati masalah, mengaju-
kan dugaan awal, mengumpulkan data untuk memverifikasi permasalahan, menguiji data, dan diakhiri dengan
membuat simpulan. Tahapan inilah yang kemudian dijadikan acuan dalam penelitian ini.

Pembelajaran yang mengimplementasikan model guided inquiry memiliki karakteristik, yaitu menekankan
aktivitas pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyelidiki dan menemukan suatu
konsep sehingga melalui aktivitas tersebut sikap percaya diri siswa dapat berkembang dan guru hanya berperan
sebagai fasilitator dan motivator dalam proses belajar siswa (Kuhlthau & Maniotes, 2010; Kuhlthau et al., 2015;
Yumiati & Noviyanti, 2017). Selain itu, pembelajaran dengan model guided inquiry juga dapat mengembangkan
kemampuan intelektual sebagai proses mental dan seluruh aktivitas pembelajaran dengan model guided inquiry
melibatkan seluruh kemampuan siswa dalam melakukan penyelidikan secara sistematis (FitzGerald & Garrison,
2016; Kuhlthau & Maniotes, 2010; Kuhlthau et al., 2015).

Berdasarkan paparan mengenai permasalahan siswa dalam pembelajaran hubungan antar sudut dan potensi
dari model guided inquiry, mengimplementasikan model pembelajaran guided inquiry dinilai dapat mendukung
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guru dalam memfasilitasi pembelajaran hubungan antar sudut. Penelitian terdahulu telah banyak dilakukan untuk
menyelidiki implementasi dari model guided inquiry dalam pembelajaran matematika. Akan tetapi, penelitian
tersebut masih berfokus pada hasil akhir, seperti implementasi model ini memberikan dampak hard skills dan soft
skills siswa (misalnya, Gunur et al., 2019; Kuhlthau & Maniotes, 2010; Kuhlthau et al., 2015; Yumiati & Noviyanti,
2017). Sejumlah peneliti lain juga mengkaiji tentang pengembangan kemampuan intelektual sebagai proses mental
dan kemampuan menyelidiki secara sistematis melalui model guided inquiry (misalnya, FitzGerald & Garrison,
2016; Kuhlthau & Maniotes, 2010; Kuhlthau et al., 2015). Selain itu, beberapa penelitian terdahulu juga telah di-
lakukan dengan fokus pada pemanfaatan model tersebut sebagai basis untuk mengembangkan suatu perangkat
pembelajaran matematika (misalnya, Budhi, 2018; Nuriyatin & Hartono, 2016; Rochana, 2016). Namun demikian,
masih sedikit penelitian yang difokuskan pada mengkaji secara komprehensif terhadap proses pemahaman siswa
pada materi hubungan antar sudut dalam pembelajaran yang menerapkan model guided inquiry. Oleh karena itu,
penelitian ini berusaha untuk menggali dan memberikan gambaran tentang proses pembelajaran hubungan antar
sudut yang menggunakan model guided inquiry dan proses siswa dalam membangun pemahamannya terhadap
apa yang sedang mereka pelajari.

METODE

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Dalam
bidang pendidikan, metode kualitatif deskriptif tersebut merupakan metode yang tepat untuk mendeskripsikan
kemampuan siswa, perilaku siswa, keadaan lingkungan sekolah, atau proses pembelajaran (Bogdan & Biklen, 1997,
Fraenkel et al., 2012; Hussain, 2015; Prahmana, 2017). Pada penelitian ini dideskripsikan proses pembelajaran yang
menggunakan model guided inquiry pada materi hubungan antar sudut.

Implementasi pembelajaran hubungan antar sudut menggunakan model pembelajaran guided inquiry dilak-
sanakan di SMP Negeri 3 Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta pada bulan Februari hingga Maret 2020 dengan
subjek penelitian yaitu 32 siswa kelas VII E. Penelitian ini dilakukan dalam tiga pertemuan tatap muka di kelas, yang
mana pertemuan pertama dan kedua merupakan implementasi model pembelajaran hubungan antar sudut
kemudian pertemuan ketiga merupakan evaluasi hasil belajar. Tabel 1 merupakan rangkuman aktivitas penelitian
dan jadwal kegiatannya.

Tabel 1. Jadwal dan deskripsi aktivitas penelitian

Hari/Tanggal Aktivitas
Selasa, 25 Februari 2020

Menentukan besar sudut yang dibentuk oleh jarum jam
Menentukan jenis-jenis sudut

Menentukan sudut berpenyiku

Menentukan sudut berpelurus dan sudut bertolak belakang
Mengerjakan soal latihan Lembar Aktivitas Siswa (LAS) 1
Menentukan hubungan antar sudut pada dua garis sejajar
Mengerjakan soal latihan LAS

Selasa, 3 Maret 2020 Mengerjakan tes tertulis

Jumat, 27 Februari 2020

T 000 T

Selama proses pembelajaran, terdapat seorang observer yang bertugas mengobservasi proses pembelajaran,
mengklarifikasi karakteristik, dan prinsip model pembelajaran guided inquiry yang telah diimplementasikan di kelas
berdasarkan lembar observasi yang telah didesain menggunakan format daftar cek (checklist) dan isian singkat des-
kripsi pembelajaran. Adapun sejumlah hal yang diobservasi pada proses pembelajaran di kelas, meliputi kegiatan
inti yang berfokus pada aktivitas pengajaran materi hubungan antar sudut menggunakan sintaks atau tahapan-
tahapan pada model pembelajaran guided inquiry. Selanjutnya, peneliti bertindak sebagai guru model dalam pro-
ses pembelajaran di kelas dan observer merupakan kolega dari peneliti. Terakhir, seluruh proses pembelajaran di-
deskripsikan untuk memberikan gambaran secara keseluruhan tentang proses pembelajaran hubungan antar
sudut yang menggunakan model guided inquiry.

Data aktivitas siswa selama proses pembelajaran dikumpulkan dalam bentuk rekaman audio dan video, foto
serta lembar aktivitas siswa. Data yang dikumpulkan dibagi menjadi dua macam, yaitu data kuantitatif berupa hasil
jawaban siswa yang diperoleh dari hasil evaluasi akhir pembelajaran dan data kualitatif berupa transkrip dialog
diskusi dan deskripsi proses pembelajaran yang diperoleh dari hasil rekaman audio, video, dan foto kegiatan
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pembelajaran. Seluruh data yang dikumpulkan kemudian dianalisis dengan cara mereduksi, menampilkan dan me-
nyimpulkan data, setelah itu ditulis dalam bentuk narasi deskriptif (Fraenkel et al., 2012; Maisyarah & Prahmana,
2020; Prahmana, 2017). Adapun data yang direduksi adalah data video dan foto selama proses pembelajaran, yang
diamati, dikaji, dan dianalisis oleh dua orang, yaitu mahasiswa dan dosen pembimbing penelitiannya. Selanjutnya,
data yang ditampilkan berfokus pada data yang diperlukan untuk menampilkan proses pembelajaran di kelas dan
simpulan dilakukan untuk memenuhi tujuan penelitian. Setelah itu, proses analisis dalam bentuk narasi deskriptif
dilakukan untuk mendeskripsikan proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran guided inquiry. Ter-
akhir, hasil evaluasi pembelajaran digunakan sebagai salah satu indikator keberhasilan implementasi model pem-
belajaran quided inquiry dalam memfasilitasi pemahaman siswa terhadap hubungan antar sudut.

HASIL PENELITIAN
Pertemuan Pertama

Pertemuan pertama diawali dengan berdoa dan dilanjutkan dengan melakukan presensi siswa, memberikan
apersepsi, menyampaikan tujuan pembelajaran, dan menyampaikan aktivitas yang akan dilakukan oleh siswa sela-
ma proses pembelajaran. Pada pertemuan pertama terdapat empat aktivitas pembelajaran yang dilakukan oleh
siswa, yaitu pertama, menentukan besar sudut yang dibentuk oleh jarum jam; kedua, menentukan jenis-jenis su-
dut; ketiga, menentukan karakteristik dari sudut berpenyiku; dan keempat, menentukan karakteristik dari sudut
berpelurus dan sudut bertolak belakang. Apersepsi yang dilakukan oleh guru adalah mengajukan tanya jawab
dengan siswa sebagaimana disajikan pada Dialog 1.

Dialog 1

Guru  :“Coba sebutkan benda apa saja yang membentuk sudut?”

Siswa 1 : “Pojok papan tulis”

Guru  :“Yabenar, apa lagi yang lain?”

Siswa 2 : “Pojok meja” (sambil menunjukkan)

Guru  :“Yabenar, objek lain lagi di jarum jam, dan masih banyak lagi objek yang lain ya.”

Berdasarkan tanya jawab pada Dialog 1, siswa dapat mengetahui benda apa saja yang membentuk sudut.
Misalkan pojok papan tulis, pojok meja, jarum jam, dan lain-lain. Guru kemudian membagikan Lembar Aktivitas
Siswa (LAS) 1 dan meminta siswa membentuk kelompok secara mandiri, yang mana dalam satu kelompok terdiri
atas 4 atau 5 orang siswa. Karena kelas VII E pada hari pertama terdiri atas 30 orang siswa, berarti terdapat tujuh
kelompok yang terbentuk. Setelah membagikan LAS 1, guru kemudian meminta setiap kelompok untuk men-
diskusikan cara menyelesaikan permasalahan yang terdapat dalam LAS 1. Siswa diperbolehkan untuk bertanya
apabila terdapat sesuatu yang belum jelas dalam soal atau dalam LAS. Berikut deskripsi keempat aktivitas pada
pertemuan pertama.

Aktivitas 1: Menentukan besar sudut yang terbentuk oleh jarum jam

Aktivitas pertama yaitu menentukan besar sudut yang terbentuk oleh jarum jam. Tujuan dari aktivitas ini
adalah memfasilitasi siswa agar memahami tentang bagaimana menentukan besar sudut yang terbentuk oleh
jarum jam dan jarum menit. Masalah yang disajikan dalam LAS 1 sebagai fasilitas yang diberikan guru kepada siswa
untuk mencapai tujuan tersebut disajikan pada Gambar 1.

Aktivitas 1

Masalah 1.1

Tentukan ukuran sudut yang dibentuk oleh _| arum jam dan jarum menit
ketika menunjukkan pukul 04.00.

Gambar 1. Lembar Aktivitas Siswa (LAS) 1 Aktivitas 1

Selama proses pengerjaan LAS 1 Aktivitas 1, terjadi diskusi menarik antar siswa di dalam kelompoknya yang ber-
ujung pada mengajukan pertanyaan kepada guru. Selanjutnya, guru menjawab sejumlah pertanyaan dari salah
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satu kelompok siswa terkait LAS 1 (lihat Gambar 2). Aktivitas diskusi antara siswa dan guru seperti ini dikarenakan
tidak terjadi kesepakatan antar anggota kelompok terhadap jawaban dari masing-masing siswa. Adapun diskusi
antara salah satu siswa dalam kelompok tersebut dengan guru disajikan pada Dialog 2.

Dialog 2
Siswa 3 : “Busaya mau bertanya.”
Guru  : “Yamautanyayang mana?”

Siswa 3 : “Berartiini 120 ya?”

Guru  :“Kok bisa. Di sini sudah % lalu kalo pembimbilangnya jadi 1 penyebutnya berapa?”
Siswa 3 :“120Bu?”

Guru  :“Bukan, dari% disederhanakan jadi 1 per?”

Siswa3 :“Oh3Bu”
Guru  :“Yabenar. Dilanjutkan mengerjakannya"

Gambar 2. Siswa bertanya kepada guru mengenai LAS 1 Aktivitas 1

Diskusi pada Dialog 2 menunjukkan bahwa guru bertindak sebagai fasilitator dalam menggiring jawaban siswa
dengan pertanyaan-pertanyaan yang menuntun siswa ke jawaban yang diinginkan. Proses ini ditujukan agar siswa
tidak mendapatkan pengetahuan secara langsung atau agar siswa mampu mengonstruksi sendiri pemahaman
mereka. Proses seperti ini merepresentasikan salah satu karakteristik dalam pelaksanaan proses pembelajaran
yang menggunakan model guided inquiry (Hartati et al., 2019; Kuhlthau & Maniotes, 2010; Putra et al., 2016). Selan-
jutnya, Gambar 3 menunjukkan bahwa pertama siswa membuat gambar jam kemudian diberikan gambar jarum
yang menunjukkan jam dan menit pada pukul 04.00. Setelah itu dari jarum tersebut dapat ditentukan sudut yang

terbentuk adalah 14—2 kemudian disederhanakan menjadi% putaran penuh. Hasil penyederhanaan dikalikan dengan

sudut satu putaran penuh sehingga diperoleh besar sudut yang terbentuk yaitu 120°. Pada Aktivitas 1, semua
kelompok telah memahami cara menentukan besar sudut yang terbentuk oleh jarum jam dan menit.

\

Jarum jam menunjukkan ke arah bilangan 4 dan jarum menit kea rah bilangan

Penyelesaian 1.1

4 1
12, sehingga sudut yang terbentuk adalah -3 putazan penuh.

Maka — X 360- -l?.o

9

@csar sudut yang terbentuk adalah g0 /

Gambar 3. Jawaban siswa pada LAS 1 Aktivitas 1
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Aktivitas 2: Menentukan jenis-jenis sudut

Aktivitas kedua yaitu menentukan jenis-jenis sudut. Tujuan dari aktivitas ini adalah memfasilitasi siswa untuk
memahami tentang jenis-jenis sudut dan karakteristik dari setiap jenis sudut yang ada. Gambar 4 menunjukkan LAS
1 Aktivitas 2, di mana pada aktivitas ini siswa diminta untuk mengukur besar sudut menggunakan busur derajat,
kemudian menentukan jenis sudutnya. Pada aktivitas ini, beberapa siswa masih mengalami kebingungan dalam
mengukur sudut.

Aktivitas 2

Masalah 1.2

Diberikan beberapa gambar sudut. Ukurlah dengan menggunakan busur derajat
untuk menjawab pertanyaan pertanyaan dibawah!

Gambar 4. Lembar Aktivitas Siswa (LAS) 1 Aktivitas 2

Pada proses penyelesaian masalah terkait cara mengukur sudut, terjadi diskusi menarik antara siswa dan guru
mengenai sudut putaran penuh. Gambar 5 menunjukkan antusiasme siswa dalam menyampaikan pertanyaan-
pertanyaan terkait aktivitas yang terdapat dalam LAS yang diberikan.

Gambar 5. Siswa bertanya cara mengukur sudut

Pertanyaan-pertanyaan yang diberikan guru ditujukan untuk memandu pemahaman siswa terkait konten materi
tersebut. Dialog 3 menyajikan penggalan diskusi antara guru dan siswa tentang mengukur sudut.

Dialog 3

Siswa 4 :"”Bu, saya mau bertanya”

Guru  :“Yamau tanyayang mana?”

Siswa 4 :“Yangini benar tidak, Bu?”

Guru  : “Kan yang diukur yang ini (sambil menunjuk 4I). Jadi sudut 1 putaran penuh di kurangi dengan sudut
yang sudah kamu hitung itu.”

Siswa 4 :“360 dikurang 50 ya, Bu?”

Guru  :“lyabenar”

Selanjutnya, Gambar 6 menampilkan hasil jawaban siswa atas soal yang diberikan pada LAS 1 Aktivitas 2 (soal
lihat Gambar 4). Siswa diminta untuk menentukan besar sudut pada gambar sudut yang ada dalam LAS 1 Aktivitas
2. Hasilnya beberapa kelompok berhasil menjawab dengan tepat tetapi ada juga kelompok yang menjawab
dengan tidak tepat.
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Gambar 6. Hasil pekerjaan siswa dalam menjawab soal pada LAS 1 Aktivitas 2

Aktivitas 3: Menentukan karakteristik sudut berpenyiku

Aktivitas 3 yaitu menentukan sudut berpenyiku. Aktivitas ini bertujuan untuk memfasilitasi siswa dalam
memahami tentang sudut berpenyiku.

Diberikan gambar sudut sebagai berikut. Ukurlah dengan menggunakan busur
derajat untuk menjawab pertanyaan pertanyaan dibawah! .

p

v

1. Berapakah besar £P0Q dan 2QOR?

2. Jumlahkan ukuran £P0OQ dengan ZQOR. Berapakah jumlahnya?

3. Jika penjumlahan pada sudut nomer 2 disebut sudut berpenyiku, maka
= cbuatlah.pemyataan untuk menjelaskan pengertian sudut berpenyiku!

— ———— —

Gambar 7. Lembar Aktivitas Siswa (LAS) 1 Aktivitas 3

Pada LAS 1 Aktivitas 3, siswa diberikan gambar sudut, kemudian siswa diminta mengukur besar sudut yang
ada di gambar tersebut menggunakan busur derajat dan menentukan karakteristik dari sudut berpenyiku, seperti
tampak pada Gambar 7. Selanjutnya, pada Gambar 8 dapat dilihat bahwa kelompok 1 dapat menjawab soal
dengan benar. Pertama siswa mengukur sudut menggunakan busur derajat. Kemudian menjumlahkan sudut yang
sudah dihitung hingga diperoleh hasil 90°. Setelah itu siswa mendefinisikan sudut berpenyiku.

/ | Pegefl < (i »GC°
Rewt L GQOR = ° \
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Gambar 8. Hasil pekerjaan siswa dalam menjawab soal pada LAS 1 Aktivitas 3

Aktivitas 4: Menentukan karakteristik sudut berpelurus dan sudut bertolak belakang

Aktivitas 4 yaitu menentukan sudut berpelurus dan sudut bertolak belakang. Aktivitas ini bertujuan untuk
memfasilitasi siswa dalam memahami tentang makna dan karakteristik dari sudut berpelurus dan sudut bertolak
belakang. Gambar 9 (a) merupakan LAS 1 Aktivitas 4, di mana melalui aktivitas tersebut siswa diminta untuk
membentuk dua garis yang saling berpotongan dari dua segitiga. Selanjutnya, Gambar 9 (b) merupakan jawaban
siswa dalam menyelesaikan soal LAS 1 Aktivitas 4. Siswa menjawab dengan cara terlebih dahulu menggambar
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segitiga, kemudian memutar segitiga sebesar 180° sehingga terbentuk dua garis yang saling berpotongan dan
terbentuk empat sudut. Siswa kemudian mengukur besar keempat sudut tersebut dengan busur derajat. Dari
pengukuran tersebut siswa dapat menyebutkan makna dan karakteristik dari sudut berpelurus dan sudut bertolak

belakang.

Aktivitas 4

&

Masalah 1.4

Diberikan sebuah kertas segitign kemudian gambar kertas tersebut .

2. Langkahkah selanjutnya putar kertas tersebut 180° kemudian gam
lagi kertas yang sudah diputar .

%

-

o

3. Sehingga membentuk 2 garis yaitu garis f dan
berpotongan di titik O dan terbentuk 4 sudut
482.4g3. dan ¢ g,.

-

f
L
3

garis g yang saling
yang diberi nama 28,

|l/

ol
/// ’

Carilah penyelesaian dari pertanyaan dibawah ini.

a.  Ukurlah menggunakan busur derajat 2g,,

483,45, dan 4G,
b. Jumlahkan besar <g,dan £g,,

. Berapakah Jjumlahnya?
c. Jika £g,dan 2g,

disebut sudut berpelurus, maka buatlah
untuk jel

sudut b
. Carilah pasangan sudut berpelurus yang lain.

- Apakah £g, dan 2g,. mempunyai besar sudut yang sama?

f. Jika £g, dan £g, disebut sudut bertolak belakang, mal

ka buatlah
peny untuk 1ak

sudut b b

g. Carilah sudut b

g yang lain.

Penyelesaian 1.4
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Gambar 9. (a) Lembar Aktivitas Siswa (LAS) 1 Aktivitas 4; (b) Hasil pekerjaan salah satu siswa dalam menjawab soal
pada LAS 1 Aktivitas 4

Aktivitas 5: Mempresentasikan hasil pengerjaan LAS

Pada Aktivitas 5, siswa mempresentasikan hasil pengerjaan LAS di depan kelas (lihat Gambar 10). Guru me-
nawarkan kepada siswa yang berkenan untuk ke depan kelas dan menuliskan hasil pengerjaan LAS, karena tidak
ada yang berkenan, maka guru menunjuk dua siswa sebagai perwakilan dari suatu kelompok.

Gambar 10. Siswa mempresentasikan hasil pengerjaan LAS
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Pertemuan Kedua

Pertemuan kedua diawali dengan berdoa dan dilanjutkan dengan melakukan presensi siswa dan guru mem-
berikan apersepsi dan menyampaikan tujuan pembelajaran. Pada pertemuan kedua ini terdiri atas dua aktivitas,
yaitu menentukan sudut-sudut pada dua garis sejajar dan mempresentasikan hasil pengerjaan LAS. Guru membagi
siswa secara acak tanpa mempertimbangkan kemampuan siswa ke dalam beberapa kelompok yang terdiri dari
tiga atau empat siswa. Guru kemudian membagikan LAS 2 dan meminta siswa untuk mendiskusikan permasalahan
yang ada dalam LAS 2 serta menyelesaikan permasalahan tersebut. Berikut deskripsi aktivitas pada pertemuan
kedua.

Aktivitas 1: Menentukan sudut-sudut pada dua garis sejajar

Aktivitas 1 pada pertemuan kedua yaitu menentukan sudut-sudut yang terbentuk pada dua garis sejajar yang
dipotong oleh suatu garis transversal. Aktivitas ini bertujuan untuk memfasilitasi siswa dalam memahami tentang
hubungan antar sudut yang terbentuk akibat dua garis sejajar di potong oleh garis lain.

Aktivitas 1

Masalah 2.1

. Dari Masalah 4.1 kita dapatkan 4 sudut akibat dari perpotongan 2 garis
yaitu garis [ dan g.
g
f /
2
1
3
4

2. Jika kita buat garis h yang scjajar dengan garis g dan memotong garis f
maka akan terbentuk 4 sudut baru.

r/g
A

Selidiki hubungan antar sudut yang ada!

Gambar 11. Lembar Aktivitas Siswa (LAS) 2 Aktivitas 1

Gambar 11 merupakan gambar LAS 2 Aktivitas 1, di mana pada LAS tersebut siswa diminta untuk menyelidiki
hubungan antar sudut yang terbentuk akibat dua garis yang di potong oleh garis lain.

/{. Jika sudut yang berada di dacrah luar garis g dan h disebut sudul—sudut\
luar.,

Maka sudut-sudut luar adalah Lg,,ip);, Mo dan 2.3

Garis f memotong garis g dan h, maka £g, danéj-; dengan £h;dan
.(.C-it saling bersebrangan di daerah luar garis gdan h.

Jadi Ag;dun thy l%;dnn Q-L(disebut sudut luar bersebrangan.
Sudut luar berseberangan memiliki besar sudut yang sama.
Yaitu £g, = £

P (5\5—./. .H{(
Ada juga sudut luar sepihak yang jika dijumlahkan keduanya 180°.
Yaitu £g,+ ::hr- 180°

Lhy + 4.5F 180°

Gambar 12. Hasil pekerjaan siswa dalam menjawab soal pada LAS 2 Aktivitas 1
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Pada Gambar 12 dapat dilihat bahwa siswa telah menjawab dengan benar soal yang ada dalam LAS 2 Aktivitas 1.
Pertama siswa menyebutkan sudut-sudut luar, yaitu sudut luar berseberangan dan sudut luar sepihak. Kemudian
siswa menyebutkan bahwa pasangan sudut luar berseberangan memiliki ciri yaitu sudut yang memiliki besar sudut
yang sama besar. Selanjutnya siswa menyebutkan sepasang sudut luar sepihak dengan ciri bahwa sudut luar
sepihak merupakan sudut yang apabila dijumlahkan hasilnya 180°.

Aktivitas 2: Mempresentasikan hasil pengerjaan LAS

Aktivitas 2 siswa mempresentasikan hasil pengerjaan LAS 2 di depan kelas. Guru menawarkan kepada siswa
yang berkenan untuk maju ke depan kelas dan mempresentasikan hasil pengerjaan LAS 2 bersama dengan kelom-
poknya. Karena tidak ada siswa yang berkenan, kemudian guru menunjuk salah satu siswa untuk maju ke depan
bersama dengan kelompoknya mempresentasikan hasil pengerjaan LAS 2.

Pertemuan Ketiga

Pertemuan ketiga diawali dengan doa, guru melakukan presensi siswa, memberikan apersepsi, dan
menyampaikan tujuan pembelajaran. Aktivitas awal sebelum evaluasi akhir pembelajaran ini merupakan aktivitas
rutin sebelum proses pembelajaran. Adapun aktivitas presensi ditujukan untuk mengetahui siswa yang tidak hadir
pada pertemuan ketiga ini, apersepsi yang dilakukan lebih kepada reviu dua aktivitas pembelajaran sebelumnya,
dan penjelasan tujuan pembelajaran dilakukan untuk menjelaskan kepada siswa terkait tujuan evaluasi akhir
pembelajaran yang hendak dilakukan. Selanjutnya, pada pertemuan ketiga ini, siswa diberikan soal evaluasi untuk
melihat pemahaman siswa setelah implementasi pembelajaran dengan model pembelajaran guided inquiry. Guru
memberikan waktu 10 menit kepada siswa untuk menyiapkan diri dan membaca kembali materi yang telah
dipelajari. Soal evaluasi terdiri atas empat butir soal uraian dengan cakupan materi sesuai dengan yang telah siswa
pelajari pada dua pertemuan pembelajaran sebelumnya. Waktu pengerjaan soal evaluasi adalah 40 menit dan
dikerjakan secara mandiri (lihat Gambar 13).

Gambar 13. Siswa mengerjakan soal evaluasi

Analisis data hasil pengerjaan soal evaluasi

Evaluasi dilakukan pada pertemuan ketiga dan digunakan untuk mengetahui hasil belajar atau pemahaman
siswa mengenai hubungan antar sudut. Hasil evaluasi tersebut disajikan dalam Gambar 14.

30
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20 17
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5 _
0

Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4

N
N

Banyaknya Siswa yang
Menjawab dengan Benar

Gambar 14. Capaian hasil belajar atau pemahaman siswa mengenai hubungan antar sudut
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Gambar 14 menunjukkan data bahwa soal yang paling banyak dikerjakan secara benar oleh siswa adalah soal
nomor 2. Adapun soal nomor 3 merupakan soal yang paling sedikit dikerjakan secara benar oleh siswa. Terdapat
beberapa kesalahan yang dilakukan atau kesulitan yang dialami oleh siswa dalam menyelesaikan soal-soal uraian
tersebut, yaitu siswa kurang teliti dalam membaca pertanyaan yang terdapat dalam soal, siswa kurang fokus dalam
mengerjakan soal yang ada, dan siswa masih bingung dalam melakukan penjumlahan, pengurangan, perkalian,
dan pembagian aljabar satu variabel. Secara keseluruhan, hasil yang diperoleh siswa pada evaluasi ini menunjukkan
bahwa implementasi model guided inquiry pada pembelajaran hubungan antar sudut mampu memfasilitasi lebih
dari 50% siswa dalam menyelesaikan 75% soal evaluasi akhir dengan benar. Ini artinya lebih dari 50% siswa telah
memahami konsep hubungan antar sudut dengan mampu menyelesaikan 75% soal evaluasi akhir dengan benar.

PEMBAHASAN

Penelitian ini berusaha untuk mengungkapkan proses pembelajaran hubungan antar sudut yang menerapkan
model guided inquiry melalui aktivitas pembelajaran tertentu. Pada pertemuan pertama, siswa diminta untuk
mengaitkan pembelajaran hubungan antar sudut dengan kehidupan sehari hari. Kegiatan ini merupakan tahapan
awal dalam model guided inquiry yaitu merumuskan masalah (Kuhlthau & Maniotes, 2010; Putra et al., 2016). Guru
memberikan pertanyaan agar siswa dapat berpikir dan menemukan jawaban yang tepat. Tahap selanjutnya yaitu
merumuskan hipotesis. Siswa memiliki jawaban sementara atas masalah yang diberikan guru. Kemudian, guru
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan gagasan yang berkaitan dengan pertanyaan yang
diberikan guru. Pada tahap ini, beberapa siswa masih mengalami kebingungan saat diminta menjawab pertanyaan
yang diberikan guru. Hal ini disebabkan guru tidak memberikan pengajaran secara langsung, namun dengan per-
tanyaan-pertanyaan yang memandu siswa dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan sebagai bentuk
dari sintaks model guided inquiry (Kuhlthau et al., 2015).

Tahap ketiga yaitu merancang dan melakukan eksperimen. Sebelum mengerjakan setiap aktivitas yang difasi-
litasi oleh guru, siswa harus mencermati perintah dan langkah-langkah yang ada. Tahap ini melatih siswa untuk
melibatkan ketrampilan siswa dalam berpikir kreatif. Namun beberapa siswa tidak mengikuti langkah yang ada,
sehingga merasa kesulitan dan bertanya kepada guru. Tahap selanjutnya yaitu mengumpulkan data dan mengolah
data. Siswa mengumpulkan data dari langkah-langkah yang sudah dilakukan oleh siswa pada tahap sebelumnya.
Pada kegiatan ini guru berperan mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang dapat mendorong siswa untuk mencari
informasi yang dibutuhkan, sebagaimana dicontohkan pada beberapa penelitian sebelumnya (misalnya, Hanson,
2013). Data yang diperoleh digunakan untuk mengambil kesimpulan (FitzGerald & Garrison, 2016).

Pada saat siswa mengerjakan LAS 1 Aktivitas 1 (lihat Gambar 1) dan melukis jarum jam dan jarum menit yang
ditanyakan, peneliti berkeliling kelas mengecek pekerjaan dan memberikan bantuan kepada siswa yang menga-
lami kesulitan. Salah satu kesulitan yang didapat siswa masih bingung untuk menyederhanakan pecahan (lihat
Dialog 1). Kemudian, pada LAS 1 Aktivitas 2 (lihat Gambar 4) siswa diberikan permasalahan mengenai jenis-jenis
sudut. Siswa diminta melakukan pengukuran setiap gambar sudut. Pada aktivitas ini, siswa mengalami kesulitan
dalam mengukur sudut yang lebih dari 180°. Jadi, beberapa siswa masih melakukan kesalahan dalam mengategori-
kan setiap jenis sudut. Namun demikian, pada akhirnya siswa dapat menarik simpulan dengan menjelaskan karak-
teristik dari jenis-jenis sudut dengan benar. Kondisi seperti ini juga dijumpai oleh sejumlah peneliti sebelumnya
(misalnya, Clements & Sarama, 2011; Novita et al., 2018; Panaoura, 2014; Rofii et al., 2018). Hal ini disebabkan siswa
sudah terbiasa dengan pengajaran secara langsung, sehingga materi matematika sudah menjadi bahan jadi, bukan
dicari sendiri oleh siswa. Selanjutnya, guru mengarahkan siswa untuk mengerjakan LAS 1 Aktivitas 3 (lihat Gambar
7). Pada aktivitas ini, siswa diminta untuk mengukur gambar sudut. Pada aktivitas ini, siswa tidak mengalami ken-
dala dalam mengerjakannya. Siswa sudah bisa mengikuti Aktivitas 3 dengan baik yang ditunjukkan dari simpulan
yang diberikan oleh siswa bahwa sudut penyiku adalah sudut jika dijumlahkan besarnya 90°. Setelah mengerjakan
Aktivitas 3, siswa melanjutkan proses pembelajaran dengan mengerjakan LAS 1 Aktivitas 4 (lihat Gambar 9 (a)).
Pada aktivitas ini, siswa diminta untuk menggambar dua garis yang saling berpotongan dari gambar awal yaitu
sebuah segitiga. Kesulitan dalam aktivitas ini adalah menentukan pasangan sudut berpelurus yang lain. Namun
untuk simpulan yang diberikan oleh siswa sudah benar, bahwa sudut berpelurus adalah sudut yang jika dijum-
lahkan besarnya 180° dan sudut bertolak belakang adalah sudut yang menghadap ke arah yang berbeda yang
dibentuk oleh dua garis berpotongan.

Terakhir, guru menawarkan siswa untuk mempresentasikan hasil diskusi mereka secara lisan di depan kelas.
Kegiatan ini ditujukan untuk menyamakan persepsi antar siswa terhadap materi yang mereka pelajari. Selain itu,

I s, v 5: 1975-4538, O 5 252742
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aktivitas ini juga dapat dijadikan salah satu alternatif untuk mengidentifikasi pemahaman siswa terhadap konten
pembelajaran yang sedang mereka pelajari (Kurniashih et al., 2019; Moog & Spencer, 2008). Guru bertanya kepada
siswa mengenai pembelajaran hari ini, namun siswa sudah paham sehingga tidak ada pertanyaan yang disampai-
kan kepada guru. Pada pertemuan kedua, seperti pada pertemuan sebelumnya sesuai dengan arahan guru, siswa
berdiskusi dengan kelompok yang sudah dibentuk, sedangkan guru berkeliling kelas untuk melihat hasil pekerjaan
siswa dan membimbing siswa yang mengalami kesulitan. Guru mengingatkan untuk lebih teliti dalam membaca
permasalahan yang diberikan. Kesulitan siswa pada aktivitas ini yaitu kurang teliti dan tidak yakin dengan jawaban.
Namun, siswa tidak ada kendala dalam menyimpulkan hubungan antar sudut yang ada. Hasil penelitian ini ber-
kontribusi dalam memberikan deskripsi proses pembelajaran hubungan antar sudut yang menggunakan model
pembelajaran guided inquiry, sehingga dapat menambah bukti empiris terhadap implementasi model tersebut
yang mampu memberikan pemahaman siswa terhadap suatu topik dalam pembelajaran matematika, sebagai-
mana telah dilakukan dalam penelitian sebelumnya (misalnya, Kurniashih et al., 2019; Putra et al., 2016; Yumiati &
Noviyanti, 2017).

SIMPULAN

Model pembelajaran guided inquiry dapat digunakan untuk memberikan pemahaman kepada siswa menge-
nai konsep hubungan antar sudut. Selanjutnya, aktivitas pembelajaran hubungan antar sudut dilakukan dalam
empat tahap. Tahapan pertama merupakan aktivitas siswa dalam mengaitkan pembelajaran hubungan antar su-
dut dengan kehidupan sehari hari. Aktivitas ini merupakan bagian dari sintaks model guided inquiry, yaitu menyaiji-
kan dan mencermati masalah yang dalam hal ini dikaitkan dengan aktivitas sehari-hari siswa. Tahapan kedua yaitu
aktivitas siswa dalam merumuskan hipotesis atau dugaan sementara terhadap jawaban pengerjaan soal pada LAS.
Hal ini merupakan bagian dari sintaks model guided inquiry, yaitu mengajukan dugaan awal atau hipotesis. Ketiga,
tahapan siswa dalam menyelesaikan soal pada LAS yang diberikan, yang merupakan bagian dari sintaks keempat
dalam model guided inquiry, yaitu mengumpulkan data untuk memverifikasi permasalahan. Terakhir, tahapan sis-
wa dalam mengumpulkan informasi dari LAS yang diberikan, serta pengetahuan awal yang dimiliki siswa dan
mengolahnya untuk menjawab permasalahan yang disajikan pada setiap LAS. Aktivitas terakhir ini merupakan
lanjutan dari sintaks model guided inquiry, mulai dari mengumpulkan data untuk memverifikasi permasalahan,
menguiji data, dan terakhir membuat kesimpulan. Selain itu, pembelajaran dilakukan dalam dua pertemuan
dengan beberapa aktivitas yang dapat menuntun siswa untuk menemukan konsep hubungan antar sudut. Ter-
akhir, model pembelajaran guided inquiry tampak berperan dalam membantu siswa dalam memahami konsep
hubungan antar sudut yang terlihat dari hasil evaluasi akhir yang dilakukan pada pertemuan ketiga di akhir pem-
belajaran.

UCAPAN TERIMA KASIH

Peneliti mengucapkan banyak kepada para siswa di Kelas VIl serta para guru di SMP Negeri 3 Bantul. Selan-
jutnya, peneliti juga mengucapkan terima kasih kepada Universitas Ahmad Dahlan yang terus mendukung peneliti
dalam hal penelitian dan publikasi hasil penelitian.

DAFTAR PUSTAKA

Ananda, R. P., Sanapiah, S., & Yulianti, S. (2018). Analisis kesalahan siswa kelas VIl SMPN 7 Mataram dalam
menyelesaikan soal garis dan sudut tahun pelajaran 2018/2019. Media Pendidikan Matematika, 6(2), 79-87.
https://doi.org/10.33394/mpm.v6i2.1838

Biber, C., Tuna, A., & Korkmaz, S. (2013). The mistakes and the misconceptions of the eighth grade students on
the subject of angles. European Journal of Science and Mathematics Education, 1(2), 50-59.
https://doi.org/10.30935/scimath/9387

Bogdan, R., & Biklen, S. K. (1997). Qualitative research for education. Allyn & Bacon.

Budhi, M. N. C. (2018). Pengembangan perangkat pembelajaran contextual guided inquiry untuk meningkatkan
motivasi dan prestasi belajar matematika. Pythagoras: Jurnal Pendidikan Matematika, 13(1), 10-20.
https://doi.org/10.21831/pg.v13i1.13512


https://doi.org/10.33394/mpm.v6i2.1838
https://doi.org/10.30935/scimath/9387
https://doi.org/10.21831/pg.v13i1.13512

PYTHAGORAS: Jurnal Pendidikan Matematika, 15 (2), 2020 - 149
Sundari Gita Pertiwi, Rully Charitas Indra Prahmana

Clements, D. H., & Sarama, J. (2011). Early childhood teacher education: The case of geometry. Journal of
Mathematics Teacher Education, 14(2), 133-148. https://doi.org/10.1007/s10857-011-9173-0

Delclaux, M., & Saltiel, E. (2013). An evaluation of local teacher support strategies for the implementation of
inquiry-based science education in French primary schools. Education 3-13, 41(2), 138—159.
https://doi.org/10.1080/03004279.2011.564198

Fabiyi, T. R. (2017). Geometry concepts in mathematics perceived difficult to learn by senior secondary school
students in Ekiti State, Nigeria. IOSR Journal of Research & Method in Education (IOSR-/RME), 7(1), 83—90.
https://doi.org/10.9790/7388-0701018390

FitzGerald, L., & Garrison, K. L. (2016). Investigating the guided inquiry process. In S. Kurbanoglu, J. Boustany, S.
Spiranec, E. Grassian, D. Mizrachi, L. Roy, & T. Cakmak (Eds.), Information literacy: Key to an inclusive society:
4th European Conference, European Conference on Information Literacy (Vol. 676, pp. 667—677). Springer.
https://doi.org/10.1007/978-3-319-52162-6_65

Fraenkel, J. R., Wallen, N. E., & Hyun, H. H. (2012). How to design and evaluate research in education (8th ed.).
McGraw-Hill.

Gunur, B, Lalus, E., & All, F. A. (2019). Students’ understanding of mathematical concepts through the guided inquiry
learning. Edumatica: Jurnal Pendidikan Matematika, 9(2), 34—-40. https://doi.org/10.22437/edumatica.v9i02.7260

Hadi, S., Retnawati, H., Munadi, S., Apino, E., & Wulandari, N. F. (2018). The difficulties of high school students in
solving higher-order thinking skills problems. Problems of Education in the 21st Century, 76(4), 520-532.
https://dx.doi.org/10.33225/pec/18.76.520

Hanson, D. M. (2013). POGIL: Instructor’s guide to process-oriented guided-inquiry learning. Pacific Crest.
https://pcrest.com/research/POGIL Instructor_Guide2014.pdf

Hartati, H., Setyasto, N., Sutikno, P.Y., & Renggani, R. (2019). Peningkatan keterampilan profesional guru-guru
SD gugus Ganesha Windusari Magelang melalui pelatihan implementasi model inquiry based learning
(IBL) bermuatan six pillars of character. Jurnal Panjar: Pengabdian Bidang Pembelajaran, 1(1), 9-16.
https://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/panjar/article/view/28461

Hussain, M. (2015). Book review: Qualitative research in education: Interaction and practice. Journal of Education
and Educational Development, 2(1), 88-93. https://doi.org/10.22555/joeed.v2i1.50

Kuhlthau, C. C., & Maniotes, L. K. (2010). Building guided inquiry teams for 21st-century learners. School Library
Monthly, 26(5), 18-21. https://www.eduscapes.com/instruction/articles/articlestoupload/kulthau.pdf

Kuhlthau, C. C., Maniotes, L. K., & Caspari, A. K. (2015). Guided inquiry: Learning in the 21st century (2nd ed.). ABC-
CLIO.

Kurniashih, R., Syarifuddin, H., & Darmansyah, D. (2019). The influence of guided inquiry learning model on students’
mathematical problem solving ability. Advances in Social Science, Education and Humanities Research, 178(1),
358-362. https://doi.org/10.2991/icoie-18.2019.78

Maisyarah, S., & Prahmana, R. C. I. (2020). Pembelajaran luas permukaan bangun ruang sisi datar menggunakan
pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia. Jurnal Elemen, 6(1), 68—88.
https://doi.org/10.29408/jel.v6i1.1713

Moog, R. S., & Spencer, J. N. (Eds.). (2008). Process oriented guided inquiry learning (Vol. 994). American Chemical
Society.

National Mathematics Advisory Panel. (2008). Foundations for success: The final report of the National Mathematics
Advisory Panel. U.S. Department of Education.

Novita, R., Prahmana, R. C. |, Fajri, N., & Putra, M. (2018). Penyebab kesulitan belajar geometri dimensi tiga. Jurnal
Riset Pendidikan Matematika, 5(1), 18-29. https://doi.org/10.21831/jrpm.v5i1.16836

I s, v 5: 1975-4538, O 5 252742


https://doi.org/10.1007/s10857-011-9173-0
https://doi.org/10.1080/03004279.2011.564198
https://doi.org/10.9790/7388-0701018390
https://doi.org/10.1007/978-3-319-52162-6_65
https://doi.org/10.22437/edumatica.v9i02.7260
https://dx.doi.org/10.33225/pec/18.76.520
https://pcrest.com/research/POGIL_Instructor_Guide2014.pdf
https://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/panjar/article/view/28461
https://doi.org/10.22555/joeed.v2i1.50
https://www.eduscapes.com/instruction/articles/articlestoupload/kulthau.pdf
https://doi.org/10.2991/icoie-18.2019.78
https://doi.org/10.29408/jel.v6i1.1713
https://doi.org/10.21831/jrpm.v5i1.16836

PYTHAGORAS: Jurnal Pendidikan Matematika, 15 (2), 2020 - 150
Sundari Gita Pertiwi, Rully Charitas Indra Prahmana

Nuriyatin, S., & Hartono, H. (2016). Pengembangan pembelajaran penemuan terbimbing untuk meningkatkan
berpikir kritis dan motivasi belajar geometri di SMP. Pythagoras: Jurnal Pendidikan Matematika, 11(2), 207—
218. https://doi.org/10.21831/pg.v11i2.10656

Owens, K., & Outhred, L. (2006). The complexity of learning geometry and measurement. In A. Gutiérrez & P. Boero
(Eds.), Handbook of research on the psychology of mathematics education: Past, present, and future (pp. 83-
115). Sense. https://doi.org/10.1163/9789087901127_005

Ozerem, A. (2012). Misconceptions in geometry and suggested solutions for seventh grade students. Procedia -
Social and Behavioral Sciences, 55(1), 720-729. https://doi.org/10.1016/j.sbspro.2012.09.557

Panaoura, A. (2014). Using representations in geometry: A model of students’ cognitive and affective
performance. International Journal of Mathematical Education in Science and Technology, 45(4), 498—
511. https://doi.org/10.1080/0020739X.2013.851804

Prahmana, R. C. I. (2017). Design research (Teori dan implementasinya: Suatu pengantar). Rajawali Pers.

Puspendik. (2019). Laporan hasil ujian nasional tahun pelajaran 2018-2019. Balitbang, Kemendikbud.
https://hasilun.puspendik.kemdikbud.go.id/

Putra, M. I. S., Widodo, W., & Jatmiko, B. (2016). The development of guided inquiry science learning materials to
improve science literacy skill of prospective MI teachers. Jurnal Pendidikan IPA Indonesia, 5(1), 83-93.
https://journal.unnes.ac.id/nju/index.php/jpii/article/view/5794

Retnawati, H., Hadi, S., Munadi, S., Hadiana, D., Muhardis, M., Apino, E., Djidu, H., Rafi, ., Yusron, E., & Rosyada, M. N.
(2019). When national examination no longer determining graduation, will students accomplish it seriously?
Indonesian Journal of Educational Assessment, 2(2), 40-49. https://doi.org/10.26499/ijea.v2i2.34

Rochana, S. (2016). Pengembangan perangkat pembelajaran geometri bangun ruang SMP dengan
menggunakan model guided inquiry. Pythagoras: Jurnal Pendidikan Matematika, 11(2), 219-227.
https://doi.org/10.21831/pg.v11i2.10659

Rofii, A., Sunardi, S., & Irvan, M. (2018). Characteristics of students’ metacognition process at informal deduction
thinking level in geometry problems. International Journal on Emerging Mathematics Education, 2(1), 89—104.
https://doi.org/10.12928/ijleme.v2i1.7684

Rosdianah, R., Kartinah, K., & Muhtarom, M. (2019). Analisis faktor penyebab kesulitan belajar matematika pada
materi garis dan sudut kelas VIl sekolah menengah pertama. Imajiner: Jurnal Matematika dan Pendidikan
Matematika, 1(5), 120-132. https://doi.org/10.26877/imajiner.v1i5.4458

Sahrir, S., & Ratumanan, T. G. (2018). Komparasi hasil belajar geometri pada siswa yang menggunakan model
pembelajaran kooperatif dilengkapi aplikasi swishmax, pembelajaran kooperatif tanpa swishmax, dan
model pembelajaran konvensional. Jurnal Pendidikan Matematika Raflesia, 3(1), 10-20.
https://ejournal.unib.ac.id/index.php/jpmr/article/view/5794

Yulianti, E., Mustikasari, V. R., Hamimi, E., Rahman, N. F. A., & Nurjanah, L. F. (2020). Experimental evidence of
enhancing scientific reasoning through guided inquiry model approach. AIP Conference Proceedings, 2215(1),
050016. https://doi.org/10.1063/5.0000637

Yumiati, Y., & Noviyanti, M. (2017). Abilities of reasoning and mathematics representation on guided inquiry learning.
Journal of Education and Learning (Edulearn), 11(3), 283-290. https://doi.org/10.11591/edulearn.v11i3.6041


https://doi.org/10.21831/pg.v11i2.10656
https://doi.org/10.1163/9789087901127_005
https://doi.org/10.1016/j.sbspro.2012.09.557
https://doi.org/10.1080/0020739X.2013.851804
https://hasilun.puspendik.kemdikbud.go.id/
https://journal.unnes.ac.id/nju/index.php/jpii/article/view/5794
https://doi.org/10.26499/ijea.v2i2.34
https://doi.org/10.21831/pg.v11i2.10659
https://doi.org/10.12928/ijeme.v2i1.7684
https://doi.org/10.26877/imajiner.v1i5.4458
https://ejournal.unib.ac.id/index.php/jpmr/article/view/5794
https://doi.org/10.1063/5.0000637
https://doi.org/10.11591/edulearn.v11i3.6041

Profile Jurnal di Sinta

@ Sinta indenesiz

Journal Profile

i

AFRLATIONS SOURCES

HOME ABIUT REGISTRATION FAQ

AUTHORS SUBJECTS

Swua Score

& AUTHOR LOGIN

y gora
CISSN : 2527621X 1 ISSN : 2527421X

2 —
@ 72 cAruDA

Inde3nd by GARUDA

Education Heindex Ha-inden
Unt gyaka
1402 1368
Cranons 5 Year Cnadonn
\ 2018 2019 2020 Citation Statistics
PYTH.GORAS &0
400
dinta Accreditations:
e 300
200
7= a " B:: 5 > 100
; 0
Publications Citation
Pengeambangan bahan ajar matematika untuk siswa SMP be eori belajar ausube
Y Gaza 75
Pythagoras: jurnal Pendidikan Matemarika 11{2), 183-184
mahar Kc SMF
70
Deparmment of Marhemarics Education,
Faculty of Mathematics and Natural
Sciences, Universitas Negeri Yogyakarta Pengembangan bahan ajar matematika dengan pencehatal ~ended untuk meninghatkan kemampuan beepikir kritis d "
@ website | @ Editor URL eye
PYTHAGORAS: Jumal Pendidican Matematika 9 12), 205-218
Department of Mathematics Education, .
i angar media v nedia lash deng dekat K k | dan k ny F psik )
Faculty of Mathemarics and Natural bt 42

Sciences, Universitas Negeri Yogyakarta
Phone: +62274565411 Fax: +62274548203
Email: jurnal.pythagoras@gmail.com

Jurnal AgriSains 52)

https://sinta.ristekbrin.go.id/journals/detail ?id=1550




